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KATA PENGANTAR

Penulis memanjatkan puji dan syukur kebadirat Tuhen Yang Maha Esa, karena berkat
dan perlindungan-Nya penulisan karya akhir ini dapat diselesaikan. Maksud penulisan karya
akhir adalah untuk roemenuhi sebagian dart syarat-syarat guna mencapal gelar Magster
Alcuntansi, Fakuitas Fronomi, Universitas Indonesia.

Karya akhir dengan judul “Peranan Satvan Kerja Audit Intern Bank Berdasarkan
Kerangka COSO ERM Dalam Penerapan Risk Managemeni ‘Studi Kasus PT Bank X Thik "
im membahas tentang bagarmana peranan Satuan Kerja Audit Intern Bank pada penerapan nisk
management .

Alasan pernilihan topik terschut adalah adanya peningkatan risiko yang dihadapi oleh
dunia perbankan sejalan dengan perkembangan bisnis dan transaksi masyarakat. Kondisi tm
membuat bank harus semakin prudeny dalam menjalankan kegiatan perbankannya. Selain itu
perbankan juga diwajibkan oleh regulatornya vaitu Bank Indonesia uniuk menerapkan
manajemen 0siko bagl bank umum. Satvan Kerja Audit Intern (SKAT) sebagal internal audit
bank memegang peranan penting dalam membantu perbankan untuk dapat memastikan semua
kegiatan perbankan sudah dijalankan sesual dengan prinsip prudential terhadap nisiko dan juga
ketaatan kepadz ketentuan regulator. Maka penulis berminat untuk melakekan peneliian
terhadap peranan SKAID dalam membaniu penerapan manajemen rnisiko pada perbankan
dengan melakukan studi kasus pada PT Bank X Thk.

Karya akhir ini tidak akan ada tanps bimbingan, banivan dan doa dari berbagai pihak.

Sehingga dalam kesempatan ini penunlis ingin mengucapkan terimakasih, khususnya kepada:
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. Bapak Prof. Dr. Sukrisno Agoes, AK., MM., selaka dosen pembimbing karya akhir yang
telah memberikan bimbingan dan pengarahan dalam menyusun karya akhir ing;

. Ibu Dr. Lindawati Gani, selaku Ketua Program Studi Magister Akuntansi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Indonesia;

. Seluruh staf pengajar Program Studi Magister Akuntansi, Fakultas Fkonomi, Universitas
Indonesia yang telah memberikan masukan-masukan dan informasi yang bermanfasat
dalarn pembahasan karya akhir ing;

. Semua Pegawai Sekretariat dan Pegewai Perpustakaan MAKSI-UI yang telah banyak
mermbantu penulis selama masa kuliah daa dalam menyediakan buku-buku dan Literatay-
literatur;

. Armaldo Purba, suamiku tercinta, sumber inspirasi dan semangat hidupkn, yang selalu
memberikan motivasi dan dorongan kepada penulis untuk dapat menyelesaikan karya
akhir ini;

. Papa, Mama, Titin dan William, yang telah banyak memotivasi serta doa, sehingge penulis
tetap memiliki semangat untuk menyelesaikan karya akhbir ini; dan

. Angkatan 2005 sore kelas F : teman-teman terbaik yang pernsh saya miliki,

Karya akhir imi tentunya masih jauh dari sempurna akibat dari keterbatasan

kemampuan, pengetabuan dan pengalaman penulis serta informasi yang dimiliki. Oleh karena

itu, saran dan kritikan yang bermanfaat untuk membuat karya akbir ini menjadi lebih baik

akan diterima penulis dengan senang hati.

Jakarts, Juli 2008,

Penulis,

Ing Ing
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Secara garis besar kegiatan operasional suatu bank adalah mengelola uang/ dana
masyarakat yang tentunya mengandung risiko bawaan yang besar. Selain itu, jenis transaksi
maupun prosedur perbankan yuga mengalami perubahan yang cepat dan dinamis. Karaktenstik
operasional perbankan yvang menubiki nisiko tingg: seperti Ini membutuhkan pengawasan dari
pihak pemeriksa intermal yang independen, vaitu intemnal anditor bank yang lebih dikenal
dengan nama Satuan Kerja Audit Tntern {SKAT) Bank.

SKAI berperan sebagai pihak independen dalam melakukan pengawasan terhadap
seluruh kegiatan operasional bank. Dengan melakukan peran pengawasan, konsultasi dan
katahsator, SKAI diharapkan dapat menjadi partner perusahsan yang skam membantu
pencapaian tujuan organisasi perusabaan secara keseluruhan. Manajemen PT. Bank X Thk
menginginkan SKAIL vatuk berganti peran dan wateh dog dan cousultant memadi strategic
business partner bagi noxt bisnis,

Berdasarkan analisa penulis, SKAL PT. Bank X Tbk masih berada pada tabapan
peranan sebagal congultant. Auditee masih merasa SKAI PT Bank X Thk sebagai consuftant
bagt mereka dan belum scbagal strafegic business partner seperti visi dan misi manajemen PT.
Bank X Tbk. Peningkatan signifikan vang dirasakan oleh auditee adalah pada infersksi dan
kormunikasi vang berhasi] dijalin selama kegiatan audit lapangan dilakukan. Untuk melakokan
perubahan peranan adalah tidak mudah dan butuh kerjasama dari banyak pihak dan tidak dapat

dilakukan dalam jangka wakfu yang singkat dan dengan melakukan pengembangan internal

secara total,

i
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Dalam melaksanakan peranan tergebut, SKAI menjalankan suatu prosedur dan
metodologl kena vyang dikenal dengan manajemen resiko. Manajemen risiko adslah
serangkaian prosedur dan metodologl yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur,
memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha bank. Pada takun 2002,
Committee of Sponsoring Organization (COSO) mulai memperkenalkan konsep baru
Enterprise Risk Management (ERM} yang menjadi kerangka kerja darl mmanajemen risiko.
COSO ERM mengemukakan § komponen pengendalian risiko yang harus diterapkan oleh
perusahaan agar dapat mengelola risiko secara efektif dan afisien.

Dalam kaitannya dengan penerapan manajemen risiko berdasarkan kerangka COSO
ERM, SKAIPT Bank X Thk dapat dikatakan sudah cukup mendukung PT Bank X Tbk dalam
mengelola nisikonya. Akan tetapl masih ade beberapa kelemahan dan keterbatasan dslam
usaha penerapan manajemen risiko. Ralah satunya adalah karena SKAI PT Bank X Thk belum
secara penuh menerapkan komponen COSO ERM dalam menerapkan manajemen risiko.

Karya akhir inl menganalisa sejzuh mana peran yang dijalankan SKAL sehaga: pihak
internal vang independen dalam PT. Bank X Thk. Selain ifu juga akan dianaliszs s¢jaub mang
penerapan manajemen risiko berdasarkan kerangka COSO ERM pada PT Bank X Tbk.

Analisa dan pembahasan dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif.

Kata kunci: waick dog, consultant, strategic business partner, mangjemen resiko, Comwrities

of Sponsoring Organization {COSQ), Enterprive Risk Management (ERM]

v
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BAB1

PENDAHULUAN

L1  Latar Belakang Pemilihan Judal

Bank menempeati posisi sentral dalam 'perekonomian modern. Hampir seluruh
keperluan setiap orang dan segenap lapisan masyarakat dalam kegiatan perckonomian terkait
dengan perbankan. Posisi perbankan vamg strategis dalam bidapg ekonom it teratama
berakar dari dua peranan pokoknya, yaitu sebagal lembags intermediasi dan penyeienggara
jasa-jasa di bidang kevangan. Peran sebagai lembaga intermediasi; Bapk menghimpun dana-
dans dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat, Peranannya ini telah
mengubah penggunaan dana-dana masyarakat tersebut menjadi Jebih produktif,

Hal itu dimungkinkan karcpa dana-dana berlehils vang dimiliki sebagian masyarakat
yang dihimpun oleh perbankan it diinvestasikan kembali dalam kegiatan produktif, Kegiatan
produktif itu dapat berupa pembangunan industri, perdagangan serta investasi pada prasarana
gkonomi. Sedangkan peranan berikutnya adalah bank sebagai lembaga penyelenggara dan
penyedia layanan jasa-jasa di bidang kevangan serfa lalu lintas pembayaran maupun
pemberian jasa-jasa keuvangan lainnya. Peranannya ini telah berkembang menjadi wahana
yang mendukung, mendorong, dan mengakomodasi tumbuh kembangnya kegiatan investasi,
produksi, serta konsumnsi barang dan jasa bagl masyarakat,

Dengan kedua peranan pokoknya itulah, kegiatan operasional bapk telah merambah
bagian terbesar dari kegiatan perekonomian masyarakat dan memiliki posisi dominan dalam

sektor industri jasa kevangan, Peranan Bank yang strategis dan dominan menjadikannya turut
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mempengaruhi perkembangan perekonomian suatu negara. Prestasi maupon kKinerja yang
buruk dari perbankan akan dengan sendirinya turut memberi andil kinerja, maupun
pertumbuhan ekonomi negara. Tumbuh kembang dan schatnya perckonomian suatu negara
sebagian besar tergantung pada kesehatan perbankan di negara tersebut. Keschatan bank di
satu sisi dan kepiawaian bank mewujudkan kinerja yang optimal pada sisi yang lain
merupakan dua unsur yang saling menunjang kesehatan perekonomian suatn negara.

Perkembangan dunia perbankan di Indonesia belakangan ini semakin mengalami
banyak tantangan. Banyzk peraturen baru dan prosedur yang harus dipatuhi dan dijalankan
oleh bank untuk terhindar dasi bahaya likuidasi. Sejak krisis tabun 1998, banyak bank yang
colaps dan harus dilikuidasi oleh Bank Indonesia selaku bank regulator di Indonesia karena
tidak dapat mempertahankan kelangsungan usahanya. Bank dilikuidasi karena operasional
perbankannya dianggap sudah tidak sehat lagi. Maka bercermin dard kejadian tersebut, bank-
bank swasta maupun pemerintab mulai memperbaiki seluruh sistem kinerja mereka baik
interpal maupun ¢kstemalnya agar tetap dapat exist di dunia perbankan Indonesia.

Selain itu, risiko yang dibadapl dupia perbankan juga semakin meningkat sejalan
dengan dimasukinyz era globalisasi yang semakin melibatkan perbankan dengan transaksi-
transaksi yang lebih kompleks dan berskala internasional. Hal ini ditandai dengan produk dan
jasa bank seperti e-banking, transaksi derivaiif, obligasi, reksadana, Emplovee Siock Option
Purchase (ESOP) dan lainnya. Dengan meningkatoya inovasi produk di bidang teknologi,
serta demand market yang semakin terintegrasi menyebabkan adanya pergeseran praktek
perbankan tradisional menjadi perbankan yang kompleks, Pergeserazz' ini berdampak pada

semakin meningkatnya risiko yang dikadapi oleh indusiri perbankan.
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12 Permasalahan Penelitian

Kegiatan operasional perbankan yang secars gars besarnyas adalah mengelola vang
masyarakat/publik, menyebabkan bank mempunyai risiko bawaan yang besar pada kegiatan
operasionalnya, Karakteristik operasional perbankean yang mengandung risiko membutuhican
pengawasan dari pihak pemeriksa internal yang independen, yaitu auditor internal bank,

Auditor internal terlibat dalam memenubi kebutohan manajemen, dan staf audit yang
paling efekiif meletakkan tujuan manajemen dan organisasi di atas rencama dan akiviias
mereka. Tujuan-tujuan audit disesuaikan dengan tujuan manajemen, schingga suditor internal
itu sendiri berada dalam posisi untuk menghasitkan nilai tertinggi pada hal-hal yang dianggap
nrangjemen paling penting bagi kesuksesan organisasi.

Auditor internal mesrberikan informasi yaog diperlukan manajer dalam menjalankan
tanggung jawab mereka secara efektif. Auditor internal bertindak sebagai penilai independen
untuk menelazh operasional perusahaan dengan menpukur dan mengevaluast kecukupan
konirol serta efigicnsi dan efektivitas kinerja perusabzan. Auditor internal memiliki peranan
yang penting dalam sernua hal yang berkaitan dengan pengelolaan perusahsan dan risiko-
risiko terkait dalarm menjalankan usaha,

Kontribusi auditor internal menjadi semakin penting seiring dengan  roakin
berkembang dan makin kompleksnya sistem usaba dan pemerintahan. Tidak mungkin bagi
eksekutif mengawasi serua kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya. Tetap saja ada hal-hal
yang fuput dari perhatiannya. Kegiatan yang tidak diawasi skan kehilangan efisiensi dan
efektivitasnya. Sering dikatakan babwa penyubur tanah terbaik adalah bayangan pemiliknya
sendiri, akan tetapi untuk beberapa kegiatan bayangan tersebut sangatlah pendek. Si pemilik
membutubikan mitra yang berpikir sepertt mercka dan dapat diandalkan sepenubnya, Dalam

banyak kasus mitra tersebut adalah auditor intemal yang berorientasi manajernen.
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Auditor internal membantu Bank dalam mencapai tujuan mempertahankan pendekatan
vang sistematik dan berdisiplin dalarm mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen
risiko, pengendalian internal dan tata kelola perusahaan yang baik. Aktivitasnya mencakup
bidang-bidang operasional, kredit, teknologi dan sistem informast serta fungsi-fungsi
pendukung di Kantor Pusat dan Kantor Cabang maupun Kantor Cabang Pembantu. Dalam
menjalankan tugasnya, Auditor Intemnal berwenang mengakses semua fungsi, catatan, properti
dan karyawan Bank sesual penugasan audit tanpa dibatasi oleh pihak manapun.

Fungsi anditor internal bank adalzh untuk membantu semua tingkatan manajemen bank
dalam pengarmnanan kegiatan operasional bank yang melibatkan dana dari masyarakat luas.
Auditor internal dalam industri perbankan di Indonesia diicfsﬁaz dengan Satuan Kerja Audit
Intern (SK AT} Bank.

Fungst yang dijalankan oleh SKAI Baok sntara lain membantu manajemen dalam
penerapan corperale governance, pemlaian fsiko, review atas sistem akuntansi dan internal
kontrol, seria kepatuban bisnizs umnit terhadap prosedur-prosedur bank. Manajemen akan
memperoleh feedback dari temuan dan rekomendasi yang diberikan oleh SKAT Bank votuk
membuat perbaikan terhadap operast perusahaan.

SKAL PT. Bank X Tbk telah mengalami beberapa pergeseran paradigma dalam
menjalankan fungsinya sebagai fnternal audit. Dard paradigmma "wateh dog” ke *consuliant” dan
tujuan terakhir adalah mengarah kepada fungsi sebagai *strafegic business partner”. Pimpinan
SKAI PT Bank X Tbk merasa paran schagai watch dog sudah tidak dapat lagi diterapken
untuk kondisi perbankan sekarang, karena itu merupaken metode konvensional yang hanya
berfungsi mencari-cari kesalabian dan bukan memberi solusi dan rekomendasi kepada auditee.

Fungst SKAI Bank yang baik dan tepat adalah menjadi strategic business purtner yang

lebih mengarah kepada pencarian tindakan pencegahan/deteksi fraud lebih dini, minimalisasi
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nisike, pemberian rekomendast dan solusi, serta penyatuan kerjasama yang baik antar divisi.

Dengan fungsi ini diharapkan dapat membantu membuat PT Bank X Tbk semakin maju dan

berkembang dalam bisnis dengan mangiemen risiko vang baik dan aman serta tidak merugikan

masyarakat/publik; dapat menerapkan corporate governance dengan baik; serfa menjalankan

kepatuban kepada regulator.

Maka dari adanya fungsi bari dari SKAL penulis mencoba untuk melakukan penelitian

mengenal peranan bara SKAIL apakah memang sudah sesuai dengan yang dibharapkan akan

tercapal, dan apskah demgan fungsl barunya ini SKAI dapst membantu perusahaan

menerapkan mansiemen risike yang baik, mengingat juga semalyn pentingnya menerapkan

audit berdasarkan risiko.

1.3

T4

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang hendak dicapal dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

L.

Bagaimanzkeh praktek infernal audit pada PT Bank X Thk?

2. Apakah SKAI PT Bank X Tbk sudah berperan sebagai strategic business partner
atau masih sebagai wateh dog atau consultant?

3. DBagainanakah peranan SKAI berdasarkan kerangka COSO ERM dalam pencrapan
risk management pada PT Bank X Tbk.?

Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan: Perusabaan dibarapkan agar dapat lebih memaksimalkan peran
auditor internalnya dalam pencrapan Risk Management.

2. Bagi Pembaca: Memberikan tambahan infromasi mengenai pengelolaan

perusahaan go publik khvsusnya perbankan agar dapat meningkatken keyakinan
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1.5

dan kepercayaan kepada perusshaan karena mengetshui perusahaan telah
mempunyal management vang memperhatikan kepenfingan stakeholder dengan
pengelolaan vang sudah menerapkan Risk Management.

3. Bagi Penulis: Memberi tambaban pengetahuan kepada penulis mengenai
pentingnya peranan awditor intemal dalam perusahaan khususnya perbankan dan

hubungannya dengan Risk Muncgement,

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskeiptif analitis yaitu berusaha

memadukan pengeiahuan dan mformast untuk mepemukan hubungas logis yang mungkin

teriadi dan merupakan studi kasus pada PT Bank X Thk. Karya akhir ini akan menguraikan

pengetahuan dan informast seputar perkembangan perubahan paradigma internal auditor dan

sudah sejauh mans peranannya dalam penerapan manajemen risiko di PT Bank X Thk,

Penelitian akan dilakukan dalam beberapa langkah:

1.

2.

Melakukan studi fiteraiure yang terkait dengan masalah vang ada.

Mengumpuikan data primer berupa latar belekang perusahaan, prosedur dan profil internal

audit perusahaan.

. Melakukan analisis secara kualitatif terhadap masalah berdasarkan teori dan data yang

sesuai untuk dapat menjawab permasaiahan.

Memberikan kuesioner kepada key person di bisais unit dan anggota SKAI PT Bank X
Thk.
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L& Sistematika Penulisan

Karya akhir ini terdiri dari lirna bab dengan susnnan pembahasan sebagai berikut:

BABI

BAE 11

BAB M1

BABIV

BABY

PENDAHULUARN

Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, sistematika pembahagan.
LANDASAN TEORI

Pada bab ini diuraikan teori-teori mengenai internal audit, kerangka COSO
ERM, penerapan Risk Management.

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN

Pada bab ini akan diuraikan latar belakang dan sejarah singkat mengenai PT
Bank X Tbk dan SKAI Bank X.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai pencrapan
risk management dan peranan ioternal sudit pada perusshaan yang diteliti
kemudian dibandingkan dengan teori yang ads. Hasil dari perbandingan itu
akan dibabas dan dianalisa yang pada akhirnya akan diromuskan menjadi snatu
hasil dari penelitian yang dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibuat kesimpulan dari uraian dan apalisis pada bab-bab
sebelumnya. Pada hagian akhir bab ini diberikan saran-saran yang diharapkan

dapat menjadi masukan bagi kalangan akademisi maupun praktisi perbankan,
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BABII

LANDASAN TEORI

IL1  INTERNAL AUDITOR
.1.1 Pengertian Internal Andit
The Institste of hernal Auditors (1A} tahnn 1999 mendefinisikan infernal auditing
sebagat berikut (Arie Soclendro, 2000: 214):
“Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting activity designed
to add value and improve an orgasization’s operations. It helps an orgamization to
accomplish s objectives by bringing « systenmatic, discipiived approach to evaiuate and
improve the effectiveness of risk management, conirol, and governance process”.
Bagian yang penting dari definisi di atas adalah
1. Kata "infernal” menunjukkan bahwa aktivitas auditing dilaksanaken dalam suatu
organisasi. Pada saat sckarang, karyawan dari organisasi dapat melakukan aktivitas
audit internal, ataopun mercka dalam melakukan omsourcing kepada profesional di
luar orgarsasi yang memberi jasa pelayanan kepada entites.
2. Perkataan “independermi and objective” menjelaskan bahwa pertimbangan suditor
internal mempunyat nilal (value) apabila bebas tidak memihak (free of bias).
3. Perkataan “systematic, disciplined approach” menyatakan bahwa auditor internal
mengikuti standar profesional yang mengarabkan pekerjaan audif interal.
4. Perkalaan “help an organization to gocomplish ity objectivey” menunjukkan bahwa

internal anditing it ada untuk membanto atay memberikan manfaat kepada organisasi

secara keseluruhan dan dituntun oleb tujuan dan sasaran organisasi. Beberapa cara
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terfentu yang auditor dapat memberikan tambahan nilai (add valve) mencakup fokus
pada perbaikan operasi organisasi dan efektivitas dari manajemen risiko, pengendalian
dan proses tata kelola (ergamization’s operctions and the effectiveness of risk

management, confrol, and governance process).

Dengan mengacu kepada definisi barn yang menekankan kepada beberapa hal pokok
yaitu: assurance and consuiting, effectiveness of risk management, control and governance
process ekan memberikan perspekif yang lebih luas bagi internal auditor yang berarii akan
dapat menjadikan internal auditor lebih berdaya puna dan bermanfaat bagi organisast vang
bersangkutan khususnya bagi manajemen dan dewan komasaris dalam mencapal tujuannya
serta sekaligus akan memperkoat fungsi penpendalian imtern dan governance di dalam
perusahaan ity sendin, yang berarti seberapa aspek penting vang menyangkut akuntabiliias
perusahaan perusabaan dapat dirangkum sekaligus tugasnya oleh internal auditor.

Dengan dimasukkannya gsswrance dan consuliing menunjukkan semakin meluasnya
praktek yang seharusnya dilakukan oleh internal auditor. Hal ini disebabkan karena konsep
gssurance services lebth luas dari pada istilah gppraival, Dengan fungsi assurance, internal
audif diharapkan fidak saja berfungsi sebagal penaksir risiko tetapi lebih dari itu yaitu
menjamin kualitas dalam rangka membantu manajemen untuk menjamin efektivitas dan
efisiensi dari suat perusahasn.

Adapun yang menyangkut masalah consulting, akan merupakan suatu nilai tambah
{value gdded} dari interral audit tanpa harus meagurangi makna darl pada konsep pengawasan
tradisional yang rana internal audit tetap berfungsi sebagai watch dog.

Dengan mengacu kepada definisi baru yang menekankan kepada beberapa hal pokok

yaihu: assurance and governance process skan memberikan perspektif yang lebih luas bagi
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imernal auditor yang berarti akan dapat meniadikan internal audiior lebih berdaya guna dan
bermanfast bagl organisesi yang bersangkutan khususnya bagi manajemen dan dewan
komisaris dalam mencapal fujuannya seria sekaligus akan memperkuat fungsi pengendalian
intern dan governance di dalam perusahaan itu sendird, yang berarti beberapa aspek penting -
yang menyangkut akuntabiiitas perusabaan dapat dirangkum sekaligus tugasnya oleh internal
auditor,

Selanjuinya mengenai aspek risk management, control dan governance pada intinya
merupakan perluasan dari pengertian terdahulu yaitu penilaian terhadap internal control,
karena aspek ini merupakan fokus dan tanggungjawab dari internal auditor untuk menilainya.
Selain itu hal ini akan lebih meningkatkan fungsi contro/ dan pada akhimya akan membantu
dalam menangani masalah risiko (zisk management).

Lebih lanjut dalam definist bar tidak lagi tercantum within the organization (didirikan
di dalam suatu organisasi), hal ini menuret beberapa kalangan akan memungkinkan
perusshaan untuk melakukan outsowrcing yaitu menyewa tenaga darl luar organisasi atau
manajernen perosabaan untuk dapat menjalenkan fungsi fnternal ouditing dalam swato
perusahaan. Sedangkan apabila kata-kala tersebut diatas dipertahankan muka hal ini akan
menutap kemungkinan pengpunaan tenaga dad luar karena pengertian kata infernal quditing
itu sendiri sudah mempunyai implikasi bahwa seluruh fungsi peleksanaan inrernal auditing
harus dilaksanakan oleh pihak infernal perusahaan itu sendiri. Namun masalah outsowrcing itu
sendini sampal seal ini masih menjadi perdebatan antara pihak vang pro dan kontra sesuai

dengan argumentasi dari masing-masing pihak.

10
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Definisi andit internal menurut Sawyer’s (Lawrence B. Sawyer, 2005: 10):

Audit internal adalah sebuah penilaian yang sistematis dan objektif yang dilakukan
auditor internal terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam organisasi
untuk menentukan apakah (1) informasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat
diandalkan; (2} risiko vyang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan
diminimalisasi; (3) peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa
diterima telah diikuti; (4} kriteria operssi yang memuaskarn telah dipenuhi; (5) sumber
daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis; dan (6) tujuan organisasi telah
dicapai secara efektif, semua dilakokan dengan tujuan untuk dikonsultasikan dengan
manajemen dan membantu anggota organisasi dalam menjalankan tanggung jawabnya
secara efektif,

£ 3 ow

mengakomodasikan kesempatan dan tanggungjawab. Definisi tersebut juga memadukan
persyaratan-persyaratan signifikan vang ada di Standar dan menangkap lingkup yang luas dari
auditor internal modem yang lehth menekankan pada penambaban nilai dan semua hal yang

berkaitan dengan risiko, tata kelola, dan kontrol.

Pendapat lain megenai internal audit menurut Sukrisno Agoes (Sukrisno Agoes, 2004:11)

adalaty

Internal awelit (pemeriksaan intem) adalab pemeriksaan yang dilakukan oleh
bagian imtermal audit perusahaan, baik terhadap laporan keuangan dan catatan
akuntansi perusshaan, maupwn ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah
ditentukan.

Pemeriksaan yang dilakukan internal suditor biasanya lebik rinci dibandingkan
dengan pemeriksaan ummum vang dilakukan oleh KAP. Internal auditor biasanya tidak
memberikan opini terhadap kewajaran laporan keuvangan, karens pihak-pitak diluar
perusabaan mengangpap bahwa internal auditor, yang merupakan orang dalam
perusahaan, tidak independen,

Laporan internal anditor berisi temuan pemeriksaan {(gudit findings) mengenai
peoyimpangan dan kecurangan yang ditemukan, kelemahan pengendalian intern,
beserta saran-saran perbatkannya (recommendations).

11
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Interngl Andit menorut Millon Stevens Fonorow dalam bukunya “Mrernal Audit Manval”
{1989y :
"Internal auditing is an appraisal, by trained company employees, of the accuracy,
reliability, efficiency and usefulness of company records and internal conirols”.
Defind Internal Audit menurat Hiro Tuegiman (Hiro Tugiman, 1997: 11y
Internal auditing atan pemerikssan internal adalah suatu fungsi penilaian yang
independen dalam suata orgenisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan
organisasi veng dilaksanakan., Tujuan pemeriksaan intemnal adalah membanty paxa
anggota organisasi agar dapat melaksanskan tanggung jawabnya secara efektif. Untuk
v, pemeriksa internal akan melakukan analisis, penilaian, dan mengajnkan saran-
saran. Tujuan pemeriksaan mencakup pula pengembangan pengawasan yang efektif
dengan biaya vang waiar.
Sedangkan mepurut Barlow (Helberg Barlow, 1995:11), terdapat lima konsep kunci fnfernal
audit yaity sebagai berikut:
1. Independen
Standar menentukan bahwa para auditor seharusnya tidak terkait pada kegiatan yang
mereka periksa (Standar 100). Suatu fungsi audit harus bebas dari unit-unit yang diperiksanya
dan seharusnya auditor tidak terlibat dalam merancang suate sistem schingga dalam suatu
pemeriksaan akan febih independen.
2. Kegiatan Penilaian
Pada hakekatnya kegaitan audit adalah penilaian. Jika para pengelola anit melakukan
penilaian oleh mereka sendiri dan melaporkan hasilnya, para auditor dapat dihubungi guna
menilai mutu laporan dan menunjukkan keabsahannya. Lebih jauh lagi mereka bisa menilai
mute proses penilaian difl yang diikul oleh para peogelola onit. Untuk menilai sesuatu,

dipersyaratian penilal harus sudah menata standar kinerja suatu unit, auditor membandingkan

kineda aktual terhadap standar kinerja. Same halnya dengan menilal mutu audit, audit juga
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hares mempunyai standar kinerja untuk menilal motu audit itu sendid. Auditer melaporkan
hasil penilaian kepada para user.
3. Diadakan dalam Organisasi
Para internal auditor merupakan karyawan dari organisasi yang mereka audit. Untuk
membedakan mereka dari auditor eksternal, mercka menambahkan kata keterangan sifat
“Imternad’. Para auditor eksternal melaksanakan tugas seperti internal guditor namun bekerja
enfuk erganisasi lain,
4. Pelayanan terhadap Organisast
* Kunci keberhasilan internal zudit adalah layanan untuk pemakai jasa. Hanya organisasi
internal audit yang menyediakan layanan, yang oleh pemakai jasa dianggap mengalami
pertambahan nilai-nilai, yang skan berlangsung keberadaannva apabila tkut membantu
keberhasilan unit. Layanan bagi user tersebut memperkuat kedudukan internal andit dalam
organisasi karena pelayanan.
"5, Pengawasan yang mienguii pengawasan lain
Konsep terakhir adalah konsep yang berkisar tentang apa yang dilakukan para internal
auditor. Standar mengatakan bahwa audit adalah suatu pengawasan yang berfungsi menguiji
dan menilai efektivitas dari pengawasan lainnys. Reperti halnya stander menggunakan istilah
“pengawasan dari pengawasan interpal®, Pengawasan adalah suate langkah sistem atae alat
yang menyediakan jaminan atas keberhasilan sazeran kineria suatu kegiatan, Scorang manajer
mungkin perfu melancarkan dan memberiakukan pengawasan yang ditentukan oleh para
pemilik organisasi maopun Dewan Direksi utouk mendapatkan jaminan bahwa organisasi dan
unit-unit lainnya akan bekerja dengan baik. Tugas internal andit adalsh menguii dan
mengevaluasi pengawasan para manajer, bukan untuk melaksanakan, menjalankan dan

mengamatl pengawasan, Ini sangat penting bagi permahaman fungsi audit dan seorang auditor
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vang efektif harus memahami bagaimana para manajer berkiprah dalam pengelolaan apa yang
menjadi fanggunglawsbnya.

Tabel I1.1
Perbedaan Friternal Andit dan External Audit

INTERNAL AUDIT

EXTERNAL AUDIT -

. Dilakukan oleh intermal auditor yang
merupakan  orang dalam  perusahaan
{(pegawai perusahaan).

. Pihak loar perusahasn menganggap
internal  auditor  fidak  independen
(inappearance).

. Tujuan pemeriksaannya adalah  untuk
membantu manajemen {fop management,
middle  management  dan  lower
managementy  dalam  melaksanakan
tanggung jawabnya dengan memberikan
analisa, penilaian, saran dan komentar
mengenai keglatan yang diperiksanya.

. Laporan internal auditor tidak berisi opini
mengenal kewajaran laporan keuangan,
tetapi berupa temuan pemeriksaan {auddit
Jindingsy mengenat penyimpangan dan
kecurangan vang ditemukan, kelemshan
pengendalian intern, beserta saran-saran
perbaikannya.

. Pelaksanaan pemeriksaan berpedoman
pada Iiernal Auditing Standards yang
ditentukan  olch Institte of fndernal
Auditors, atau Norma Pemeriksaan Intern
yvang ditentukan BPKP gtau BPK dan
norma pemeriksaan satuan pengawasan
intern BUMN/BUMD oleh SP1 (Ikatan
Akuntan  Indonesia  belum  menyusun
Standar Pemnenksaan Intern).

. Pemeriksaan intern dilakukan lebih rinci
dan memakan wakiu sepanjang tahun,
karena internal auditor mempunyai waktu
yang lebih banyak di perusahaannya.

1. Dilakukan oleh external auditor (Kantor

Akuntan Publik) yang merupakan orang
haar perusahaan.

. External auditer adalah pihak yang

independen.

. Tujuan pemeriksaannya adalah untuk

dapat memberikan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuvangan yang telah
disusun oleh manajemen perusahazn.

. Laporan external auditor berisi opini

mengenai kewajaran laporan keuangan,
selain itu berupa management fetter, yang
berisi pemberitahuan kepada manajemen
mengenai  kelemahan-kelemahan dalam
pengendalian intern beserta saran-s@ran
perbaikannya.

. Pelaksanaan pemeriksaan berpedoman

pada Standar Profesional Akuntan Pubhik
yang ditetapkan  Tkatan  Akuntan
Indonesia.

. Pemeriksaan extern dilskukan secara

sampling, karena waktu yang terbatas dan
akan terlalu tingginya audii fee jika
pemeriksaan dilakukan secara ringi.
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INTERNAL AUDIT ;

EXTERNAL AUDIT

7. Pimpinan {penanggung jawab)
pemeriksaan intern tidak harus seorang
registered aceoyniont.

8. Internal Auditor mendapatkan gaii dan
tunjangan sosial ainnya sebagal pegawai
perusahaan.

9. Sebelom  menyerghkan  laporannya,
internal  auditor tidak perlu meminia
"Surat Pernyataan Langganan®.

10. Internal Auditor tertarik pada kesalahan-
kesalahar yang material maupun yang
tidak material.

7. Pemeriksaan eoxtern dipimpin  olch
{penanggung jawabnya adalah) secrang
akunian  publik yang terdaftar dan
mempunyai nomor Tegister (regisfered
public aceouniant).

8. External Auditor mendapat audit fee atas
jasa yang diberikannya.

9. Sebelum  menyerahkan  laporannya,
external auditor teriebih dahulu harus
memints “Surat Pemyataan Langganan™
(Client Represeniation Letter).

10. External Auditor haoya fertanik pada
kesalahan-kesalahan yang material, yang
bisa mempengaruhi kewaiaran laporan
keuangan,

Suember: Auditing, Suimisno Agoes, 2084 1224 - 223

Selain ity terdapat beberapa persamaan gotara internal audit dap extemal audit, yaitu

1. Masing-masing auditor harus mempunyai 1atar belakang pendidikan dan pengalaman kerja

di bidang akentansi, keuangan, perpajaken, manajemen dan komputer,

2. Keduanya hasus membuat rencana pemeriksaan {audi plan), program pemeriksaan {gudit

program) secara testulis,

3. Semua prosedur pemeriksasan dan hasil pemeriksaan harus didokumentasikan secara

lengkap dan jelas dalam kertas kerja pemeriksaan {eudi? working papers).

Berkelanjutan).

Audit staf barus selalu melakukan Continuing Professional Education (Pendidikan Profest

3. Baik Internal Auditor manpun External Auditor harus mempunyal Awdir Manual, sebagai

pedoman dalam melaksanakan pemeriksaannya dan harus mermiliki Kode Etik serta sistem

pengendalian mutu.
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11.1.2 Peranan Infernal Audit

Departemen audit internal mampu membantu manajemen dalam :

Mengawasi kegiatan-kegiatan yang tidak dapat diawasi sendiri oleh manajemen
puncak. Setiap tahun kepala eksekutif audit (chief owditing executives — CAE)
menyiapkan rencana jadwal audit khusus untuk akiivitas yang diawasi. Rencapa ini
dipresentasikan di depan manajemen eksekutif dan dewan, dan diubah sesual pergeseran
strategi organisasi dan kebutuban seria harapan pegawal senior, Kepala eksckutif audit
juga mermastikan bahwa waktu dan sumber daya tersedia untuk audit vang sewaktu-waktu
diperiukan dan tidek bisa diperkirakan pada saat rencana awal dibuat. Pada lingkungan
bisnis yang tidak stabil, andit sernacam int sedah menjadi hal biasa sebagai tanggapan
auditor inteérnal terhadap kebutuban manajemen yang muncul ke permukaan dengan cepat.
Pacdda kenyataanmya, beberapa departemen audit interpal tidak menerapkan pendekatan
“tepat pada wakiunya” unfuk penjadwalan andit sehingga mereka dapat memaksimalkan
tanggung jawabnya terhadap kebutuhan mansjemen.

MengidentiDkasi dan meminimalkan risike. Dunia usaha permah mengandalkan
asuransi uniek mengatasi risiko yang dihadapi, tetapi banyak organisasi terbesar di dunia
saat ini membentuk fungsi manajemen risiko yang proaktif. Pendekatan holistik atas risiko
ini mencakup semua kemungkinan risiko mulai dani masalah hukum, politk, dan
peraturan, sampai hobungan pemegang ssham, dampak perssingan, dan kompetensi
manajemen. Auditor internal memperluas persepsi mereka fentang manajemenrisiko dan
meningkatkan upaya mercka untuk meyakinkan manajemen babhwa semua jenis risiko

organisasi telah dievaluasi dan diperhatikan dengan layak.
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Wiemvalidasi laporan ke manajemen semjor, Manager senior biasanya membuat
keputusan berdasarkan laporan yang merska terima, bukan berdasarkan pengelahuan
mereka sendiri. Laporan vang skurat dan tepat wakm lebih mungkin menghasilkan
keputusan yang bermakna, Beberapa organisasi audit membuat daftar laporan eksekutif
dan menjadikan laporan tersebut sebagai acuan untuk audit vang dijadwalkan, Ketika audit
dilakukan, auditor menelash laporan tersebut untuk menilai akurasi, ketepatan waktu, dan
maknanya. ¥ ebijakan manajemen yang diputuskan kemudian bisa menjadi lebih valid.
Membantu manajemen pada bidang-bidang feknis, Teknologi memiliki dampak yang
gangat besar tethadap apa dan bagaimana audit dilakukan.auditor internal modem harus
mengetabiui bagaimana daat berawal, bagaimana proses pengolahanrya, dan di mana letak
risiko keamanannya. Dengan semakin banyaknya prosedur audit tradisional yang diganti
dengan pemrosesan data elektronik, semua auditor internal membutubkan paling tidak
beberapa tingkat keahlian. Pengamenan data telah menjadi risiko terbesar yang dihadapi
oleh organisasi madem.

Membantu proses pengambilan keputusan. Manajerlab, bukan auditor internal, yang
membuat keputusan operasional. Namun auditor internal dapat menyedizkan atau
memvalidasi data sebagai dasar pengambilan keputusan. Fuga, mereka dapat mengevaluasi
dampak dari keputusan yang diambil dan risiko yang tidak diantisipasi.

Menganalisis masa depan — bukan hanya untuk masa lalu. Gerneral 4ccounting Officer
{GAO) Amerika Serikat merupakan pionir unfok program audit semacam ini. Dengan
menggunakan pendekatan ini mereka telah menilai kebijakan atau program yang masih
dalam tahap perancangan, implementasi kebijakan atau program, dan hasil aktual yang

diperoleh kebijakan atau program, Juga, auditor inlernal ssat ini menilai kontrol atas
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sistem informasi yang diusulkan scbelum implementasinya, sehingga membantu
menghindari terjadinya biaya untuk merperbaiki kerusakan, Banyak auditer internal
modern mengakul bahwa asudit uotuk masa kini dan masa depan lebih bemilat
dibandingkan audit untuk masa laly,

+ Membantu manajer untuk mengefola perusahaan. Manajer menghadapi measalah pada
aktivitag yang tidak bisa dikendalikan. Auditor internal umumnya menemukan masalah
tersebut dan menyarankan perbaikan. Namun, perbaikan-perbaikan tersebut bisa
merupakan perbaikan jangka pendek atau bisa merupakan perbaikan ke akar masalah

sehingga meningkatkan kinerja manajemen,

I1.1.3 Tujuan dav Ruaweg Lingkep Pekerjaan Internal Audit
Tujuan Internal Andit

Tujuan pemeriksaan yang dilakukan oleh internal auditor adalah untuk membantu
semua pimpinan perusahaan (manajemen) dalam melaksunakan tanggungjawabnya dengan
memberikan analisa, penilaian, saran dan komentar mengenai kegiatan yang diperiksanya.

Menurut the institute of Internal Auditors (Marshall B. Romney, 2000 : 376), tujuan
dari internal audit adalah untuk mengevaluasi kecukupan dan keefektifan sistem pengendalian
intern perusahazn dan menilai sejach mana sistem tersebut dilaksanakan,

Sedangkan tujuan frdernal andit menurat Hire Tugiman dalam makalahnya pengantar
internal sudit (Hire Tugiman, 2000: 19} tujuan yang disetojui oleh dewan pembina A
berkaitan dengan perubaban definisi, yaitu bahwa interal audit bertujuan untuk membantu
perusahaan dalam usaha mencapai tijuannya depgan cara memberikan sesuatu pendekatan
disiplin yang sistematis unfuk mengevaluasi dan meningkatkan keefektifan manajemen risiko,

pengendalian dan proses pengaturan serta pengelolaan organisasi.

18

Peranan Satuan..., Ing Ing, FEB Ul, 2009



Hasil yang diperoleh dari interpal sudit adaleh informasi yang diperlukan agar
pelaksanaan tugas anggota organisasi dapat lebih efektif. Penyajian informasi dapat dilakukan
dalam bentuk analisis, penilaian, rekomendasi, nasibat dan informasi yang berhubungan
dengan kegiatan yang diperiksa.

Untuk dapat memberikan informasi kepada anggota organisasi, intenal audit harus
mempunyai kemampuan profesional yang diperlukan sesuai dengan Srandards for The
Professional Practice of Internci Auditing (Eddie M. Gunadi, 2600; 294) yaitu:

\. Independency and Qbjectivity.
2. Proficiency and Due Professional Core.
3. Quality Assurance and Compliance.,

Selanjutnya untuk mengimplementasikan rekomendasi dari hasil temuan audit yang
dilakokan oleh internal audit, Standards for the Professional Praciice of Internal Auditing
mempunyai standar khusus wntuk proses implementasi yaitn Assurance Services dan
Consulting Services.

Untuk mencapal tajuan terschut, internal auditor harus melakukan kegiatan-kegiatan
berikut:

1. Menelaah dan menilai kebaikan, memadal tidaknya dan penerapan dari sistem
pengendalian manajemen, pengendalian intern dan pengendalizn operasional lainnya
serta mengembangkan pengendalian yang efektif dengan biaya vang tidak terlalu
mzhal.

2. Memastikan ketaatan terhadap kebijakan, rencana dan prosedur-prosedur yang telah
ditetapkan oleh manajemen.

3. Memastikan seberapa jauh harta perusahasn dipertanggungiawabkan dan dilindungi
dari  kemungkinan terjadinya segala bentvk pencurian, kecurangan dan

penyalabgunaan,
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4. Memastikan bahwa pengelolaan date yang dikembangkan dalam organisasi dapat
dipercaya.

5. Menilai mutu pekerjaan setiap bagian dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh
manaiemen.

6, Menyarankan perbaikan-perbaikan operasional dalam rangka meningkatken efisienst

dan efektivitas.

Ruang Lingkap Pekerjaan Internal Audit

Ruang lingkup internal sudit meliputi audit dan penilatan terhadap kecukupan dan
keefektifan dari sistemn pepgendalian intern organisasi dan kualitas kinerja anggoia organisasi
daiam melaksanakan tanggung jawab vang diberikan.

Ruang lingkup pekerjaan internal auditor seperti yang dikemukakan Institure of
Internal Auditor {Institute of nterver] Audifor, 1995: 29) sebagat berikut :

“The scope of infernal auditing should encompass the examination and evaluation of the
adequacy and effectiveness of the orgarization's sysiem of internal control and the guality
of performance in carrying and assigned responsibilities”.

Dengan demikian ruang lingkup dan tujuan internal audit sangat luas tergantung pada
besar organisasi dan permintaan darl manzjemen organisast yang bersangkutan. Pada
umumnyza internzl audit melakukan keglatan antara laio : (@) mengkaji sistem akuntaosi dan
pengendalian internal, (b) pemeriksaan atas pengelolaan informasi kevangan dan operasi
keuangan, {c} pemeriksasn ckonomis, efisiepsi, efektivilas operasi perusshaan termasuk

pengendalian non financial dad organisasi.
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11.1.4 Kode Etik Internal Auditor
Code of Ethics
Bagi profesi internal auditing, kode etik merupakan hal yang sangat penting dan
diperiukan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari feratama yang menyangkut manajemen
risike, pengendalian dan proses tata kelols. Kode etik TIA yang disahkan pada 17 Juat 2000
yang telah disesusikan dengan paradigma baru internal audifing, mencaknp dua komponen
penting, yaifu :
1. Principles; Prinsip-prinsip yang relevan dengan profesi maupun praktilk audit internal.
2. Rules of conduct yang mengatur norma perilaku vang dihiarapkan dari auditor internal.
Aturan-aturan (Rules) inl merupakan alat bantu untuk menginterpretasikan Principles
kedalam apiikasi praktis dan dimaksudkan untuk menuntun perilaku etis anditor
internal The Code of Ethics bersama dengan The Instituwle’s Professional Practices
Framework dan pronouncements Institute yang lain memberikan pedoman kepada
auditor internal untuk memberi jasanya kepuda pihak lain Istilah auditor internal
meliputi anggota HA, lulusan atau kandidat dar sertifikasi profesional ITA, dan mereka
yang memberikan jasz sudit internal dalam lingkup definisi avdit internal. Kode etik
tersebut berldkn baik terhadap individua! atanpun entitas yang menyediakan jasa audit
mternal.

Institite of internal duditor Code of Ethies mencakup hal-hal sebagai berikut (1A, 2005:1-3%:
»  Principles: Auditor internal diharapkan menerapkan dan mendukung prinsip-prinsip dasar

tertentu.

o [uteprity: Integnitas auditor internal membentuk kepercayaan sehingga memberi dasar

untuk mengandalkan pendlaian mereka.

21

Peranan Satuan..., Ing Ing, FEB Ul, 2009



e Objectivity: Auditor internal menampilkan objektivitas profesional tertinggi dalam
mengumpulkan, mengevaluast dan mengkomunikasikan informasi tentang aktivitas atau
proses yang sedang divji. Awditor internal membuat penilaian yang seimbang atas semua
kondisi yang relevan dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan mereka atau pihak lain dalam
membuat penilaian.

*  Confidentialify: Auditor imernal menghargai nilai den kepemilikan informasi yang
mereka terima dan tidak mengungkapkan ioformasi tanpa wewenang yang tepat kecuali
ada kewsjiban hukum atau profesional untuk melakukannya.

«  Competency: Auditor internal mengpunakan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman
yang dibutuhkan dalam kineria jasa audit internal.

Rule of Conduct

1. Integrity
Auditor internal:

1.1, Harus melaksanakan pekerjaan mereka dengan kejujuran dan tanggung jawab.

1.2. Harus mematubi hukum dan membuoat pengungkapan vang diharapkan oleh hukom

dan profesi.

1.3. Tidak boleh dengan sengaja menjadi bagian dari suatn tindakan pelanggaran hukom,
aktivitas-aktivitas yang dapat menghilsngkan kepercayaan pada profesi audit internal
atau pada organisasi.

1.4, Harus menghormati dan berkontribusi pada tujuan-tujusn organisasi yang beralasan

dan etis.
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3‘

4.

Objectivity

Auditor internal:

2.1. Tidak boleh berpartisipasi dalam aktivitas atau hubungan yang dapat menurunkan atau
dianggap menurunkan penilaian yang tidek bias. Partisipast di sini termasuk aknvitag-
aktivitas atau hubungan vang mungkin ada dalam konflik kepentingan organisasi,

2.2. Tidak boleh menerima apa pun yang dapat menurunkan stau dianggsp menurunkan
pertimbangan profesional mereka.

2.3, Harus mengungkapkan semua fakta material yang diketahui, jika tidak diungkapkan,
akan mendistorsi pelaporan operasi yang ditelaah.

Confidentiality

Auditor intemal:

3.1. Harus berhati-hatt dalam menggunakan informasi yang diperoleh dalam rangkaian
tugas mereka.

3.2. Tidak boleh menggunakan informasi dens kenntungan seseorang atay dengan suatu
cara yang akan berlawanan dengan hukum atau merugikan kemakmuran organisasi,

Competency

Auditor internal:

4.1. Hanya boleh bertugas pada jasa dimana mereks memiliki pengetahuan, keterampilan,
dan pengalaman yang diperlukan.

4,2 Harus menyaiikan jasa audit imlernal yang sesuai dengan Standwrds for the
Professional Practice of Internal Auditing.

4.3, Harus secara terus-menerus meningkatkan keahlian dan efekiivitas serta kualites jasa

mercka.
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Standard Professional Practice Framework (1A, 2000) mencakup 3 kumpulan standar, yaknd »

i.

Attritnite standards

» Independence and objectivity

»  Proficiency and Due Projessional Care

o Oudlity Assurances and Complicnce

Attribwte  standards mepekankan kamakferistik  organisasi dan  individual yang
melaksanakan jasa audit internal.

Performarce standards

s Munaging the Internal Auditing Activity

o Naiure of work

o  Engagement plonning

s Communicating resulis

o Moniioring progress

Performance standards menggambarkan sifat dari iasa aundit internal dan memberikan
kriteria mutu terhadap snatu kinerja jasa-jasa tersebut dapat diukar,

Implementation standards

s Assurance services

s Consuliing services

Implemertation standerds menerapkan attribute dan performance standards terhadap tipe

jasa khusus (nisalnya compliance audif, frand investigation, suatu control-self assessmerny

praject).
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Tujuan dari Standard Professional Practice Framework adalah (IIA, 2000):

a. Menggambarkan prinsip dasar tentang pelaksanaan audit internal yang seharusnya.

b. Menvediakan kerangka untuk dapat mengetahui nilai tambah dari svatu kegiatan audit
internal.

¢. Menstapkan pedoman untuk mengukur atau menilai kinerja dari audit interma.

d. Membantu meningkatkan efektivitas organisasi dan operasional perusahaan,

Tabel I1.2
HA Professionut Practices Framework

Code of Ethics

Attribute Standards
»  Independence and Objectivity

»  Proficiency & Due Professional Care

»  (uality Assuranice & Complianee

FPerformance Slandards
Maonaging the Internal Auditing Activity

»  Naoture of Work

Assprance Services
Pmplementation Stendards
saosasasy Bunmsuor

*  Enpugement Planying

Internal Auditing Definition
SPAOPUBES WO Py

“QufBT Muyupny g

s Engogement Performance
+  lommundcating Results

= Monitoring Progress

Guytdance - Practice Advisories

Gaddance - Development & Practice Alds

Sumber : Boynion, 2001 : 582
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115 Kedudukan, Wewenang dan Tanggung Jawab Internal Anditor Kedudukan
Internal Auditor
Menurut Sukrisno Agoes (Sukrisno Agoes, 2004: 221) disebutkan agar intermal audit
efektif dalam menjalankan tugasnya. Internal zudit harus mempaonyai kedudukan yang
independen dalam organisasi perusahaan. Oleh karena itu, kedudukan lembaga intemnal andit
menjadi pertimbangan yang sangat penting ¢i dalam menyusun strukiur organisasi perusabaan.
Berikut beberapa contoh kedudukan internal sudit dalam peresahaan menurut Sukrisno
Apoes:
a. Internal mudit berada dibawah Direktur Keuangan (sejajar dengan bagian Akuntansi dan
Keuangan).
b. Internal andit sebagal siaf darl Direktur {Hama, berkedudukan dibawah Ducktur Utama
dan diatas Direktur Fungsional lainnya.
¢. Internal audit sebagsi staf dari Dewan Komisaris, berkedudukan dibawah Dewan
Komisaris dan diatas Direktur Utama.
d. Internal audit yang dipimpin oleh seorang Direktur Audit, yang mempunyai fungsi-fungsi

sendiri dan steuktur organisast sendird.

Wewenang Internal Aunditor
Wewenang internal auditor seperti vang dinyatakan dalam  Statemerr  of
Responsibilities of Internal duditing (Gil Courtemance, 1996: 3G1) sebagai berikut:
“The related authority should provide internal auditors full access to gll of ergarization
records, properties and personal relevamt to the subject under review The intern
auditors should be free to review and appraise policies, plans, procedures and records™.

Internal aunditor harus mempunyai akses penuh dari semua pencatatan-pencatatan,

asset-asset dan bal-hal lain yang berhubungan dengan subyek vang diperiksa. Belain itu
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internal auditor harus bebas atau independen dalam memeriksa dan menilai kebijakan-

kebijakan, perencanaan-perencanaan, prosedur-prosedur serta pencatatan-pencatatan yang ada.

Tanggung Jawab Internal Anditor

Tanggung jawab internal audit di suatu perusahaan yang tercanium dalam Commiitee
of Sporsoring Organization Report yang selanjutnya akan disebut COSO Report (Robert
Moetler, 1999: 2-60) menyebutkan bahwa langgung jawsb terpenting yang diemban oleh
internal audit adalah memantan dan mengawasi sistem penpendalian internal yang dimiliki
oleh sehuah perusahazn COSQO memfokuskan keeratan hubungan antara sistern pengawasan
internal dengan sistemn pengendalian internal, dirnana COS0 menggunakan definisi tanggung
jawab interna! audit seperti yang tercantum dalam Irternal dudit Standards bahwa tanggung
jawab internal audit adalah melakukan pemeriksasn tethadap sistem pengendalian intern
perasahaan,

internal Awdit Stondards juga berisi saran agar para interpal aoditor perusabasn tidak
hanya sekedar melakukan pemeriksaan terhadap akuntansi keuangan saja dalam pekerjaannya,
tetapt diharapkan internal aodit juga dapat melakukan pengawasan terhadap tingkat efisiensi
dan ¢konomis atan tideknya suatu aktivites operasional perusshaan, penjagsan harty
perusahazn dan juga mengawasi kepatuhan terhadap hukum dan peraturan vang berlsku.
COBO report ini secara spesifik menyebutkan bahwa internal audit sama sekali tidak memiliki
kewajiban dalam membuat dan memelthara sistem pengendalian irtern. COSO memberikan
tanggung jawsb ini kepada para Chief Executive Officers {CEQ) dan para pejabat senior
lainnya. Internal audit memiliki peran penting yang tersendiri yaita dalam menciptakan sistem
pengendalian intern yang efektif dengan cara mengevaluasi secara independen tingkat

keefektifan sistem pengendalian intern yang dimiliki oleh sebuah organisasi,
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11,6 Perubahan Paradigma Internal Aunditor

Perubahan paradigme yang terjadi pada lembaga internal audit telah menyebabkan
perlunya dilakukan perubahan-perubaban pula dapat peran lembaga internal audit. Berikut
fungsi-fungst baru internal audit sesuai dengan paradigma barunya (Arie Scelendro, 2000:
215)

Pertama, internal auditor tetap berperan schagal watch dog dan agent for chunge
sebagai peran dasamya. Menurut fungs ini lembaga internal avdit bertugas untuk melakukan
monitoring kinerja untuk mendorong pencapaian rencana dari target-target yang telah
ditetapkan. Dalam peran ini togas internal auditor yang paling dominan adalah melakukan
pengecekan atas ketaatan pelaksanaan kinerja ferhadap ketentuan yang beriakn. Dalam peran
ini internal auditor lebih menpandalkan metode andit ketastan {compliance audil) dengan
orientasi pada tindzkan masa lalu dengan perhatian utama pada terjadi fidaknya
penyimpangan.

Sebagai agert? for change lembaga internal auditor dapat berfungsi sebagai konsultan,
svaluator atau katalisator. Dalam peran sebagai konsultan, internal auditor mulat berorientasi
pada identifikesi kelemahan-kelemahan operasional maupun manajerial. Intemal auditor
dalam konteks ini lebih mengandalkan kepada metode audit operasional. Dalam perannya ind
internal auditor harus mengantisipasi setiap perubahan lingkungan auditee, termasuk
didalamuoya adalah perchahan tujuan, strukiur organisasi dan sumber dayva manusia vang
mengakibatkan pada perabahan sistem dan prosedir.  Auditor diharapkan mampu
menginformasikan ~ pengamh  sefiap  perubaban  dan  memberikan  usulag

perbaikan/penyempurnaan dalam rangka mengefektifkan pelaksanaan sistem pengendalian

mangiemen.
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Selanjutnya agar dapat memberikan nilai tambah yang maksimal internal auditor tidak
boleh hanya berhenti pada pemberian rekomendasi tetapi harus mampu memastikan bahwa
usulan perbaikan yang diajukannya dapat terlaksana. Dalam hal ini auditor harus mampu
secara aktif melakukan perubahan-perubahan dimaksud bersama-gama dengan pihak auditan.
Dalam hal ini internal auditor berperan sebagai katalisator,

Kedua, internal audit harus mampu berbicara masalah kebijakan dan strategi untuk
perosglman. Dalam hal ini internal awdit harus mengetahui kebijakan dan stategi yang
ditetapkan perusahaan dan memeriksa apakah kegiatan yang dilakukan oleh manajemen sudah
sesual dengan kebijakan dan strategi tersebut.

Ketiga, intemal audit barus mampu untuk mendorong terwujudnya corporate
governance, Dalam hal ini internal audit harus selalu memperhatikan aspek-aspek corporate
governance yang aotars lsin, meliputi Tramsparancy, Accountability, Respounsibility,
Independency dan Fairness. Hal ini dipertegas oleh pepelitian yang dilakukan oleh James
Roth dan Donald Espersen delam bukunya Iiternad dudit's Role in Corporate Governance:
Sarbanes-Oxtey Comphiance,

“Internal auditors, with their organizational independence and expertise in risk and
controls, are playing leading roles in helping their comparnies meet the challenging
provisions ond tight deadlines of the Act.”

Kalimat tersebut menyatakan bahwa internal auditor dapat membantu perusahsannya
untuk memenuhi ketenfuan-ketentuan dac persturan-persturan yang sifainya ketat dan
menantang dengan dibekali independensi dalam organisasi dan keshlian dalam menilai risiko
pengendalian. Hal vang paling menantang adalah pendapat tahvaan eksternal audit atas
pengendalian intern atas laporan keuangan perusahaan. Dalam menilai pengendalian intern,
eksternal audit sesuail dengan SEC and AICPA exposure draft of standards mengacu kepada

lima komponen COSQ (Control Environment, Risk Asessment, Control Activities, Information
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and Communication dan Monitoring) scbagai kriteria evaluasi. Internal auditor, dalam hal ind
juga dapat menggunakan kerangka COSO dalam menilai pengendalian fnters perusahaan dan
mendorong terwujudnya risk management dan corporale governance.

Menurut Hiro Togiman dalam makalahnya yang berjudul Peranan Internal Audif dalam
Good Corporate Governance (Hiro Tugiman, 2000 : 17) sejalan dengan perkembangannya
internal audit dituntut untuk dapat berperan sebuagai strategic business partner dapat dilakukan
melalui berbagai usaba antara lain : memberikan masukan (konsuliasi) kepada manajemen
mengenal perbaikan dan penyempurnaan berbagal prosedur dan proses bisnis, memberikan
masukan (konsultasi) mengena usazha-usaba peningkatan efisionst melalui pengurangan
pemborosan dan pemingkatan efektivitas melalui penilaian pencapaian strategis bisnis,
membantn meneiptakan dan memastikan peagendalian internal vang baik.

Perubahan fokus dari  sekedar memastikan kepamhban pada priosip-prinsip
pengendalian infern ke arah strajegic business partner banya akan teriadi bila organisasi im
telah memiliki pengendalian internal vang baik. Dari penjabaran fungsi internal audit di atas
dapat disimpulkan bahwa intemal audit berRungsi sebagal pembantu tugas manajemen dan
membantu mempertanggungjawabkannya termasuk dalam proses pengelolaan perusahaannya

(goversnance processesy, muka jelaslah kattan internal audit dan corporafe governance.

.2 COSO ENTERPRISE RISK MANAGEMENT (COSO ERM)
I1.2.1 Latar Belakang COSQ ERM

Semua kegiatan peketjaan termasak kegiatan usaha pasti mempunyai risiko. Proses
pengidentifikasian, analisis dan pengambilan langkah-langkah untuk mengelola risiko sudsh
batyak dan seringkali didiskusikan, Namun, tidak ada definisi dan kerangka keria yang baku

yang menggambarkan bagaimana proses tersebut bekerja, membuat pengkomunikasian atas
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risiko di antara jajaran manajemen menjadi sulit. Pada tahun 2002, COSO mulad
memperkenalkan apa yang meniadi konsep baru, Enterprise Risk Management (ERM), yang
menijadi kerangka kenja (framework) dari manajemen risiko.

ERM merupakan hal fundamental bagi sebuah perusahaan dalem pendekatannya
terhadap area risiko yang luas, antara lain fluktuasi mata vang, isu mengenai Sumber Daya
Manusia, termasuk corporate governance issue sehubungan dengan Sarbane-Oxley Act
(SARBOX). ERM adalah suatn proses untuk membuka, mengidentifikasi dan mengevaluasi
risiko-risiko tersebut, baik ares dsiko ndividual maupun konteks yang lebih luas atas risiko-

risiko berbeda yang saling berhubungan yang mempengaruhi perusabaan

122 COSO ERM Framework
Definisi ERM menmurut COSO (Robert R. Moeller, 2007 - 50):
ERM is a process, ¢ffected by an entity’s boards of directors, management and other
personnel, applied in strategy setting and across the enmterprise, designed to identify
potential events that may affect the entity, and manage risks to be within its risk
appefite, to provide reasonuble assurance regarding the achievement of entity
ohjectives.
ERM COSO menckankan pentingnya mengelola risiko sesuai selera terhadap risiko
(risk appetite} dari perusahaan. Risk appetite diartikan sebagai besarmnya risike vang dapat
diterima olch perusahaan, COSO ERM framework membagl tujuan (obiectives) manajemen
risike perusshaan ke dalam 4 kategori besar (Amin Widjaja, 2007 ; 143):
1. Strategic ERM Objectives
ERM mempunyat fujuan strategis yang merupakan high level goals yang mendukung misi

perusahaan secara keseluruhan,
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2. Operational ERM Qbjectives
ERM mempunyai tujuan operasional dalam arti memfokuskan pengelolaan risiko atas
penggunaan sumber daya perusabasan yang efektif dan efisien. Ada banyak cara
Perusahaan menjalankan operasional sehari-hari, bisa dengan konservatif maupun dengan
risiko tinggl.

3. ERM Reporting Objectives
ERM mempunyai tnjuan pelaporan terotama mencakup kehandalan pelaporan, baik untuk
pihak intermal maupun cksternal. Denpgan adanya berbagai apcaman hukuman atas
kecurangan pelaporan sejak berlakunya SARBOX, Perusahaan harus mengendalikan risiko
untuk tujuan pelaporan dengan lebik hati-hati.

4. ERM Compliance Objectives
ERM mempunyai tujuan agar Perusahasn dapat memenubi ketentuan atas kepatuhan

terhadap hukun dan peratoran,

COSO ERM framework memberi gambaran secara garis besar sehugh pendekatan
untuk memahanal risiko-risiko tersebut dan mengatasinya. Ada 8 komponen ERM vang harus
ada dan berjalan agar dapat dikatakan ERM adalah sudah efektif (Amin Widjaja, 2007 : 145):
1. Internal ERM environment

Komponen ini mencerminkan selera perusahaan terhadap risiko vang dapat memberikan
gambaran risiko dan pengendalian yang harus disadari/diketabui oleh selwreh jajaran
dalam perusahaan, Manajemen berlanggungjawab dalam menetapkan sikap terhadap risiko

kepada seluruh jajaran dalam perusahean sebagai guidelines.
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2. Sirategic and risk objectives setting

Perusahaan perln menetapkan tujuan-tujuan strategis secara luas dan risike yang dapat
diterima. Strategic objectives mencerminkan pilihan manajomen mengenai bagaimana
perusahaan meningkatkan nilai  perusahaan, khususnya bagi pemegang  saham.
Selanjutnya, perosahsan harus menetapkan juga risiko yang berkaltan dengan
objectivesnya,

. Events identification

Mengikati konsep dari COSQ internad conirol, manaiemen harus mempunyal proses yang
dilakukan unfvk mengidentifikasi kejadian vang mempunyai pengaruh positif maupun
negatif bagi strategi risiko yang berhubungan. Berdasarkan ristko yang dapat ditoleransi,
perusahaan dapat mempertimbangkan kejadian intemnal atau eksternal yang dapat menjadi
risiko barw atae malah mengurangi area risiko yang ada. Contoh kejadian-kejadian tersebut

antara lain perubahan lngkungan kompetisi dan fren sostal dan ckonomi,

. Risk assessmenis

Pada saat terdapat suatu kejadian yang merupakan seatu risiko, mangjemen perlu
mempertimbangkan bagaimana dampak yang dapat ditimbulkan dari kejadian tersebut
terhadap ERM objectives perasahaan, dilihat dar frekuensi dan seberapa besar pengarub

kejadian tersebut.

Risiko Keunsgen *  Risiko Pusyr, antors Jain risike
lingkat bunga, risiko ailal
tnkar, rigiko komoditas dan

rigiko ekuitas

Rigiko Opcrasioeal »  Risiko sumber days manuosia

+ Risiko produktivites

+  Risiko fieknologh
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Ristko Operasional +  Ristke inovasi

s Rigiko sistem

+  Risike proses

Ristke Strategis »  Hisike bisnis

»  Risikoe hubungan inveslor

Risiko trapseksi strategis

Hisike Ekstemalitas »  Risiko fingkungan

+  Risiko repatasi

Risikeo hukwin

5. Responses to risks
Manajemen hares menetapkan berbagai piliban tanggapan (response) terhadap risiko dan
mempertimbanpkan konsckuensinya pada sering dan besamnya pengamh dari kejadian
tersebut, barkaitan dengan toleransi risiko perusahasn
Tanggapan terhadap risiko yang dapat didakukan adalah -
s Menghindari nsiko (avordance};
e Mengurangi ristko (reduction);
e Membagi risiko (sharing),
o Menerima risiko (acceprance).
Penelaahan terhadap tanggapan alas risiko {risk responses) dan jaminan keyakinan bahwa
beberapa risk responses diambil dan diimplementasikan merapakan suata komponen kunel
dari suatn ERAM framework Perusahaan,

&. Controf activities
Kebtjakan dan prosedur harus ada untuk meyakinkan bahwa tanggapan techadap risiko
vang memadai sudah dilakukan, Control activities ini barus ada pada setiap level dan

Tungsi dalam perusahaan, termasuk approval, authorizations, performance review, safely
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and security issue, dan segregation of duties yang memadai. Control activifies ini
mempunyai banyak kesamaan dengan control activities pada COSO internal control
framework.

1. Information & Communication
Informasi atas ristko yang berkaitan dengan Perusahaan baik vang berasal dari pibak luar
ataupun pihsk internal harus diidentifikasi, diclah dan dikomunikasikan kepada pihak-
pibak yang mempunyal kaitan dan tanggungjawab. Komunikasi yang efektf barus
mengalir ke seluruh level perusahaan dan juga ke pibak-pihak eksternal seperii pelanggan,
pemasck, pemerintaly maupun pemegang saham.

8. Risk Monitoring
Risk monitoring merupakan prosedwr yang terus mererns harus dilakukan untuk

mengawasi program ERM dan kualitasnya dari waktu ke waktu.

Berikut merupakan gambar perbandingan model COSO ERM framework dengan

COSO Internal Control Framework yang menielaskan hubungan diantara keduanya:

Criginal COS0 Cube COB0 ERM Gube

7 2
i ’ | misk assessme
o |

. RiskRerpomé

Infermation & Communicatign

© Contred Envitonmont

-Moni.t-nr.inq .
Sumber: ERM-Based Auditing by George Matyjewicz & James R. D'arcangelo, 2004: 4
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Kedua model di atas mempunyai kemiripan dengan beberapa perbedaan kecil sebagai berikut :

¢ Komponen control environment pada model COSC internal comirol framework

ditempatkan sebagai vang paling dasar untuk menckankan pentingnya control environment

dalam keefektifan internal control.

Pada COSO ERM framework terdapat tambahan beberapa komponen yang perlu dipenuhi

di luar komponen yang ada pada COSO internal control framework.

COSC internal control memisahkan kategori objectives untuk masing-masing unit usaha

atau aktivitas/kegiatan, sedangkan ERM mempertimbangkan risiko dari tingkat entitas,

divisi, unit usaha sampai dengan anak perusahaan. Karena cakupannya yang luas tersebut,

terdapat strategic objeciives di dalam ERM.

Langkah-langkah vang dapat dilakukas manajemen dan peran Internal Audit dalam

pengelolaan risiko adalah sebagai berikut (Amin Widjaia, 2007 : 149-151):

Aktivitas ERM oleh

Yaug dilakekan Internal Audit

Hlaaajemen
. Menetagkan dan ¢ Menswrvel dan merencanakan prosedur audit berdasarkan fjuan dan
mengkomunikasikan tujusrn- strafegi dari perusabaan.
tujuan dari perusahann e Menelaah apakah tujuan dari departemen dan individu telah sejajar
dengan kesshuruhan tjuan perusabaan.
. Meneatmkan 'risk appetite’ Internal audit tidak akan mentoleransi deiko perssabasn. Hal ini merupakan

dari perusahaay

peraman dari Direksi dan Manajemen perusahaan. Nemun, intermal sudit
dapat mermberiken Keyakinan bahwa level tolerapsi telah difentukan,
dikoantifikasi, dikemunikasikan, dan diterapkan secara efektif berdasarkan
kebijzkan, prosedir dan kehiasaan dalam perusabaan. Internal audit dapat
memberikan keyakioan baliwa mangjemen bekeria dalam batasan tolerans:
unfuk kevangan batacan waktu untuk penyelesaian proyek, dan toleransi
ferhadap ebika individu, kesclametan dan tingkab lakw karvawan,

. Menstapkan kerangks
manajemen risiks yang
memadat

» Melakukan evaluasi terhadap implementast darl kerangka tersebud pads
jevel perusahean maupun  depariemenfindivide  sebagal  benhik
keseiaiemn anterz strukiyr yasg lerinlis dengan simukdbur yang

« Intemal audil memilikd akses terhedap kerengka fersebut dam akan
melakakan prosedur review dan evaluasi untuk mendeleksi kesenjangan
yang terdapat dalam struktur dan fungsi dari kerangka tersebut,

. Mengidentifikast risiko-risiko
atay kejadian-keiadian vang
danat menghalangi

+ Mempelajari nuang Iingkup risiko dan mengevaluaesi semua risiko yeng
signifiken. Defimisi risiko, kategori dan atribut lainnya ekan diu}i untuk
meyakinkan bahwa peleksanemmnve dilgkukan secara konsisten di
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Akfivitas ERM qlch
Manajemen

Yang dilakukan Internal Audit

manajemen untuk mencapai
fujuannya.

seluroh perusahazn.

s Menelaah hahwa identifikasi risike pads semua level berhubongan
dengan kesehruhan tujuan dan strategi perusahaas, Tidak leagkap, tidak
konsisten den risiko yang tidek feridestifikast merupakan hal yanpg
momeriukan prosedur sudit tonbahan dan pelanomn,

Menilal dampak dan
kemungkinas Smbuinya
riviko

Membarikan keyakinan bahwa nisiko-risiko disvaiuasi secars besar. Dalam
gvaluasi tentang proses penilaien risiko, Internal sudi aken menanyakan
tentang kuslitas darl skering (penilafan} mansjemen ientang dampak dan
probabilitas risiko, berdesarkan reslilss yang ade. Pengujian dari
dokumentasi dan proses unfuk menerdukan risiko yang melekat {inherens
risk} merapakan erosedur standwr, Anslisls visike berdasavkan sebab,
karegori, dan wjvan di seluruh perusabaan akan membanty internal audie
dadam  mengevaluaginya tentang skoring muanajewen. Pola  seperti
kurangnya pemahaman tentang ERM dan penilaian risiko di sebagian
manajemen meriliki implikasi lebik dalam terhadap penilaian keseluruhan
internal audit tentang proses ERM.

. Memilih dan mengimplemen-

Memberikan keyakinan terhadap proses mamajemen risiko, pemilihan dan

tasikan tindalan respon implementasi deri tindakan respon terbadap risike. Dalam penelazhan

terhadap risiko tersebut. terinadap dolesmentast dan melaki iferview, intemal audit akan mencari
iawaban berkaitan dengan pilihen mansjemen (baik itv strategi unggal atau
kombinast dan berbagal strategd), apakah suaty risiko harus dihilangkan
{ternrinote}, bokan diambil {zakeffoferate;, berdasurkan “risk gppetite’ dan
Rompetenst organisasi, Keterpantungan mangiomen torhadag skor risiko
vang rendsh, pencatalan yang salah, stau securs sengaia, akan dildentifikasi
oleh interaal audit sebagal suaty kekurangan dalam proses ERM,

7. Mengatur pengendalian dan » Nemabami fentang desain peapendalian dan mengeveluast kelepatannya
tindaksn respon lainnya vang dalam konteks pilikan stratept uatek meaghadapd risiko. Piliban strategd
dupat menghilangkan risiko. tersebut berhubungan denpac bagaimang suaty tindakan dilakukan yvang

konsisten denpan arah dan kebijakan perusatiaan.
o Menguji efektifitas dari halanpan fisik dan logis, dan perlindungan
terhadan informast dan akses terhadap pengendalian,

8. Menyedizkan informasi Mengevaluasi fungsi pelaporan tentang risiko-risiko penting di semua level
tentang risike dan meng- perusahsan dan akan menguji shurasi, relevansi dan kelengkapan dard
komunikasiksnnya dengan informasi, pelaporan dan komunikasi, Pelaporan tepst waktu tentang
tindakan yanp konsisten di peribahan-perubshan dalam risike, yang disebabkan oleh kejadian ataupun
serua level dalam kegagalan dari fingsi pengendalian adalah merupakan hal penting dalam
perusabaan. penilatan sudit imernal tentane proses ERM,

9. Menyediakan pengendalian Survei slekironik, kuesioner dan aktivitas Confrof Spif 4ssessment (CSA)
terpusat dan mengkoordi- dapat dilakukan secara independen oleh audit interpal supaya lebih vakin
nasikan proses manajernesn terhadap hasil pengendalian yang dilakukan manajomen. Pengelehuan yang
risiko dan hasilnya diperoich mwelelin penclashan audit internal terhadap sejurah identifikasi

tindakan, status dan pemecahannya merapakan bapian dari penilafan aodit.

$0, Meniberikan jaminan

terhadap sfektivitas dari
manajemen risiko

Secara independen skan menciaah basil penilaian wwangjsmen fentang risiko
dan akae mengeluarkan laporan tentang sertifikasi manajemen rsebut,
Semun elemen duri proses ERM akan dipertimbangkan dalam penilaian
mereka terhadap sertifikasi itu,

11. Menyediakan jaminan

independen dan konsultasi

» Langkab terakhir ini merupakan fungsi awdit ioternal, yang peran
utamanya mesurt ERM adzlah memberikan jaminan yang objektif
kepada dircksi tentang efektivitas dari manajemen risikc. Dua cara
paling penting awdit intemal memberiken nilai kepada perusshean
adalah memberikan jaminan/keyakinan yang objekiif bahwa risiko
bignis ulama dikelola secara fepat, dan mentberikan jaminan/keyakinan
bahwa manajemen risiko perusabosn dan kersopka pengendalian
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Akdivitas ERM olch Yang dilakukan Tnteenal Audit 1
Manzjemen
miternal berfalan secara efektif.

» Audit intemal juga dapat memberikan jesa konsultasi yang dapat
memingkatkan pengelolaan erganisasi, manajemen risike, dan proses
pengendalian,

Control Self Assessment

Conirol Self Assessment {CSA) dikenal dalam dunia usaba sehagai alat baptu yang
efektif bagi auditor, manajemen serta penguji proses bisnis lalnnya untuk meningkatkan
pengawasan internal bisnis dan proses bispis didalam organisasi méreka. CSA merupakan
interaksi kolaboratif dan interaktif antara auditor atau fasilitator lainnya dengan crganisasi
yang dizudil. Melalut proses USA, pihak-pibak yang terlibat belajar lebili banyak mengenai
pengawasan serta tanggung jawab mercka dalam manajemen resiko. Mercka terlibat dalam
mendisain dan menerapkap pengawasan tersebut yang berperan dalem mencapal tujuan
perusabazn.

The Institute of Internal Auditors (IIA) mendefinisikan CSA. sebagal suatu proses
dimany efektivitas pengawasan internal dinji dengan maksud untuk meyakinkan bahwa semua
{ufuan bisnis relah terpenuhi. Petugas vang melaksanakan pekeriaan CSA berada dalam area
yang diuji dan bukan pada tingkatan manajer yang lebih tinggi diatas sistemn pengawasan
internal. Para petugas fersebut kaya akan informasi mengenal pengawasan internal dan freud
{ilka ada),

Walapun auditor internal {atau auditor independen) bisa terlibat dalam inisiasi CSA,
auditor tidak “memiliki” proses terscbut dan tidak membuat penguiian atau evaluasi.
Pendekatan yang paling umum untuk menerapkan aktivias CSA adalab melalui facilitated

team meetings dan CSA surveys.
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- Facilitated team meetings adalah bentuk CSA yang paling populer. Sesi fasilitasi

ferdiri dari 6 {enam) sampai 15 (lima belas} karyawan yang berfugaz day fo day
terhadap pengawasan internal vang sedang dievaluasi. Seorang fasilitator yang terlatth
memandu pertemuan, dan secrang lainnya mencatat kegiatan tersebut.
OS54 surveys merupakan salah satu pendekatan terlengkap delam mengumpulkan data
dalam CS8A. Pendekatan survey mepggunakan kuesioper uniuk memperoleh data
mengenal pengawasan, resiko dan proses. Pendekatan ind berbeda dengan kuesioner
pengawasan internal tradisional yang digunakan auditor sebab karyawan operasional
bukan suditor) menggunakan hasil survey untuk mengevaluasi sendiri pengawasan dan
proses tersebut. Namun demikian, disamping kemampunan survey ind unfuk
mendapatkan informasi OSA yang sangat bermanfaat, biaya vang dikeluarkan sering
mahal dan sulit diadministrasikan,

Profesi audit internal telah memanfaatkan CSA secara huas. [TA mendukung auditor
yang menggunakan CSA untuk mencapal tujuan internal audit. Bentuk dukungaa nyata IIA
terhadap pemanfaatan CSA dapat dilibat dari disediakannya Contro! Self-dsessment Center
oleh A untuk memperkenalkan kegunaan CSA kepada umum. Independensi tidak menjadi
alasan bagi 1A untuk melarang keterlibatan auditor internal untuk berpartisipasi dalam
aktivitas CSA auditee. Dalam prakteknya, organisasi tidak pernzh terfibat isu independensi
walapun auditor intsmal berpartisipasi dengan berbagai cara misslnya sebagai fasilitator

dalam (5S4 meetings). Contoh guestionaire CSA dapat dilihat pada lampiran 6.
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I1.2.3 SOX 404

Sarbanes-Oxley Act (SARBOX) telah memberikan paradigma baru mengenai tanggung
jawab manajemen atas tata kelola perusahaan dan tanggung jawab audit komite atas
pengendalian internal yang ditetapkan. Hal ini juga membawa dampak yang besar terhadap
fungsi auditor internal khususnya di perusahaan pubiik, yaitu mereka dapat mengambil peran
kunci dalam membantu senior manajemen memenuhi SARBOX, khususnya section 404.

SARBOX section 404 mensyaratkan adanya laporan tahunan mengenai pengendalian
internal, sebagai bagian dari laporan keuangan, yang mencakup (Amin Widjaja, 2007:202):

» Pemyataan tanggung jawab manajemen dalam membentuk dan memelihara struktur dan
prosedu pengendalian internal yang memadai untuk tujuan pelaporan keuangan.

= Penilaian manajemen atas keefektifan struktur dan prosedur pengendalian internal yang
dibuat. Manajemen juga bertanggung jawab dalam mendokumentasikan dan menguji
pengendalian internal keuangan (internal financial contrcl) untuk menyiapkan laporan
keefektifannya.

Memiliki fungsi audit internal yang kuat yang menggunakan COSQ internal control
Jframework, adalah merupakan tindakan yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam upaya
untuk memenuvhi ketentuan dalam Pasal 404. Beberapa perusahaan telah mengevaluasi
pengendalian internal dengan menggunakan COSQ internal control framework. Perusahaan
yang demikian akan mempunyai tugas yang lebih mudah dalam memenuhi ketentuan Pasal
404. Pada masa lalu audit internal mungkin hanya fokus pada faktor COSQ internal control
sebagai pendukung keefektifan dan keefisienan operasional, dan menyerahkan financial

conirol kepada auditor eksternal. Akan tetapi di masa sekarang, audit internal harus membuat

sedikit perubahan.
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Pekerjaan yang kini harus dilakukan adalah melakukan evaluasi atas pengendabian
internal dengan mengeunakan COSO internal conirol framework dan mengupdate acuan
program untuk memperluas roang lngkup vang diinginkan. Apabila daholu penalashan atas
pengendalian internal hanya merupakan proyek dan audit internal, sekarang bagian keuangan
dan manajemen terkait harus terlibat dan mengarashkan. Tugas yang utema dJisini adalah
mendokumentasikan seluruh pengendalian infernal dan hasil darl pengujian pengendalian
internal yang dilakukan. Proses inl harus dievaluasi oleh manajemen dan auditor eksternal.
Bertkut langkah yang dibutuhkan dan hares dipahami oleh seorang auditor Imtemal yang
berpengalaman vntuk memenuhi ketentuan pada SARBOX Pasal 404:

» Memilih proses utama yang hendak dievabuasi,

*  Mendokumentasikan alur proses fransaksi.

= Menilai zistko dari proses yang dipilin.

»  Mendokumentasikan pengendahian kanci dari proses yang dipilih,

* Menilal keefektifan pengendalian melalui prosedur penguiian yang memadai.
* Evaluasi hasii pengujian dan membuat kesimpulan,

*  Membuat laporan dan mendokumentasikan data,
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I3 MANAJEMEN RISIKO
I1.3.1 Pengertian Manajemen Risiko

Manajemen Risiko adalah serangkaian prosedur dan metodologi yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan
usaha bank. Pengertian Manajemen risiko menurut the Institute of Internal Auditors (K.H.
Spencer Pickett, 2005 : 2):

“Risk management is a_fundamental element of corporate governance. Management is

responsible for establishing and operating the risk management framework on behalf
of the board.”

Definisi lainnya:

1. Manajemen Risiko adalah adalah suatu proses berkesinambungan untuk mengidentifikasi
dan mengambil keuntungan dari peluang-peluang yang ada, serta pada saat yang
bersamaan juga berupaya untuk tidak mengelola paparan risiko yang tidak tepat sehingga
dapat memaksimalkan nilai perusahaan.

2. Manajemen Risiko adalah proses pengidentifikasian risiko, penilaian nsiko dan
pengambilan langkah-langkah untuk menurunkan risiko ke suatu tingkat yang dapat

diterima.

3. Prinsip Utama Manajemen Risiko:
= Manajemen Risiko bukan tentang menghindari risiko.
» Manajemen Risiko membantu bank dalam memahami risiko yang melekat pada
kegiatan operasionalnya dan memanfaatkan pengetahuan ini untuk meningkatkan daya
saing dan meningkatkan shareholder 's value.

* Menghindari Risiko = Menghindari Bisnis

42

Peranan Satuan..., Ing Ing, FEB Ul, 2009



Terdapat suatu proses yang mengaitkan suatu kegiatan dengan kegiatan lainnya dalam
mangjemen risiko sebagal suate disiplin ilmu yang formal menjadi suatu rangkaian tindakan

dalam mengendalikan berbagai risiko. Rangkaian kegiatan itu dapat dilihat pada tabel di

bawah ini (bagi perbankan):
Tabel 113
The Risk Management Process
Identify Risk Exposore
¥
Measure and setimate Find inshrumnents and facilities
Risk Exposite To shifl or frade risk
k. 4 ¥
Assess effect of Assess Cost and Benefit
exposures of instromnents
Form ¢ sk mitigation shategy :
Avaid
. Transfor
Mitipate
Keep
k,
Evaluate Performance

Sumber: The Essentialy of Risk Management, Michel Crouhy, 2006 : 2
Dari gambar terlihat bagaimana bank secara sistematis menerapkan manajenten risiko ,
suatu hal yang sama artinya dengan secara akiif melakukan selekst atas jenis dan tingkat risiko
serta memilih langkah ape yang paling cocok untuk dijalankan dalam menghadapinya. Dalam
banyak kasus kegiatan bisnis, nunnyemen risiko dapat berupa tindaken untuk mengorbankan
suatu sumber daya tertentu yang dikuasi saat ind, Hal ini dilakukan demi perolehan return di

masa depan, walaupun masih diselimuti ketidakpastian.
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11.3.2 Risk Management Fundamental

4 Unsur Utama Dalam Manajemen Risiko

Unsur uiama dalam mangjemen risiko terdini aas (Internal PT Bank X):

1

Active supervision by BOC and BOD

Dewsn Komisaris dan Direksi memiliki tanggung jawab penvh (sltimate responsibiling)
terhadap tingkat risiko yang dibadapi Bank. Oleh karena itu, Dewan Komisaris dan Direkst
wajib ontuk melakukan pengawasan aktif dan menyeluruh, termasuk memastikan agar

anggota manajemen (karyawan pimpinan) memiliki kemampuan untuk mengelola usabha
Bank depgan baik.

Kecukupan Kebijakan, prosedur dan penetapan limit

Pengembangan kebijakan dan prosedur manajemen risiko serta penetapan limit diarahkan
untnk menjaga kecukupan modal serta untuk mengalokasikan modal secara efisien pada
kegiatan usaha yang memberikan keuntungan yang optimal.

Kecukupan proses ideniifikasi, pengukuran, pemaniauan dan sistem informasi
manajemen risiko

Bank mengelola seluruh jenis risiko vang disebut di atas melalui suatu proses mangjemen
risiko yang terdini dari kegintan-kegiatan berikut:

a. [dentifikast risike (risk idertification)

b. Pengukuran risiko (risk measurement)

¢. Pemantauan dan pelaporan risiko (risk monitoring & reporting)

d. Pengendalian risiko (risk controlling)
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Kegiatan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko hars
didukung oleh sistem informasi manajemen yang memadal vang dapat memberikan
laporan yang akurat dan tepat waktu kepada Dewan Komisaris dan Direkst.
4. Kecukupau pengendalian intern dalam penerapan manajemen risike

Pengendalian infern yang memadai dilakukan melalui penerapan prinsip pengawasan
panda (dual control), pembagian tugas “check und balances” (segregation of duties) dan
jejak audit (Coudit rraily ook mendukung penerapan menajemen ristko yang efektif.
Kualitas sistem pengendalian intern secara periodik dikajs oleh SKATL

Tabel IL4
Aktivitas-Aktivitas dalam Proses Manajemen Risiko

Proses Manajemen Risiko meliputi aktivitas-aktivitas khusus sebagai

berikut:
fdentifitast Fenpukuras
Apa (fends risikey® * Berapa besar? probubilitas, akibat
Konseisas Sebab-Kejadion Skenario bilmnana {what i)?
Dimana {pemibik asike)? Stenasio terbmnk”

£

Keagal Pemaniauan
© Mitigasi Risiko k '
< Coutingency Plans GWM vaPengawasan
© Retenhuan 5 pencadangan * - Rasio dom trend
» i iﬁai’ : 5
v Peningkalan strategi. Kendali e
proses bismis egl, kendali dan s Tondusands awil (Basly Burings)
Sumber; ternst PT Bank X Thk
Budaya Risiko

Budaya risiko adalah perilaku sadar risike dari karyawan Bark dalam melakokan
keghatan sehari-hari (risk consciousness behaviour of employees). Bank khususnya manajemen

tertingei harus memastikan terciptanya suatu budaya risiko di seluruh jenjang organisasi.
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Budaya risiko dapat dicapai melalui antara lain hal-hal berikut (Internal PT Bank X):

1. Memiliki jumlah karyawan yang cukup dan mampu mengelola risiko (4dequate competent
employees to manage risks).

2. Menciptakan sifat integritas dan sadar risiko (Instillation of a bank-wide attitude of
integrity and risk consciousness).

3. Perilaku nyata dani manajemen tertinggi (Visibility of positive “tone at the top").

4, Penyelenggaraan proses pelatihan dan pelatihan, proses pembinaan, komunikasi dan
sosialisasi yang konsisten dan berkesinambungan.

5. Penerapan prinsip reward and punishment secara tegas dan konsisten.

Risk Appetite

Risk Appetite (Masyhud Ali, 2006 : 378) adalah besarnya risiko yang dapat ditoleransi
atau bersedia diterima oleh manajemen sebagai hal yang wajar karena sejalan dengan “‘ukuran-
ukuran umum®, misalnya ukuran umum bempa risk-refurn suatu transaksi.

Direksi dan manajemen senior harus merancang suatu proses untuk menetapkan “risk
appetite” bank yang didalamnya mencakup proses penetapan limit yang tepat. Penetapan limit
risiko harns meliputi (Global Association of Risk Professionals & Badan Sertifikasi
Manajemen Risiko, 2007 : C:32):

* Pendelegasian wewenang yang jelas dan secara tertulis, untuk memastikan akuntabilitas
pegawai (wewenang seperti ini umumnya didokumentasikan dalam rincian tugas pegawai
dan menjadi referensi-silang (cross-referenced) kewenangan pegawai dalam buku

pedoman yang mencantumkan seluruh kewenangan anggota direksi dan manajemen bank).
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¢ Limit secara keseluruhan dan limit untuk pericde waktu tertentu, dimana lmit harus
didokurnentasikan berdasarkan penetapan secara berfahap, seperti It tingkat suku bunga
untuk kontrak berjangka.

s Dokumentasi lengkap yang juga harus disusun untuk mendukung proses penilaian limit
(umumnya dapat dilihat dengan keberadaan dokumen seperti Role Profile, Penilaian
Kinerja Tahunan, Pedoman wewenang dan pengendalian, dan sebagainya).

Limit risiko harus ditetapkan:

o sceard menyelurh;
a  untuk masing-masing tenis risiko; dan
s menurut fungsi {seperti treasury, manaiemen risiko, anggota direksi).
Risk appetite merupakan bzhan periimbangan dan fokus utama bask (KH. Spencer

Pickett, 2005 : 18}

“Banks should have policies, processes and procedures to control andior mitigate
material aperational risks. Banks should pericdically review their visk limitation and

cortrol sirategies and showld adiusi their operational risk profile accordingly using
appropriaie stravegies, in light of their overall risk appetite. "

Manfaat Manajemen Risiko
Setiap organisasi yang roemprakitekkan manajemen tisiko secara benar akan
memperoleh banyak manfaat, yaito (Jaternal PT Bank X}
= Dapat menentukan prioritas nstko-risiko yang dihadapi
= Memperoleh pemberitahuan awal tentang pola risiko
= Pengelolaan yang lebih baik atas ancaman risiko
» Pengalokasian kembali sumber daya untuk menghadapi risiko-risiko yang paling nyata

= Penentuan harga yang lebih baik yang disesuaikan dengan risiko
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» Kerangka kerja manajemen risiko yang baru {pemahaman atas profil risiko)
» Meningkatkan kepercayasn pemegang saham melalui perpahaman & pengelolaan

risiko

Evolusi Manajemen Risiko

Swdut pandang manajemen terhadap ristko telah berevolusi dari ruang belakang (Back

Room) ke roang direksi (Board Room).

Tabel IL5
Evolusi Manajemen Risike

» Fungsi internal auditor pada b + ‘Tugas CEQ dengan pengwasan
tingkat randah Deowan Komisaris i

» Fokdor negatif portu dikendalien | fiy.  + Peluang 8 keurtungan

« Dikelola secara terpisah olel » » Diketola secaratarintegrast,
unit-unit kerja tarpusat

. Twsmngm didelogasikan b, + Tanggung Jawab manajemen
kepada tingkat yang ishih rendah senlor

+ Pengukuren bersifat subyektif b » Pengukuran secara kuantitatif

»-F&kﬁg mmm kurang » o Dilakuanakan gecara terpusat
terstruktur dan menyinipang <ish urit yang independen

Swmnber: Internz! PT Bank X Thk
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Tantangan dalam Manajemen Risiko

Tantangan-tantangasn nyata yang dihadapi dalam manajemen risiko terdixi dan budaya risiko,

strukiur manajemen risiko, sumber daya, instrumen dan metode yang digunakan.

Tabel 11.6
Tantangan dalam Manajemen Risike

saat ini

Masa Transisi

Sumber daya cukup?

© Struktur -
‘ Risk Mgt

+ Pewalasi ko lmaan

= Rembaniuk Bosal

Bank siap?

Peralatan |
- 8 Metode

Kondisi |
. Tuluan

Pta iiii{ Paratatan & mends
Qrgamsan Eirskal & Mmeians sompeatenst {eemasuk 3K Jariy
Lhddangon ~Werspnang, Togas = KOmdamikast dan tékf;ﬁiﬂg:} umiuk menciiang
MBS SEmNY & Targluns Jowad Kesatararn teipanys PrOses
i » Belgar & Edukas WEREAS,
= Memanrtau und- aengukuran, pergeickien &
undl ke petaponan Nsko yang efekid
fzn efisign

Samber: Intarnal PT Bank X Tbk

9 Ataran Manajemen Risiko

Berdasarkan prinsip Risk Meiric, % Aturan Manajemen Risiko antara lain adalah (Internal PT

Bank X Tbk):

1. Tidek ada keuntungan tanpa risiko: Ada hadiah/penghargaan bagi yang bersedia

mengambil risiko.

2. Harus transparan: Ristko harus sepenuhnya dipahami.

3. Carilah pengalaman: Risiko diukur dan dikelola oleh orang, bukan model matematika,
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. Carl jawaban ates hal-hal yang tidak Anda ketahui: Pertanyakan asumsi yang Anda

buat.

. Komunikast: Risiko harus didiskusikan secara terbuka.

. Keragaman: Berbagal jenis risiko akan menghasilkan penghargaan-penghargaan yang

iebih konsisten,

. Tunjukkan disiplin: Schuah pendekaian yang konsisten dan tepat akan jauh lebih baik

daripada suatu strategi yang selalu berubah.

. QGunakan akal sehat: Adalah lebih baik untuk menjadi benar secara kira-kira daripada

menjadi satah secara tepat.

. Keunfungan hanvalah sebagian dari suate persamaan matematika. Keputusan harus

dibuat dengan mempertimbangkan kemungkinan risiko dan keuntungarmya.

Tabel IL7
Pengukuran risike = Perkiraan kerugian di masa depan

» Val (Valus at Rigks * Credis fosk Raling ¥ Conirot Soif Assstment

. thxcorical > Prodabibiy of Default L34

(Pl P Lass Bvenr Database

- Farsaxce Covanance W Logs Gives Defauit (LGD} ZED)

« omtegarie » Exposure at Default (BAD) | | » Savesian Netwark Model
¥ Beorario test > Segnario et 2 Seercrio tast
* Moré ... | > Morw > More L. L.

Validation
Varffication of valuations that are not based on olhigreabls marker Fricecis very challenging

Sumber: Internal PT Bank X Tbk
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» Sementara kita tidak mungkin melakukan penilaian secara benar-benar akurat atas setiap
risiko, kita bisa menghitung perkiraannya untuk banyak jenis risiko.

= DBila pasar likuid dan transparan untuk semua komponen aktiva dan pasiva, maka
pengukuran risiko yang lebih baik untuk semua jenis risiko akan lebih mudah untuk
dilakukan.

* Penilaian subyektif dan asumsi-asumsi dapat dipakai sebagai input dan metoda untuk
mengukur risiko secara kuantitatif.

» Analisa terhadap data yang berhubungan dengan suatu risiko tertentu dapat memberikan
hasii-hasil yang mengherankan bila dibandingkan dengan analisa berdasarkan perasaan.

* Pengukuran dilakukan untuk mengurangi risiko.

I1.3.3 Regulasi Bank Indonesia

Bank Indonesia mengeluarkan ketentuan yang harus dijalankan dan dipatuhi oleh
semua bank umum mengenai “Kewajiban Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum™
dengan PBI No.5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003, akan ada sanksi untuk pelanggaran (non-
compliance) bagi bank umum yang tidak menerapkannya. Bank Indonesia memiliki
kewenangan luas untuk menerapkan sanksi kepada bank yang tidak mematuhi ketentuan-
ketentuan perbankan. Sanksi tersebut dapat berupa pengenaan denda sampai dengan

pencabutan {jin usaha bank yang melakukan pelanggaran.
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8 Jenis Risike & Definisinya

Bank Indonesia menetapkan & jenis risiko sebagai berikut:

Jeniz Risike
Risiko
Kredit
Risiko Pasar

Risikn
IAkuiditas

Risiko
Operasional

Risi3
Buknm

Risike

. Reputast

Risiko
Strategik

Risiko

~ Kepatuban

Tabel 11.8
§ Jenis Risiko

Definisi
Risiko kredit adalah risiko vyang terjadi akibat kegagalan pibak Jawan
(counterparty} memenuhi kewajibannya.
Risiko Pasar meropakan risiko yang timbul kavena adanya pergerakan variabel
pasar dari portofolio yang dimiliki oleh Bank, yang dapat merugikan Bank (adverse
mavementy,
Yang dirsaksud dongan variabel pasar adaial suku Bunga dan nilad tukar, termasuik
dorivasi diwi kedua jenis risiko pasar tersebut yaitu pervbahan hargs options.
Kaka ada 2 jenis risiko pasar:

i} Risiko sukn bungs adafah potensi kerugian yang #imbul akibat pergerakan
sikn bunga 4i pasar yang Derlawanan deagan posist atau wansakst Bank yang
mengandany, risike sl bunga,

2} Risike Niai Tukar Poreign Exchange/FX Risk) adalsh risike kerugian akibat
pergerakan yang berlawanan deri pilai tukar pada saat Bask memiliki posisi
torbuks,

Risiko Likuiditas adaleh risiko yang antara lain disebabkap Rank tidsk mampu

memenuhi kewsjiban vang telah jatuh waktu. Risike Hkuiditas dapat dikategorizan

sebagai berikut:

I} Risiko Likuiditaz Pasar, vaite risiko yang timbul karena Bank tidak mampu
melakokan offsetting posisi tertentu dempan harga pasar karena Kondisi
likedditas pasar yang tidak memadal atau terjadi gangguan di pasar (market
cdigruption).

2} Risiko Likuiditas Pendanaan, yaitu risiko yang timbil karena Bank tidak
mampu mencairkan azetnya atae memperoleh pendanaan dari sumber dana
lain,

Risiko operasional adalah risiko yang antara lain disebabkan ketdakeukupan dan

ataw tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, atan

sdanya problem cksternal yang mempengambhi operasional Baak.

Ristko hukum adatahb risike yang disebabkan oleh adanye kelemahan aspek yuridis,

yany antarg lain disebabkan adanva tuntutan  helurs, ketiadasn  peratpran

perundang-undangan vang mendukung, atau kelemahan perikatan sepert tidak
digenuhinys syart sahnya kontrak dan pengikatan agunan vang tidak sempurna.

Risike reputasi adalsh ristko yang aptara lain disebabkan olel adanya publikasi

negatil vang terkalt denpan kegiatan usaha Bank ataw persepsi negatif terhadap
Bank

Risiko strategik adalzh risico yang atara lain disebabkan adasys penstapan dan
pelaksaraan strategi Bank yang tidak tepat, pengambilan keputusan bisnis yang
tidak tepat atay kurang responsifnya Bank terhadap perubahan eksternal.
Risike Kepatuhan merupekan risiko yang disebabkan Bank tidak mematuli
astau tdak moslaksanakan persturan penindang-undangan dan ketentnan
Iain vang bodaku

Sumber : Internal PT Back X Thk
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4 Internal Control Menurut COSO ERM dan Hubungaonya dengan Penerapan

Manajemen Risike

Dalam mengimplementasikan risk management process, diperlukan risk managemernt
partnership. Kerja sama antars para pihak vang terkait itu meliputi seluruh alur proses mulad
dari menpidestifikasikan risiko hingpa pengalokasian tugas dan tanggung jawab. Salah satu
risk managemend purtpership adalah Komite Audit dan Internal Auditor. Komite audit dan
internal auditor dipandang scbagal kepanjangan tangan dari peranan direksi dalam
menjalankan fangs: risk management policy.

Para internal auditor harus menjalankan peranannya sebagai independent appraisal
dalam menetapkan sejaub mana bank telah memenuhi persyaratan infernal control sysiems,
accounting practices, dan information systems. Harus dieatat bahwa komile audit ind
berperanan  penting  dalam  membantu  manajemen dalam mengidentifikasikan  dan
menunjukkan terdapatnya kegiatan operasional yang berisiko. Namun demikian, harus
ditegaskan puola bahwa tanggung jawab utema dalam risk management tersebur tetap berada
pada seluruh jajaran manajemen bank sendiri,

Internal auditor harus dapat membantu baik manajemen dan Komite Audit dalam
perfanggungjawaban dan peranan dalam manajemen risiko, denpan cara memeriksa,
mengevaluasi, membuat laporan dan memberikan rekomendasi perbaikan terhadap kehandalan
dan keefektifan dari proses manajemen risiko.

Kerangka CORO BERM int menyediakan tolok ukur dengan panduan vang jelas bagi
auditor untuk dapat mengimplementasikannya dengan baik. Kerangks COSO ERM akan
memberikan panduan kepada internal auditor untuk digunakan dalam  mengevaluasi
kehdndalan manajeoen risiko organisasinya. Selain itu keranpka i juga memberikan

panduan pada berbagal proses manajemen risiko dan alat bante yang dapat dipakai ketika
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perusahaan berusaha untuk mengimplementasikan dan memperkuat proses penerapan COSO
ERM.

Kerangka ERM mempunyai cakupan yang lebih luas jika dibandingkan dengan
pengendalian intemal, karena ERM meliputi usaha tambahan perusahaan dalam memastikan
apakah perusahaan sudah menerapkan manajemen risiko dengan baik dan sudah berhasil
mencapai tyjuannya. Dengan mengorganisasikan pertanggungjawaban dan kegiatan ERM
dengan baik, maka berarti juga perusahaan telah berada dalam jalur yang bepar menuju
pencapaian tujuan dan memastikan bahwa proses manajemen risikonya juga berada pada
tempatnya dan berfungsi dengan baik.

Kerangka ERM menawarkan proses yang terstruktur, konsisten dan berkelanjutan yang
dapat dipakai oleh perusahaan untuk mengidentifikasi, mencapai, bereaksi terhadap, dan

melaporkan kesempatan dan ancaman yang akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dan

pencapaian tujuan.
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BAB I

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN

¥1.1  Sejarah Perusahaan

PT. Bank X Tbk {perusahaar/ Bank X adalah perusahaan terbatas yang didirikan di
Republik Indonesia pada tahun 1959, PT Bank X Tbk merupakan bank komersial. Pada
tanggal 31 Maret 1980 Bank X melakukan penggabungan usaha (merger) dengan PT Bank
Tabungan Untuk Umum 1859 Surabaya. Bank X kemudian memperoleh peningkatan status
menjadi Bank Devisa pada tahun 1988,

Bank X melaekukan Penawaran Umum Saham di tahun 1989, dan terus melcbarkan
sayap hingga menjadi salah satu bevk swasta nmasional ferkemuvka di Indonesia. Hal ind
diwnjudkan dengan berbagal penghargasan yang diterima Bank X, dari berbagal institusi delam
maupun luar aegent, batk di bidang layanan maupun dalam implementasi twknologi,

Menyusul krisis moneler vang menyerang Asia di tahun 1997, Bank X mendapat
kepercayaan dari pemerintah Indonesia untuk mengikuti program rekapitalisasi perbankan
nasional. Konsolidasi, merupakan langkah strategis yang dilakukan oleh Bank X di tahun
2002, Perbaikan struktur permodalan melalui mekanisme right issue telsh dilakukan. Selain
memperbaiki struktur permodalan, togas berat yang telah diselesaikan Manajemen Bank X
adalah mengembalikan tingkat kepercayaan masyarakat. Melalui tema perpaduvan, Manajemen
menyampaikan pentingnya menyatukan segala kehandalan yang dimiliki insan Bank X, untuk

menyediakan layanan dan produk perbankan kepada nasabah yang beragam,
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Tahun 2002 ditutup dengan peningkatan kinerja yang menggembirakan, yang terlihat
dari angka-angka indikator awal seperti Jumlah Simpanan sebesar Rp. 29,5 trilyun yang
sebelumnya di bulan Mei sebesar Rp. 23,3 tnliun, melebihi jumlah pada saat krisis. Rasio NPL
pada 31 Desember 2002 sebesar 9,02% menurun drastic dibandingkan dengan 31 Desember
2001 vang mencapai 60,98%. Pada Met 2003 Bank X menambah aktivitas perbankan syanah
dalam aktivitas komersialnya.

Saat ini, Bank X merupakan salah satu bapk yang masuk kedalam jajaran 6 besar bank
dengan total osset terbesar di Indonesia, yaitu Rp. 34,5 Trlyun pada Juni 2003. Dengan
jumlah nasabah lebih dari dus juia rekening di 250 lebih kantor cabang (4 diantaranya di luar
neger). Jaringan perbankan online di seluruh Indonesia, vang didukung dengan ATM
sebanyak 700 mit, dan techubung ke 3000 ATM ALTO vang tersebar di seluruh Indonesia,
serta 8000 ATM Cirrus di seluruh dunia. Juga debitcard yang dapat digunakan di 5.6 Juta
merchant yang terssbar di seluruh dunia.

Bank X juga merupakan satu-sshmya bank di Indonesiz yang menyediakan ATM
dalam mata nang Dollar Amerika. Selain juga dikenal sebagai salah sate pioneer pada layanan
virtual banking, termasuk didalamnya fasilitas {nternet Banking, Corporate Online Basking
(CoolBanking), dan Phone Banking. Selain menyediakan layanan untuk pribadi istimewa
yakni Platinum baik untuk pasabsh regular dan maupun nasabah yang ingin menikmati
layanan berbasis syariab.

Bank X memiliki baik wahana maupun wacana yang diperfukan guna mernainkan
peran kunci di sekior perbankan nasional. Dengan berbagai pembaharvan vang telah dan
sedang dilakukan oleh manajemen baru, dan dengan di sokong oleh 8000 karyawan. Bank X

siap untuk melayani nasabahnya dengan Iebih baik dan pedufi.
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L2 Visi, Misi dan Tujuan Perusshaan
Visi Pernsahaan
Visi Bank X adalah *“Bank terbaik di Indonesia, menyediakan layanan

nasabah dan produk inovatif berkelas donia™

Misi Perusahaan
Mis: Baok X adalah mencapal sasaran vang sudah ditetapkan dan disusun dengan baik
oleh manajemen di whun-tehun yang akan datang. Sasaran-sasaran vang hendak dicapad
adalah
« Kepangan
Mencapai tingkat ROE ratawata di atas 20%. Menumbuhkan kredit scbesar 25% per
tahun untok mencapai LR 73%. Meningkatkan rasio Revenwe-Cost hingga di atas 200%.

s Nasahah

Secara konsisten memberikan pelayanan yang melampaui expektasi nagsbah. Mencapai

pangsa pasar diatas 8% dalam segmen konsomen dan UKM/ Komersial yang telah
ditentukan,

»  Employees

Secara konsisten mencapai nilai yang tinggi dalam survei kepuasan karyawan
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Untuk mercalisasikan visi dan misi tersebut, Bank X akan menjolonkan empat stratepi

prioritas

1(

Fokus pada bisnis vang spesifik

Mengejar pertumbuhan yang agresif di dalam pasar konsumen dan UKM/Komersial

o Kartu Kredit, Otomotif, KPR.

+ Segmen UKM/ Komersial vang telah ditentukan. Menjadi vang terdepan di segmen
afftuent! mass afffuernt. Meningkatkan “share of waller’ di dalam bisnis korporasi,
freasury, dan Syariah,

Menyediakan kapabilitas dap infrastrukiur yang dibutubkan

Membangun standar pelayanan pasabah yang jelas, dan menyederhanakan proses.

Mencipiakan budaya sales vang kuat, dengan didukung oleh perangkat, indikator kinerja

dan target, dengan lead geseration dan cross-selling yang proakiif. Membangun budaya

manajemen risiko, khususnya pada kredit, didukung oleh perangkat dan sistem yang bans,

Membangun platform MIS yang terintegrasi, dan berieknologi scalenble, yang mampu

mendukung pertumbuhan bisnis.

Menyelaraskan organisasi, SDM, dan budaya kerja

Menciptakan organisasi yang berorientasi pada pencapaian kinega yang tinggd.

Mengembanglkan sistern SDM vang terbaik, guna mendukung pengembangan SDM dan

membudayakan kerjasama tim, Menyelaraskan organisasi untuk mendukung prioritas

bisnis. Senantizsa menjalankan aktivitas kerja vang sesuai dengan kode etik dan perilake

yang telah ditetapkan.
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4. Mengelola biaya secara strategis
Meningkatkan produktivitas kantor cabang dan karyawan, Meng-outsource gktivitas lain
di luar aktivitas utama perusabaan. Secara akiif mengatur dan mengendalikan biaya.

Melakukan investasi henya jika mampa memberikan hasil yang menarik.

Tujuan Perusahaan

Tujvan Bank X adalah menjadi perusahsan vang bertanggungiawab dan dapat
memberikan sumbangsih terhadap pengembangan masyarakst dan lingkungan didalam segala
aktiviias perbankannya. Bank X sebagai sebuah organisasi membuat kemajuan penting dalam
pengembangan pendekatan yang terbuka dan progresif ke arah penerapan prakick terbaik,
sesual dengan visi dan misinya. Bank X akan memperluas aktivitasnya di tengah masyarakat
dengan memberikan kredit kepada wsaba mikro melalui kerjasama erat dengan Bank

Perkreditan Rakyat dan koperasi.

HL3 Kondisi dan Struktur Perasahaan

Perusahaan menjalankan kegiatan usgha di bidang perbankan sesual dengan undang-
undang dan peraturan yang berlsku dan melakukan kegiatan perbankan lainnya berdasarkan
prinsip Syarigh. Pada bulan Juli 2001, Bank Indonesia menetapkan Perusahann sebagal bank
dalam penyebatan dan menyershikan Perusahaan kepada Badan Penyehatan Perbankan
Nasional (BPPN). Dengan semakin membaiknya kondisi Perusahaan, pada bulan Maret 2004,
Gubernur Bank Indonesia mencabut status Perusahaan scbagai bank dalam penyehatan dan

Manajemen berhak untuk menerima kembali Perusahaan dari BPPN,
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I1.4 Strategi Perusahaan

Strategi utama Bank X adalah pelayanan yang merupakan kunci menuju fase
pengembangan perosahaan berikutoya dan servis yang akan membawa perbedaan. Tantangan
dalam pasar jasa keuangan di Indonesia amat banyak dan beragam. Kompetisi makin intensif
seiring dengan berjalannyz waktu. Semakin banyak bank asing yang mulal memasuki pasax
karena pemilik bank-bank kecil memilih altematif menjual banknya daripada moenambah
modal untuk memenihi persyaratan Bl Pangsa pasar simpanan mendapat tekanan vang makin
besar dari bank-bank asing yang menawarkan jaringan lear negeri mereka dan bank-bank
berskala besar yang memiliki banyak cabang, sedangkan turunnya permintean kredit
berdampak pada tingkat suku bunga kredit, karena kompetisi untuk memperoleh kredit
berkualitas meningkat.

Dengan kondisi seperti ini, diperluken unsur pembeda yang dapat memperiahankan
kualitas pendapatan dan loyslitas nassbah, Bank X percaya bahwa mereka tidak hanya dapat
mengandalkan sekor pengembangan produk dan promesi yang inovatif, Ide-ide baru dapat
dengan mudab ditiru, namun pelayanan yang prima merupakan senjaia vang ampuh antuk
dapat memenangkan dan mempertahankao pangsa pasar. Penerapan budaya pelayanan dan
reputasi pelayanan yang prima akan membantn Bank X mencapai visi dan misinya.

Di tahun 2006 Bank X meluncurkan strategi baru “Service Focus 2006: Be The
Customer’s STAR” dan meraih antusiasme dan dukungan seiring dengan berjalannya wakts.
Kata STAR meliputi arti sebagal berikut: 8 (Service Oriemted), T (Target Oriented), A
{Assurance that comes with profesionalism and compeience), R {Responsiveness: not just
prompt help, but smart thinking). Grup Service Quality vang kbusus menangani pelayanan

mencanangkan farget untuk menempati posisi tiga terbaik.
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Inisiatif ini tidak hanya melibatkan garda depan dan hanya dipermukaan saja, tetapi
melibatkan juga karyawan pendukung, garda belakang dan bahkan setiap orang dapat
memberikan sumbangsihnya dalam menciptakan produk, layanan dan sistem yang akan dapat
membuat Bank X menjadi pemimpin dalam industri jasa keuangan. Inisiatif ini merupakan
langkah terkini yang akan membawa Bank X semakin dekat dengan visinya.

Melayani dengan sepenuh hati adalah motto yang ditanamkan kepada seluruh
karyawan Bank X. Standar pelayanan yang rinci untuk semua garda depan telah ditetapkan,
dengan target-target yang terukur dan imbalan spesifik yang diumumkan setiap bulan,
kuartalan dan tahunan. Kesepakatan resmi tingkat pelayanan telah dibuat untuk tim yang
langsung melayani nasabah, dengan indikator-indikator tingkat pelayanan yang terukur, sistem
penilaian yang jelas dan penilaian karyawan yang rinci.

Pada tahap pertama, Bank X akan mengadakan survei mystery shopper untuk
mengukur kemajuan yang telah dicapai dan penilaian ‘nasabah’ internal yang dikenal dengan
Internal Customer Satisfaction dan External Satisfaction Survey ( 'Voice of Customer”). Survei
ini akan menjadi kegiatan tahunan yang penting dan secara teratur memberikan masukan

mengenai kemampuan pelayanan Bank X.

IIL5S Satuan Kerja Audit Internal Bank (SKAI Bank)

Fungsi Audit Intern Bank sangat penting karena peranan yang diharapkan dari fungsi
tersebut untuk membantu semua tingkatan manajemen dalam mengamankan kegiatan
operasional bank yang melibatkan dana dari masyarakat luas. Di samping itu, menyadari
kedudukan yang strategis dari perbankan dalam perekonomian, Audit Intern Bank diharapkan
Jjuga mampu menjaga perkembangan bank ke arah yang dapat menunjang program

pembangunan dari Pemerintah. Dalam hubungan ini, perlu diciptakan kesamaan pemahaman
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mengenai misi, kewenangan, independensi, dan ruang lingkup pekeriaan Audit Intern Bank
sehingga peranan tersebut dapat terwujud.

Selanjutnya, agar penjabaran operasional darl misi, kewenangan, independensi dan
ruang lingkup pekerjaan Audit Intern Bank dapat terlaksana sesual dengan yang diharapkan,
diperlukan adanya Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB) sebagai vkuran
minimal yang harus dipatuhi oleh semua bank vmum di Indonegia, Pelaksanaan SPFAIB
untuk Bank-Bank Persero juga perlu memperhatikan Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun
1983 tanggal 25 Janvarl 1983 tentang Tatz cara Pembinasn dan Pengawasan Perusahasn

Jawatan (Perjan), Perusahaan Umum (Perum) dan Perosahaan Perseroan {Persero).

Misi SKAI

Misi SKAl adaish mendukung Direksi dan Dewan Komisaris dalam menerapkan
perencanaan, pelaksanaan sudit dan pengawasan hasil-hasilnya seria menjamin adanva
pengelolaan yang sehat dan memadai pada semua tingkatan manajemen di seluruh Bask.

Terpenuhinya secara balk kepentingan bank dan masyarakat penyimpan dana
merupakan bagian dari misi Audit Intern Bank. Hal ini perlu dikemukan karena sebapai badan
ussha, di dalam bank terdapat dan bertemu berbagai macam kepemtingan dari pihak-pihak
terkait, seperti pemilik, manafemen, pegawai, dan nasabah. Walaupun terdapat perbedaan
kepentingan diantara pihak-pihak ferkait tersebul, namun pada hakekatnya kepentingan
tersebut mempunyai tujuan yang sama, vaitn tercapainya bank yang sehat dan mampu

berkembang secara wajar.
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Dalam kaitan ini, Audit Intern Bank harus dapat menempatkan fungsinya di atas
berbagat kepentingan tersebut untuk memastikan ferwujudnya bank yang schat, berkembang
secara wajar dan dapat menunjang perekonomian nasional, Agar misi tersebut dapat terlaksana
dengan baik, diperlukan mekamisme pengendalian umum dalam sctiap bank di Indonesia.
Seclanjuinya, perlu dilakukan pepataan dan penegasan dari peranan Dewsn Komisaris dalam

hubungannya dengan Fungsi Audit Intern Bank.

Fungsi SKAI

Tugas SKAI adalah membantu Direktur Utama dap Dewan Komisards dengan
menjabarkan secara operasional perencanaan, pelaksanaan dan pemantavan atas hasil andit.
Dalam melaksanakan hal ini Auditor Inters mewakili pandangan dan kepentingan profesinya
dengan membuat analisis dan perelitian di bidapg keuangan, akuntansi, operasional dap
kegiatan lainnya melalui pemeriksaan sccara on-sife dan pomanianan secara gff-sife, serta
memberikan saran perbatkan dan informasi vang obyekiif tentang kegiatan vang direview
kepada sermnua tingkatan manajemen. Di samping itu SKAI haros mampu mengidentifikasi
segala kernungkinan untuk memperbaiki dan meningkatkan efisiensi penggunazn sumber daya
dan dana.

SKAI bharus diberi wewenang, kedudukan dan tanggung jawab dalam organisasi
sedemikian rupa sehingga dapat dan mampu melaksanakan tugasnya sesuai dengan ukuran-
ukuran standar pekerjaan yang dituntut oleh profesinya.

SKAI harus dapat berusaha agar dapat berperan sebagai konsultan bagi pihak-pihak
intern bank yang membutuhkan, terulama yang menyangkut ruang lingkup tugasnya. SKAX
antara jain harus memberikan tanggapan atas usulan kebijakan atau sistem dan prosedur untuk

dapat memastikan bahwa dalam kebijzkan atgupun sistemt yang baru terschut teleh
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dimasukkan pula aspek-aspek pengendalian intern sehingga i dalam pelaksanaannya skan
dapat fereapai tujuannya secara efekiif dan efisien. Dengan adanys keterlibatan SKAI di dalam

review sistem ini, tidak berarti baliwa hal-hal tersebut akan dikecualikan sebagai obyek audit.

Ruaog Lingkup dan Cakupan SKAI

SKAl membantu Bank dalam mencapai tujuan memperiahankan pendekatan yang
sistematik dan berdisiplin dalam mengevaluasi dan meningkatkan efekfivitas manajemen
risiko, pengendsalian internal dan tata kelola perusahaan yang baik.

Aktivitas SKAI mencakup bidang-bidang operasional, kredit, teknologi dan sistem
informasi serta fungsi-fungsi pendukung di Kantor Pusat. Dalam menjalankan tugasnya, SKAI
berwenang mengakses semua fongsi, catatan, properti dan karyawan Bank sesuat penugasan

audit tenpa dibatasi oleh pihak manapun.

Kedudukan dan Hubungan SKAI dengan Manajemen dan Dewan Komisaris

Kepala SKAI diangkat dan diberhentikan oleh Direksi bank dengan persetujuan dari
Dewan Komisaris dan dilaporkan kepada Bank Indonesia. Kepala SKAI bertangpung jawab
kepada Direktor Utama bank. Untuk mendakung independensi dan menjamin kelancaran audit
serts wewenang dalam memantan tindak lapjut, maka Kepala SKAl dapat berkomunikasi
langsung dengan Dewan Komisaris untuk menginformasikan berbagai hal yvang berhubungan
dengan audit, Pemberian informasi tersebut harus dilaporkan kepada Direktur Utama dengan

tembusan kepada Direktur Kepatuhan (Compliance Director).
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Tabel 1H1.2
Kedudukan SKAT dalam Organisasi PT Bank X Thk

Dewan
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BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

V.1  Prakeek SKAI PT Bank X Thk
IV.1i.1 Tugas SKAI PT Bank X Thk

PT Bank X Tbk selakn bank umum swasta yang sudah go public mempunyai
tanggungjawab yang besar kepada public, terutama kepada shareholder dan
stakeholdernya. Maka dari ite, semua kepistannya harus juga memperbatikan
kepentingan shgreholder dan stokeholdernya. Untuk memastikan bahwa kegiatan PT
Bank X Tbk sudah sesuai deagan prosedur dan memperhatikan kepentingan shareholider
dan siakeholdernya, diperlukan suatu pihak independen dalamn PT Bank X Tbk vang
dapat menjalankan peranan sebagai pengawas tersebut. Pihak independen dalam Bank
disebut juga sebagai Satuan Kerja Audit Internal Bank (SKAI).

SKAI berfungsi sebagai internal audit dalam Bank. Agar dapat menjalankan
peranan dengan batk ada ketentuan dan prosedur yang harus dijalankan oleh SKAL
Ketentuan dan prosedur im berasal dari Bank Indonesia selakn regulator domestik dan
The Insitiute of Internal Audiior {IIA) selaku regulator interpasional, SKAI harus
memenuhi ketentuan dari regulator tersebut apar dapat dikatakan sudah dapat
menjalankan peranannya dalam perusahaan perbankan secara efektif,

Misi SKAI PT Bank X Tbk. adalah menyediakan jasa intemnal audit vang

berkualites bagl selursh stakeholder SKAL PT Bank X Tbk, yang mengacu kepada
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Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intem Bank (SPFAIB) — PBI nomeor : 1/6/PBV1599
tanggal 20 September 1999 dan Standar & Pedoman Prakiek Audit Internal dari The
Institure of Internal Auditors (11A). Dengan demikian manajemen SKAI PT Bank X telah
mengarshkan tujuan organisasinya kepada kepatuhan melaksanakan ketentvan dan
standar dari Bank Indonesia dan JIA.

Manzjemen SKAI PT Bank X juga menerapkan dan menetapkan prinsip-prinsip
serta rules of conducts seperti yvang sudah dijabarkan di bab 2 {dua) mengenai code of
ethics internal auditor menurut HA.

SKAIPT Bank X Tbk menjuniung tinggi prinsip-prinsip sebagaimana vang sudah
tercantum dalam fternal Audit Charter dan Kode Etik Auditor PT Bank X Tbk, vang
melipoti;

1. Integritas, mencerminkan kepercayaan dan memberiken daser untuk kepercayaan
terhadap petﬁmbaﬁgan vang diberikan.

2. Objektivitas, menunjukkan tingkat objektivitas profesi yang tinggi dalam aktivitas
pengumpulan, evaluasi dan mengkomunikasikan informasi atas aktivitas atan proses
yang diuji. Auditor Intern membuat penilaian yang seimbang atas semua keadaan,
tidak hanya dipengaruhi oleh kepentingan dan penilaian pribadi ataupun pihak lain

{independency).

Lk

Kerahasiaan, sangat menghargai nilai dan kepemilikan dari informast yang diterima
dan tidak membuka informasi terschut kepada siapapun tanpa ijin dad pejabat yang
berwenang kecuali terdapat kebarusan menurut peraturan penindangan yang berlaku

dan atau sesuat tantutan profesi.
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4, Kempetensi, selalu menambah pengetabuan, keahlian dan pengalaman yang
diperlukan untuk meningkatkan kinerja audit intern.

Selain hal diatas, Code of Conduct PT Bank X Ttk selalu diperbarui dengan
mewajibkan semua karyawan menandatangani ulang code of conduct getiap tahunnya,

Tujuan strategis SKAI PT Bank X Tbk adalah membantu sermua tingkatan
manajemen dalam mengamankan kegiatan operasional bank yang melibatkan dana dari
masyarakat luas; dan dalam memastikan terwujudnya bank yang sehat, berkembang
secara wajar dan ferpenphinya secara baik kepentingan Baok, dans masyarakat,
keamanan produk & jasa bank bapi nasaboh serta dapat menunjang perekonomian
nasional. Tujuan ini berkaitan erat dengan perubahan peranan dan misi SKAI ke masa
depan yaitu untuk dapat mencapai peranan sebagai Strategic Business Partner yang akan
dibahas lebih detail pada sub bab kedua.

Untek mencapai tujuan utama tersebut, mangjemen menjabarkan akuntabilitas
serta hasil yang barus dicapai oleh SKAI PT Bank X Tbk. Berikut adalah tabel yang
menunjukkan akuntabilitas SKAIPT. Bank X Tbk,

Tabel IV.1
Akuntabilitas SKAI PT Bank X Thk

Akuniabilitas Utama Akfivitas Pitama Hasii

Memastikan penyelarasan 1= Melakukan review terhadap proses | ®  Keview strategi SKAL
straiegi SKAI dengan | strategi  SKAD  dalam  Arnnual
corporate plan Bank X, Operating Plan untuk memastikan { « denual Cperating Plant SKAL
penyelarasan sirategd SKAT dengan
corgoraie plan Bapk X, = Temuan-emuan audit vang
= Melakukan pertersuan berkal belum ditindak-Tanjutl  oleh
dengan Presiden Direktur, Dewan auditee atan terdapat masalah-
Komisaris, Komite Audit dan muasaigh signifikan yang periu
Dirsktur Kepatuban stau dengan dieskalasikan ke togkat
anggota Dircksi  loinoya, untuk Dircksi dan Dewan
mendapatkan uwmpan balik  dan Komisaris.
memberikan rekomendasi; serta
membahas penyelesaian masalah
internal BKAL
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Akuntabilitas Utama Aktivitas Utama Hasil
Memastikan strategi SKAI di- | » Membimbing para Manajer senior | ®* Program komunikasi terhadap
implementasikan secara | dalam memberikan edukasi kepada kebijakan dan prosedur SKAIL
konsisten di dalam organisasi. para Manajer lini agar mampu
mengimplementasikan  kebijakan | » Laporan kajian kepatuhan
dan prosedur SKAI yang telah terha-dap  Kkebijakan dan
ditetapkan. prosedur SKAL
» Melakukan  review - terhadap
kepatuhan dari kebijakan dan | = Temuan-temuan audit
prosedur SKAIT secara berkala. ditindak- lanjuti oleh
» Mendiskusikan pokok-pokok manajemen senior  dan

lemuan audit dengan manajemen
senior dan manajemen lini.

manajemen lini secara tepat
waktu.

Memastikan para manajemen | = Mendiskusikan perkembangan | » Identifikasi pokok
lini dan auditor agar memiliki | kinerja  auditor denpan  para permasalahan karyawan dan
moral yang tinggi dalam | Manajer lini SKAI melalui rencana tindakan.
menerapkan standar profesi | pertemuan berkala maupun | * Implementasi program
internal auditor dan kode etik | insidentil. peningkatan kinerja.
auditor melalui  balanced | » Mendiskusikan ~ depgan  para | * Monitoring terhadap hasil
scorecard dan metodologi | Manajer lini dalam mengarahkan implementasi program
audit berbasis risiko peningkatan kinerja auditor. peningkatan kinerja.
Memastikan  praktek-praktek | » Memberikan edukasi kepada tim [ = Pertemuan berkala dan arahan
manajemen  yang  bersth, | SKAI untuk menjalankan semua kepada scluruh karyawan
berwibawa dan bermoral | aspek operasional SKAI yang SKAL
dalam sernua aspek | konsisten, adil dan terbuka. = Program komunikasi dalam
operasional SKAl untuk | = ©Membangun  hubungan  yang perlemuan antar unit kerja
meraih  kepercayaan dari | dinamis  dengan  stakeholder dalam SKAl, memo, email
stakeholder. melalui program komunikasi yang dan korespondensi lainnya.
intensif. = Rekomendasi tindakan
= Melakukan kajian terhadap hasil pencegahan dan perbaikan
audit secara berkesinambungan. atas hasil audit.
Mengelola fungsi-fungsi | " Pertemuan  koordinasi  secara | = Rekomendasi dan eskalasi

utama SKAI dan operasinya
agar mampu mencapai sasaran
yang telah ditetapkan.

berkala maupun Instdentil untuk
mendiskusikan pokok permasala-
han operasional dan rekomendasi, | =
dan membahas permasalahan
strategis lainnya dengan Presiden
Direktur, Dewan  Komisaris,
Komite Audit dan Direktur
Kepatuhan atau pihak lain sesuai
kebutuban (antara lain: Kantor
Akuntan Publik, Baok Indonesia
dan BAPEPAM).

= Memantau kinerja secara berkala
terhadap masing-masing sasaran
divisi SKAI yang telah ditetapkan

pokok permasalahan kepada
manajemen Senior.

Laporan pengukuran kinerja
secara berkala.

(Annual  Operating  Plan  vs

realisasi).
Memastikan perbaikan secara | » Melakukan  kajian terhadap | » Kajian dan pertemuan berkala
berkesinambungan dan inovasi | perbaikan proses, kebijakan dan untuk perbaikan proses audit.
dalam proses dan layanan | prosedur SKAI = Aktifilas strategis dan
SKAI » Berbagi inovasi dan ide-ide dalam monitoring terhadap upaya

rangka  pengembanpan  audit perbaikan proses audit.

berbasis risiko.
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Akuntabilitas Utama Aktivitas Utama Hasil

Mengevaluasi kapasitas | *Mengidentifikasikan dan  mere- | * Rekomendasi hasil evalupsi
kepernim- pinsn 4 Baok X | view keberhasilan aspek kapasitas  kepemimpinan &
dengan melakakan | kepemimpings. Bank X.

mangpement  audif, melahai
operasional audit,

Akuntabilitas serta hasilnya tersebut menjadi faktor yang menentukan tercapal

tidaknya sasaran taktis SKAI yang tclah ditetapkan oleh manaiemen, yaiti:

1.

Menilai kecukupan pengendalian intem, yaite

» Meneniukan sampal seberapa jaub pengendalian interp vang telah ditetapkan
dapat diandalkan kemampuannys.

»  Memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan dan sasaran bank dapat
dicapai secara efisien dan ckonomis.

Menilal efekiifitas pengendalisn intern, yaitu untuk menentukan seberapa jauh

pengendaltan intern sudah berfungsi seperti yang diinginkan.

. Menilai kualitas kinerja, yaitu untuk menentukan seberapa jauh tujuan dan sasaran

organisasi Bank X telah dicapsi,

1V.1.2 Operasional SKATI PT. Bank X Thk.

Peiaksanaan tugas SKAT terbagi dalam tiga bapian besar sebagaimana divraikan

dibgwah ini.

1.

Tahap Perencanaan

Dalam tahap perencanaan, anggota SKAL akan melakukan serangkaian persiapan

audit, seperti penelapan penugasan, pemberitahuan audit, penelifian pendahulvan dan

penctapan metode pendekatan audit. Jmternal auditor juga harus memperhatikan aspek-

aspek teknis seperti cara dan penetapan sampling, teknik pengujian vang akan dilakukan,
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minimal bukii audit vang diperlukan dan cara mendapatkan bukfi tetap harus
memperhatikan konsep materialitas. Sebelum anggota melakukan pemeriksaan ke
lapangan, Kepala Bagian sebelumnya akan memberikan couching kepada anggotanya
mengenai scope dan aspek penting yang harus difokuskan dalam pemeriksaan nantinya.
Setiap penugasan mendapat couching yang berbeda, mengingat scope dan aspek
percabang/bisnis unit yang juga berbeda-beda.

Masing-masing Kepala Bagian Unit Kerja SKAI akan merancang Perencanaan
Audit Tahunan mercka dan kemudian akan disampaikan kepada Kepala SKAIL dan
Kepala SKAI akan membuat rangkuman dari semua Uit Kerjanya kedalam Annual
Operation Plan {AOP). AOP ini akan disampaikan kepada Direksi dan Direksi akan
memberikan approvainys terhadap AOF Kepala SKAL

AOP menjadl acuan pelaksspaan audit rutin anggota SBKAL Audit mtin
dijadwalkan atas dasar priorilas dengan beberapa fakior perlimbangan seperti fakior
resiko, jadwal pelaksanaan audit, lokasi tmjuan, jumlah personil yang tersedia dan
kompetensi auditor, Selain audit rutin, terdapat juga audit kbusus. Audit khusus ini
merupakan penugasan khusus yang diminta oleh pihak manajemen dan dijadwalkan atas
dasar kepentingan penugasan. Audit khusus mempunyai anggota sendiri dalam SKAIL dan
biasarya ditugaskan untuk memeriksa kejadian atau penistiwa yang berhubungan dengan
adanya iindakan ataupun dicurigal adapya freud dalam divisi atan bisnis unit kerja.

Berikut adalah hagan AOPF SKAI PT Bank X Thk, terdapat didalamnya

perencanaan, pelaksanaan dan hasil akhir dari implementast:
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Tabel IV.2

Annual Operation Plan {AOF) SKAI PT Bank X Thk

Nyp. Tujuan Utwma Perencanaan Rencana Tiadakan Batasan Waldn Pencapaian

i. | Penyelesaian Perencanaan, Melakukan penugasan scbagai Januari sid Sampai dengan 30 September
penugasan audil pelaksansan, pelaporan, | berikut; 141 penugasan audit {63 Desember 200X | 260X, 88% ateu 124
iapangan. dan pengdokumendasian | Audit Operasional, 41 Audit Krediy, penugasan dari total

audit umum, audit 7 unit kantor pusat, 1 kantor cabang penugasan audit sudah
khugus, audit T1 dan juar negeri,1 anak perusahaan dan 1 diselesaikan, Siss penugasan
penugasan khusus, anak perusahaan luar negeri, 12 audit pudif 2kan diselesaikan pada

Tiand 15 penugasan khusus termasuk akhir tshun.

workshop pencegahan fraud), 3

pendukung provek SKAL 36 Project

advisory and assurance Bonk Wide

SOP dan reviu surat edaran reviu

triwulan bank, laporan profil wide

risk ke Bi, reviu laporan

pemeringkatan triwulan bank wide,

Reviu laporan keuangan frivulan

vang dipublikasikan.

2. | Mengawasi tindakan | Mengeloarkan hasil Menelusuri tindakan koreksi yang Jarnuari s/d Hal ini sudah dilakukan sejak
koreksi yang CATS ke Presdir dan dilakukan ke auditee setiap bulan, Desember 200X | tahun lalu dan grup LA tetap
dilakukan, BoC, Melaporkan hasil CATS secara memonitor secara reguler isu-

bulanan, isu audil yang beredar,

3. | Menyelaraskan Validasi organigasi Pembenahan struktur organisasi untuk | Maret 200X Pembenahan struktur
struktur organisesi berdasarkan SE Na. X efektivitas audit perihal perluasan organisasi sudah
dengan tujuan bisnds | mengensi manajemen penugasan audit. dilaksanakan pada 19 Jan
utama perusahaan. organisasi, 200X, Promosi dan rotasi staf

dilakukan pads Agustus
200X,

4. | Pelaksanaan Membangun dan merintis | Membangun profil resiko dan Apri] s/d Agustus | Program audit operasional
pendekatan audit profll resiko dan pemeringkatan resiko untuk unit 200X dan kredit sudah diselesaikan
berbasis resiko untuk | pemeringkatan resiko bisnis kantor pusat dan pada Maret 200X dan BCRS
menjadi praktek TA untul unit bisnis kentor | memutakhirkan program audit prituk divisi skuntansi dan
berkelas dunis, pusat dan memutakhitkan | operasional, nelanoran ermasuk program
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Nao, Tainan Utama Perescansan Rencana Tindakan Batasan Wakiu Pencapaiun
program audit auditnya sudah diselesaikan
operasional. pada bulan Juni. Surat edaran

dikeluarkan pada 14 Agustus
200X,

5. | Mempertghankan Melakukan reviu internal | Melakukan 10 audit QA sepanjang Pebroari skl Sampati triwulan ke-3, kami
proses internal audit independen uas taliun, Melakukan survey kepusaan Oktober 260X, telah menyelesaikan 9 roviu
yang berkualitas penugasan audit yang pihak berkepentingan {auditee dan QA {regional ., .} Kuesionar
tinggi. telah selesad, termasuk manajemen senior} dan PI bank. auditee tetap dilakukan dan

memulai sarvey kepunsan menunjukkan perbaikan
pihak barkepentingan dan dibandingkan hasil tahun
SUTYGY DEngawasan schelumnya.

intarnal bank wide.

6, | Mempertghankan dan | Pelatihan dan workshop | Pelatihan dan workshop teratur untuk | Januari /d CBIA Basic Level : 23 staff
meningkatkan kualitas | den sertifikasi profesional | auditor infemal sertifikasi CIA (13, Desemnber 200X | ~ BIA ; CISA Certified 1 2
TA. socara teratur. sertifikasi FRM (2}, 100 % QIA uatuk staff,

14 auditor yang ada sampal akhir CISA review : 3 staff and

tahun 2007, CBIA level eksekutif (3), QIA : 73 gtaff (67 Saff

CFE (2), mengadakan kelas inggris completed managerial level),

dan menghadiri seminar 11A dan CXE : | staff

IAPL BSMR Level 1 = 12 staff
BSMR Level 2 = 4 staff

7. | Mengotomatisasi Menerapkan EWP, Melaksanakan proyek perintis untuk | Electronis Semua user tambahan sudah
proses software audit | Mendesentralisasi alat EWF {(penambaban 35 lsensi working papers di-instal dan sckarang kami
internal, apdit untakivuan pengguna). Software office {microsoft | dan office soft sedang dalam proses

penggslisn data. visio dan MS Profect). ware : April implementasi TeanCentral,
200X

8. | Mempertahankan Meningkatkan PC yang Upgrading | desktop, 2 servers, 13 April 200X Semua pembelian dan

efektivitas alat andit
vang ada dengan
meningkatkan
spesifikasi komputer,
perlengkapan, jarigan
komputer dan alat
komunikasi,

ada, faptop, setver,
harware, instalasi
jaringan di Cabang,

lapiops, up grade hardware, 1
inforus, dan instalasi jaringan di
Cabang,

instalasi dilaksanakan sesusi
jadwat.

AP SKAI PT Bamk X Thk
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No. Tujuan Utama Perencanaan Rencana Tindakan Batasan Wakitu Pencapaian
9. | Meningkatkan Regional (RA) dan Renovasi lingkungan kantor. Maret 200X Pada triwulan pertama di area
lingkungan kantor. Kantor Pusat. RA sudah dilakukan dengan

menggunakan anggaran
cabang. Renovasi kantor
pusat masth dalam tahap
reviu dari bagian
procurement.

AOP SKAI PT Bank X Thk 75
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap pekerjaan lapangan, internal auditor akan melakokan review atas
kegiatan bisnis unil dan mengumpulkan bukti-bukii untuk mendukung kertas kerja,
mengidentifikasi kelemaban-kelemaban dan kemunglinan-kemungkinan adenya risiko
dan fraud, mencari penyebab terjadinya kesalahan, mengkomunikasikan terman kepada
auditee, memberikan saran dan rekomendasi perbaikan, dan mendokumeniasikan semua
basil pekegaan dalam kertas Kerja imfernal oudic. Temuan angpota SKAL akan
didiskusikan dengan Kepala Bagian mengenal signifikansinya, barz  kemudian
dituangkan menjadi terpuan. Di akhir periode pemeriksaan, akan diadekan pertemuan
dengan gudifee untuk membahas mengenai temuan dan cara penyelesaian seria tindak

lanjut dari ternuan vang disampaikan oleh SKAL
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Berikut adalah contoh termuan SKAI yang disampaikan ke bisnis nait:

Tabel IV
Laporan Temuan SKAI
No. Komentar QIXXXAOPR/SKAIZZONX
Kantoy Cahang / Unit Keria KC. XXX
Tangzal Komentar #4/037200X
Obyek Aundit Jasa Giro

Permusalahan:

Drari hasil pemeriksaan atas pemberian bunga jasa giro spesial kepada debitar PT XXX terdapat

permasalahan sbb:

» Pada tanpgal 22 April 200X terdapat pengajuan Memorandum No2003.190/DIRA-
Korporasi untuk pemberian special rate jasa giro sebesar bunga deposito on call dengan
syaral diberikan untuk dana berdumiah Rp. 250 jufas ke atas {ace pejabat yang bsrwenang).
Mamun pengkreditan ke rekening debitur #2138-25582XX baru dilskuken pada fanggal 3
Maret 200X sebesar Rp. 4.855.108,03 periode Juli 200X o/d Januari 200X {Gross sebelum

paiak 20%) sedangkan atas pajak 20% sebesar Rp. 973.821 belum didebet dani rekening
debitur.

»  Kekurangan jasa giro special (Deposite on call) untuk bulan Agustus 200X belum difakukan
pengkreditan ke rekening debitur PT XXX dimana posisi saldo rekening koran PT XXX
sebesar Rp. 390.457.543,72,

Kondisi Secharusnya/Ketentuan:
Sesual memo persetujuan tentang Permotionan Special Rate untuk rekening PT XXX, Bank X

harus memberikan kekurangan bunga jasa giro untuk nominal saldo Rp. 230 jita ke atas setelah
dipotong pajak 20%:.

Penyebuab:
Kurangnye supervisi dan ketelitian petugas cabang dalam menjalankan transaksi,

Darapak:
« HKomplain dari nasabah {reputation risk).
«  Dendz dan kantor patak.

Rekomendasi:

Hendakoya cabang lebih telifi dalam menjalankan transaksi khusus (berdasawrkan memo fertenti)
dan dilakukan kontrol dalam pelaksanannnya,

Auditor:

Tommy Angel

¢ Sesuai surat tugas No.S.200X.GH/PRESIIR-SKAIL tanggal 28/01/200X, tanggapan atas komentar ini
harap disershkan kepada anditor dalam waktu 3 hari sejak tanggal penyerahan komentar o Harap tanggapan
mencanfumkan target date korekst/ perbaikan serta dilampiri date-dats pendukung vang diperiukan «
Lembaran komentar asli & lampiran harap dikembalikan kepadg auditor.

Tanggapan Cabang/ Unit Kerja:

Pimpinan Cabang: Wakil Pimpinan Cabang:
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Tata cara pelaksanaan pemgasan SKAI adalah sangat penting, hal ini dikarenakan
oleh anggota SKAI selaku auditor akan berinteraksi langsung dengan pihak audifee.
SKAl sebagai auditor akan berlaku seperti scorang pengawas yang tentu saja pihak
auditee akan merasa tidak suka dengan pengawasan tersebut, karena pihak auditee akan
menganggap mercka lebih tahu mengenai kondisi di lapangan. SKAT hanya melakukan
pemeriksaan berdasarkan pencocokan realisasi dengan ketentuan dan prosedur. Oleh ttu
pengaturan tata cara pelaksanasn tugas SKAI adalab merupakan aenan yang menjadi
dasar untuk pelaksanaan kegialan sudit.

SKAI PT Bank X Tbk sendiri telsh mempunyai pedoman audit dan tala cama
pelaporan hasil audit. Pedomen inilah yang akan menjadi acuan dan tumpuan anggota
SKAI ketika melakukan tugas asuditnya. Selain itu dad pihak auditee juga dapat
diinformasikan  mengenal tahapan-tahapan pemeriksaan SKAI dengan demikian
diharapkan adanya kerjasama yang lebih baik lagi antara audifor dan auditee.

Auditee di PT Bank X Tbk adaleh bisnis unit dan kentor cabang dan beseria
kantor cabang pembantunya. Penugasan yang telah diramcang oleh Kepala SKAT dan
disetnjui oleh Direksi harus dilaksanakan oleh anggota SKAI jadi anggota SKAI selaku
internal auditor harus sepaptiasa siap menjalaakan tugas dengan prosedur vang sudah
ditentukan dan tentunya dengan kompetensi yang din;iliki oleh setiap anggota SKAL
3 Tahap Pelaporan

Dalam tahap pelaporan, internal auditor wajib menuangkan hasil auditnya
kedalam bentuk laporan tertulis untuk kemudian disampaikan kepada Direksi. Laporan
tersebut harus memenuhi standar pelaporan, memuat kelengkapan materi dan melalui

proses penyusunan yang baik. Materi laporan memuat tujuan, luas dan pendekatan audit;
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temuan audit; kesimnpulan infernal auditor atas hasil audit, pernyataan internal awditor
bahwa andit telah dilakukan sesuai dengan $tandar Pelaksanaan Fungsi Auditor Internal
Bank (SPFAIB): rekomendasi infernal auditor; dan tanggapan anditee. Selain itu anggota
SKAT akan tetap terus melakukan pemantavan dan menganalisis mengenal kecukupan
serta melaporkan perkershangan pelaksanaan tindak lanjut perbaikan atas temuan yang
telah dilakukan oleh auditee.

Kepala SKAI PT Bank X Tbk bertanggung jawab membuat rencana untuk
melaksanakan tugas satuan kerja yang dipimpinnya. Rencana tersebut harus kongisten
dengan Iniernal Audit Charter, twjusn Bank X dan disetujui oleh Direktor Utama dan
gilaporkan kepada Dewan Komisaris,

Dalam prakteknya, SKAY menyampaikan hasil temuan audit diwakili oleh Kepala
SKAL Kepala SKAI bertangpungiawab kepads Direktur Utama. Untuk mendukung
independensi dan menjamin kelancaran sudit seriza wewenang dalam memanisu tindak
lanjut temuan, maka Kepala SKAI dapat melakukan komunikasi langsung dengan Dewan
Komisaris untuk menginformasikan berbagai hal yang berhubungan dengan audit.
Pembenan informasi harus dilaporkan kepada Direktur Utama dengan tembusan kepada

Direktur Kepatuhan,
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Berikut adalah contoh format laporan yang disampaikan oleh SKAI kepada Direksi:

Kepada
Tembusan

Tabel IV.4
Laporan SKAT PT Bank X Thk kepada Direksi

: Direktur SME/C
: « Direktur Kepatehan
~ Internal Andit Head

MEMORANDUM
NOM208X.02 V/PRESDIR-SKAL-CREDIT AURIT

- SME & Commercial Banking Group
- SME & Commercial Risk Management Group Head
« Regional Branch Manager
~ Regional SCBC
~ Admin Credit & Control Division Head
- Credit Processing Center Division Head

- Legal Division Head
: Credit & Portlolio Agdit Division
: Pokok-pokok Hasil Audit SCBC XXX Tahun 200X
s 25 Maret 200X

Dari
Perihal
Tanggsl

Berdasarkan hasil audit SCBC XXX mulai tanggal 28/01/0X 43 27/02/0X dengan exit mecting
tanggal 17/03/0X, terlampir kami sampaikan hasil pembahasan ternuan dan rencana tindak fanjut
Bisnis Unit di bidang SME & Commercial Loan, Temuan yang signifikan yaitu:

: Sifat Langhkah Perbaikan dan
Temuan Andit Risiko Target Penyelesaian Status 7 PIC
Area Marketing dan Risk Maoppement
Analiza kredit fidak akorat kareon Telah dimintakan data
data kenaungan debitor tidak dapat Major | proyek dan penjualan Done | SME Manager
diverifikusi dan kesatahan menyajihan debitur yang terakhir dan
informast kendisi debitur pads memo telah dilakukan perhitungan
kredit. ulang terkadap analisa
Data peninatan debitur pada analisa keuangen debitur.
keuangan debitur tdak didekung dengan Untuk debitur XX, Credit )
data vang validfyang dapat diverifikasi Risk Management akan In SMEL Risk
dan salah menginformasi-ken kongdisi mengevaluasi kriteria bisnis | [TOB7e% | Management
over draft pada roema keodit (debiter vang dikategorikan legsl
XXX dan PT XXX atau ilegal
Kesalahan penpisiag scorecard yang Aken dilakukan revisi atas
berpengarsh ferhadap porseluiugn Maior | perhitupgan score card dan in SME Mapager
kredif karena AQO kurang telit] dibuatkan Memo Regulasi | Progress
mencantumbag dats debifur. ke Komite Kredit yang
Peagisian variabo! score card berupa berwenang,
expected sales, account behavior dan TD =31/03/0X
personal banking relationship tidak sesuai
dengan data/dokumen kredit debitur
(debitir 230K dan PT XXX,
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Kepala SKAI PT Bank X Tbk diangkat oleh Direksi dengan persetijuan dari
Dewan Komisaris dan dilaporkan kepada Bank Indonesia. Status Kepala SKAI PT Bank
X Tbk harus memungkinkannya untuk dapat menjaga independensi, memberikan
perhatian yang cukup terhadap laporan hasil audit dan tindak lanjuinya. Kepala SKAL PT
Bank X Thbk juga bertanggungiawab untuk merencanakan audit, melaksanakan audit,
mengatur dan mengarthkan audit serla mengevaluasi prosedur yang ada untuk
memperoleh keyakinan bahwa tujvan dan sasaran dart PT Bank X Tbk akan dapat dicapai
secara optimal. Maka dalam bubupgan ini Kepala SKAI PT Bank X Tbk harus
mempertanggungiawabkan kegiatannya secara berkala kepada Direkvur Utama.

Laporan kegiatan audit barus disampaikan kepada Direktur Utama dan Dewan
Komisaris depgan tembusan kepada Direktur Kepatuhan, Laporan tersebut harus dapat
menggambarkan perbandingan antara hasil andit yang telah dicapai dengan sasaran yang
telah ditetapkan sebelumnya, realisasi biaya dan anggaran, penvebab terjadinya
penyimpangan serta tindakan yang telah dan perlu diambil untuk melakukan
penyempurnaan.

Dari seluruh pelaksanaan tugas SKAI tersebut, cutpuinya adalah laporan temuan,

Tugas Manajemen adalah membuoat langksh strategis untuk menindaklanjuti temuan.

femuan SKAIL
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Berikut adalah kewajiban management PT Bank X Tbk. menyangkut hal tersebut:

-]

Tanggung Jawab Dewan Komisaris

i

ii.

if.

iv.

Vi,

Menyetujui Internal Audit Charter, menanggapi rencana Audit Intern dan
masalah-muasaish yvang ditemokan oleh Auditor Inftern seria menentukan
pemeriksaan khusus oleh SKAI apabila terdapat dugaan terjadinya kecurangan,
penyimpangan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

Mengambi] langkah-langkah vang diperlukan dalam hal Auditee tidak
menindaklaninti laporan Kepala SKAL

Memastikan: bahwa lsporan-laporan yang disampaikan kepada Bank Indonesia
serta instansi lain yang berkepentingan telah dilakukan dengan benar dan tepat
wakiu, dan bahwa bank telah mematuhi ketentuan dan perundang-undangan vang
berlaku.

Memastikan baliwa manajemen menjamin baik ekstenal auditor maupun internal
auditor dapat bekerja sesuai dengém standar auditing yang berlaku.

Memastikan babwa manzjemen telah menjalankan usahanya sesuai dengan
prinsip pengelolaan bank secara sehat,

Menilai efekiivitas pelaksanaan fungsi SKAJ,

Tanggung jawab Dhrelsi

Tanggung jawab Direksi adalah menciptakan struktur pengendalian internal,

menjamin ferselenggaranya Fungsi Audit Intern Bank dalam setiap tmgkaxan

mangjemen dan menindaklanjuti temuan Audit Intern Bank sesuai dengan kebijakan

ataupun pengaraban yang diberikan oleh Dewan Komisaris.
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Dari pembahasan mengenal organisasi SKAI PT Bank X diatas, dapat dilihat
bahwa sernua ketentuan dan prosedur SKAL PT Bank X Thk telah disusun dengan baik
dan sudah mengikuti ketentuan dan prosedur dari Bank Indonesia dan HA. Namun
demikian, jika diperbandingkan dengan ketentuan baru dari Bapepam, SKAI PT Bank X
Tbk masih belum dapat sepenuhnya menjalankan sesuai dengan ketentuan Bapepam,
yaitu mengenai ketentuan masa jabatan/ masa tugas Ketua Unit Audit Internal paling
lama adalah selama 3 (tiga) tahun, dan dapat dipilih kembali hanya untuk 1 (satu} periode
berikutnya. Mengingat keientuan Bapepsm ini masih dalam tabapan Draft Awal, maka
PT Bank X Tok juga belum dapat sepenuhaya dikatakan belum menjalankan ketentuan
dengan baik. Akan tetapi Manajemen SKAI dan PT Bank X Tbk sudah harus mulai
mengantisipasi  dari awal mengenai ketentuan baru tersebut. Muaka, mengingat
perkembangan sistem dan prosedur dunia perbankan vang senantiasa berghah, PT. Bank
X Tbk. harug melakukan pemutakhiran pengetalivan personil SKAI secara komprehensif
dan ketentuan dan regulator-regulator baik domestik dan internasional dari wakiu ke

waktu. (Ketentvan Bapeparn dapat dilihat pada lampizan 2).

T¥.2 Peranan SKAI di PT Bank X Thk
Departemen internal audit dalam suatu entitas dapat berperan sebagai salah satw
dari tiga peranan besar berikut: waieh dog, consultant dan catalist (strategic business
partrer}. Mangjemen menghendaki SKAJ sebapai infernal audit PT Bank X Tbk. untuk
berperan catalist (strategic business partner). Berikut merupakan bagan kerja dari

perencanaan Manajemen SKAIL dalam membanty mengembangkan organisasinya.

Peranan SKAL
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Transformation of Internal Audit (SKAD
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« Human ressurces {dompelency, O, CISA, GBLAY
« Fechnology Impssvémenl (CALYs & £WR

2004 20N wee 2067

Pembahasan berikut mendeskripsikan transformasi peranan SKAL
Peranan fnicenal Audit FT Bank X Tbk Sebagai Waich Dog

Dalam menjalankan peranarmya sebagai internal andit pada PT Back X Tbk,
SKAIT telah mengalami beberapa tshapan pergeseran peranan. Dimulai dari yang paling
pertama dan masih fradisional sekali adalah peranan intermal audit sebagal walch dog.
Peranan sebagai wafch dog ini sudah disandang dan dijalankan oleh SKAI PT Bank X
Thbi sejak dari awal muia PT Bank X Thk didirikan.

Peran watch dog yang dijalankan oleh SKAI PT Bank X Tbk mengandalkan pada
penckanan pengendalian intern dari PT Bank X Tbk, dimana pengendalian intern disini
Iebih ditekankan dan diarahken kepada peningkatan efisiensi, efektivitas dan ekonomis
dari semua kegiatan operasional perusabaan schari-harinya den proses manajemen dalam
mencapal tujuen perusahaan, seperti: melindungi asset dan kekayaan perusahaan;
compliance pada kebijakan regulator (Bank Indonesia), peraturan perbankan dan

prosedur internal perusahaan, pelaporan tepat wakty,
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Peran watch dog merupakan peranan paling dasar, dimana kegiatan pemeriksaan
dilakukan dengan metode mencocokkan antara fakia yang ade di lapangan/ kondisi
sebenarnya dengan yang disaiikan atau didokumentasikan. Kondisi/ kejadian disin
merupakan hal vang telah tedadi dimasa lalu dan internal audit akan kemudian
melakukan pemeriksaan apakah telah tefjadi penyimpangan atao tidak.

Peran watch dog diterapkan secars tegas, schingga membenkan kesan bahwa
interngl audit hanyalah “tukang menpcari kesalahan” tidak ada kompromi vang dilakadkan,
begitu salah maka akan langseng difvangkan ke dalam temuan, tanpa ada kenfirmasi
terlebih dahulu das mencari tahu pepyebab terjadinya kesalahan, semua kesalahan yang
ditemukan akan dianggap sebagai kelalaian account officer. Peran watch dog menjadi
sangat melekat pada internal audit, karena dijalani untuk periode yang cukup lama. Peran
ini dianggap sangat menggangu bagi unit bisnis di dalam PT Bank X Tbk, internal aedit
hanya dianggsp sebapai pengganppu dan penghambat jalsonya bisnis. Walaupun
dianggap ssbagai penggan gpu dan penghambat jalannya bisnis, SKAT PT Bank X tetap

menjalankan peranannya sebagai waich dog.

Peranan Internal Andit VT Bank X Thk Sebagai Consuliant

Sejalan dengan perkembangan waktu dan tuntutan dari keadsan lingkungan
perbankan, SKAI PT Bank X Tbk mulal melakukan perubahan dalam menjalankan
peranannya yang sebagai waich dog menjadi konsulian. Peranan infernal audit sebagai
konsultan dilakukan dengan menjalankan audit operasional vang dilakukan atss

permintaan manajemen jika dirasakan penting untuk dileksanakan dan lebih bertujoan
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untuk meningkatkan efisiensi, ckonomi dan efektivitas dari semua proses manajemen dan
operasional harian perbankan.

Peranan sebagal konsultan ini mewajibkan SKAI PT Bank X Tbk untuk selalu
siap sedia memberikan masvkan kepada wwdifeenya dalam menghadapt semua
permasalehan operasional perbankan sehari-harinya. sfermal audif dengan peranan
konsultan ini adalah sangat penting karena disini para auditor tidak hanya mencari
kesalahan tetapi juga memberikan saran, masuken dan rekomendasi untuk perbaikan
kepada auditee agar kedspannya dapat lebih baik lagi dan kegiatan operasional bisa lebih
efisien, efekiif dan ekonomis.

Perabahan paradigma kedua im menghantarkan SKAI PT Bank X Tk kepada
perubahan yang cakup drastis, karena mereka yang terbiasa menjalankan peranan wafch
dog menjadi kurang nysman dan cocok dengan peranan baru internal audit sebagai
konsnltan, sebab depgan peranan terdahulunya internal auditor fidak perlo untak
membanty memberikan saran perbaikan dan rekomendasi kepada auditeenya, sehingga
dirasakan sebagai pekerjaan tambahan yang tidak veiue added.

Peranan konsultan ini mewajibkan semua anggota SKAT untuk menjalankan tugas
pemeriksaan lapangan dengan lebih detail dan interakiif dengan auditcenya. Sebelum
dituamgkan menjadi temuan, para flernal auditor wajib untuk melakukap konfirmasi
terlebih dahulu kepada audifeenya, menginformasikan akan adanya temuan yang
berkaitan dengan kegiatan guditee, schingga auditee juga bisa lebih aware dan segera

melakukan perbaikan,
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Selain melakokan pembenahan dalam memberikan pelayanan kepada auditee,
Management SKAI PT Bank X juga melakukan beberapa pembenshan intemal untuk
menunjang peranannys vang baru sebagai konsultan, antara lain:

» Organisasi SKAL Management melakukan pembenahan internal dengan melakukan
review ulang struktur organisasi KAl PT Bank X Tbk. Pembentukan strukdur baru
dilakukan dengan melakukan penambahan divisi dan bagian atau pun pengurangan
bagian yang non-velue added yang dirasskan penting untuk dapat mengimbangi
peranan schagal konsultan dan jugs untuk perkembangan SKAI PT Bank X Tbk ke
depannya supaya bisa lebih efisien dan efektif serta ekonomis.

o  Methodology Impmvemen'r (Business Control Rating System). merupakan sistem
penilaian bara yang dikembangkan untuk memberikan penilaian terhadap kineria
qudiiee.

»  Human Resources {Competency Hosedy, Management SKAI PT Back X Thk mulai
meningkatkan kriteria penerimaan anggota barunya dengan landasan kompetensi.
Management semakin  selektif dalam  meperima angpota banunya, beberapa
persyaratan dasar yang harus dipenubi adalah : harus menguasal bahssa ingeris lisan
dan tulisan, lulosan weniversitas (51) dengan nilai [PK minimal 3, memiliki
pengetabuan banking dan berdedikasi tinggi dalam bekerja. Tahapan akhir seleksi
dilakukan dengan interview/ wawancara oleh end user/ manager bagian.

Selain hal-lral diatas, Management SKAI PT Bank X Thk juga melakukan survey
auditee, hal ind dilakukan untuk mendapatkan feedback mengenal peranan baru SKAIL
Management ingin mengetahui secara pasti dari apditee bahwa anggotanya selama

melakukan pemeriksaan di lapangan telah bertindak dengan benar dan sudah
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menjalankan peranan sebagal konsultan. Survey audifee dilakukan dengan pembagian
guestioner kepada key-person bisnis unit pada saat audit lapangan berakhir, dan
questiongr ini akan dikirimkan langsung kepada Management tanpa melalui anggota
SKAL

Dalam menjalankan peranannyz sebagai consuliant, SKAI tetap menjalankan
peranannya sebaga waichdog. Gambar berikut menunjukkan porsi peranan yang
dijalankan oleh SKAI sebagai consuliant.

Gambar IV.1
Peranan SKAI sebagai Consultant

& watch dog

W consudtant

Sumber: keterangan Kepals Bagian SME&T 3K AT PT Bangk X Tk

Peranan sebagai konsultan ini hanya dijalankan untuk beberapa tahun saja, karena

mangjemen SKAT PT Bank X Tbk kembali melakukan perubahan pada peransnnya.
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Peranan Drternol Audit PT Baok X Thk Sebagai Strategic Business Pariner

Dengan semakin banyaknya peraluran bamu dan tuntutan dan lingkungan
perbankan nasional dan internasional, sekali lagi internal audit dibutuhkan untuk
melakukan perubahan pada peranannya, menjadi konsultan saja belum cukup untuk
memberikan valoe kepada perusahaan dan memeavhi ketentuan perbankan nasional.
Management SKAI PT Bank X Tbk kembali melakukan pembenahan internal dan
memberikan panduan kepada selunh anggotanya mengenai peranan baro internal avdit
vaitu sebagai cafalist atau lebih dikenal dengan nama Strategic Business Partner.

Peran sebagai strategic business partmer dilakuksn dengan tidak hanya
melakukan review transaksi terdahulu dan memberikan saran-rekomendasi akan tetapi
internal auditor juga mencari tabu penyebab terjadinya kesalahan dengan melakukan
komunikasi vang lebih intensif dengan auditee sebelum diturunkan menjadi termuan,
selain itu imternal anditor Juga ikut terlibat dalam kegiatan tindak lanjut temuan di
lapangan setelah audit lapangan selesai dan juga lebih peka mengenal kondisi harian di
bisnis unit. Keterlibatan dalam tindak lanjut temuan dilakokan dengan cara monitoring
pada tindakan dan respon ouwditfee dalam melakukan perbaikan atas temuan yang
disampaikan oleh inferral auditor yang dikenal juga sebagai Corrective Action Tracking
Swstem (CAATs). SKA] akan tetap melakukan monitoring dan melakukan follow-up atas
tindakan perbaikan dari audifes atas temuan SKAL

Persnan strafegic business parfaer masih mencakup peranan watch dog dan
konsultant, yang berbeda adalah dari porgi besaran peranan, dalam peran konsultan porsi
waich dog adalah scbesar 40% dan untok peranan strategic business partner porsi waich

dog dikurangi menjadi sckitar 10% dengan kombinasi peranan konsaltant sebesar 30%
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sisarya 60% adalah menjadi cofalist/ strategic business pariner. Internal auditor tetap
harus memiliki sikap skeptis dalam menjalankan tugas pemeriksaan dilapangan. Gambar
berikut menunjukkan porsi peranan yang dijalankan oleh SKAT sebagal catalist.

Garabar IV.2
Peranan SKAI sebagai Catalist (Strategic Business Partner}

» walehdog
B consuitant

A catilyst

Susnber: keterangan Kepsla Bagian SME&LC SKAT PT Bank X Tok.

Selain kernbali melakukan perubahan peranannys, Management SKAT juga tidak
berhenti untuk melakukan review dan pembenahan imternal SKAI PT Bank X Thk.
Dalam bidang organisasi, Management SKAI PT Bank X Thk kembali melakukan
perubahan dengan membagi menjadi tiga divisi besar untuk mencakup lingkup pekerjasn
lapangan internal auditor dan menunjeng peranan baronya sebagal sirategi business
pariner. Di bideng human resources, Management SKAIL PT Bank X Tbk melakukan
pengembangan besar-besaran, semua anggota diberikan kesempatan untuk mendapatkan

sertifikas)-sertifikasi yang akan dapat menunjang pekerjaan internal auditor, antara lain -
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seriifikasi QIA (Qucdified Internal Auditer), CISA {(Ceriified Information & Sysiem
Auditor), dan CBIA (Certified Bank Internal Auditor).

Management SKAI PT Bank X Tbk ingin menjadi pioneer dalam memiliki
anggota vang sudsh memiliki serfifikasi tingkat infernasional, selain untuk meningkatkan
kompetensi dan menunjang pekerjaan internal audit, juga untuk menunjang peranannya
sebagai strategic business partner. Di bidang tekoologi, Management mula
menggunakan Electronic Working Paper (EWP) dari program 7eam Mate untuk
menunjang kegiatan pemeriksaan internal suditor di lapangan, tajuan EWP ini adalah
untuk efisiensi karena tujuan vang ingin dicapai dari EWP adalah paperless working
paper.

Kepala SKAI PT Back X Tbk sudzh menyusun kerangka kerja dan membuat
perubahan pada struktor organisasi SKAI supava dapai lebih menunjang pekerjaan SKAL
Semua angpota diwajibkan untuk mengikuti fraining  yang dspat menunjang
perkembangan kingija dalam melakukan audit, hal ini dilakukan untok mengembangkan
kompetenst pada masing-masing anggota SKAL Selain mengikuli training, masing-
masing anggota SKAI juga diwajibkan unfuk selalu mengikuti perkembangan pada
product-producs bisnis unit dan menambah pengetahuan mengenal peraturan dan
ketentuan mengenai product baru tersebut.  Darl  penjabaran  mengenai  serangkaian
perubahan peranan dari SKAI PT Bank X Tbk diatas, dapat dilihat bahwa Manajemen
SKAI PT Bank X Tbk sudah berusaha untuk melaksanakan semus fungsi dan peranan
yang dibutubkan untuk dapat mencapal misinya sebagai Straregic Business Partner.
Manajlemen SKAI PT Bank X Thk juga melakukan survey secara berkala pada bisnis

unit, yang dilakukan dengan membagikan questionaire kepada bisnis unit yang sudah
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diaudit. Questionaire tersebut akan diberikan kepada anggota bisnis unit di level manajer
gi hari terskhir anggota SKAI melakukan audit. Jawaban gquestionaire itu akan
dikirimkan langsung kepada Kepala SKAI tanpa melalui anggota SKAL

Penulis juga melakukan wawancara dengan Kepala SKAI mengenail hasil
guestionaire yang didapat. Hasil survey Kepala SKAI kepada bisnis unit didapatt bahwa
SKAT sudah mendekati peranan sebagai Strafegic Business Partner dengan hasil rata-rata
pencapaian peranan Sirglegic Business Partner sebesar 90%.

Untuk menunjang penulisan mengenai peranan SKAT PT Bank X Tbk, penulis
juga melakukan survey dengan metode pembagian questioner kepada auditce, (Juestioner
yang dibagikan ada 20, dan yang kernbali ada 15. Sarvey denpan questioner ini dibagikan
kepada key-person di eabang yang telah diaudit oleh SKAI PT Bank X. Terdiri dari
cabang utama dan cabang pembantu, Hasil survey vang didapat adalah scbesar 87%
auditee memberikan pendapat mereka bahwa SKAI PT Bank X Thk sampai saat ini

masih dirasakan berperan sebagai konsultan.

Rekapitulasi Jawaban atas Peranan SKAI | Watchdoo | Consultant | Strategic Business Partner

Persentase T% 871% %
Jomiah Respon i 13 1
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Mereka belum merasakan adanya peranan SKAI PT Bank X Tbk sebagai
strategic business pariner, katena mercka masih merasa bahwa SKAI malah
menghambat mercka dalam menjalankan bisnis. Questioner dan hasil pengolahan
jawaban questioner dapat dilthat pada lamipiran 3 penelitian ini.

Auditee memberikan nilai yang tinggi untuk kriteria komunikasi yang berhasil
dibangun antara auditor dengan auditee ketika dilapangan. Hal ini tentu saja memberikan
bukti bahwa SKAJ] PT Bank X Tbk juga telah berhasil melakukan perubahan dalam
memberikan jasa pelayanan auditnys. Untuk dapat menjadi strategic business partner
masih dibutuhkan banyak kompetensi dan pengembangan dalam internai SKAI PT Bank
X Thk. Menurit Aaditec, peranan strategic business partmer lebih ditujukan kepada saran
dan rekomendasi kepada Direksi dan Mapagement PT Bank X Tk, contoh rekomendasi
yang dapat diberikan antara lain memberikan saran untuk mencoba melakukan perubahan
dalam sistemn pembiaysan kredit kepada debitur dengan menggunakan dana jangka
pendek dengan memberikan hasil review bahwa rata-rata pengendapan cukup besar dan
periodenya cukup untuk dapat menjadi sumber pendanaan jangka pendek kepada debing/
nasabah. Akan tetapi bal ini masih sulit untuk diterapkan dalam PT Bank X T bk karena
masalab internal dan kompetensi SKAT masih dlanggap tidak cukup memadai untuk
memberikan rekomendasi kepada Management PT Bank X Thk mengenai sistem
perbankannya.

Hasil survey yang dilakukan oleh Kepala SKAY dan peanlis sendiri memiliki
perbedaan yang cukup signifikan. Hasil survey yang dilakokan oleh internal SKAI PT
Bank X Tbk memberikan hasil yang cukup memuaskan bagi Kepala SKAI dengan rata-

raia pencapaian 90% pada peranannya scbagal Strotegic Business Partner. Hasil yang
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dikumpulkan oleh penulis sendini dari survey di bisnis unit memberikan hasil bahwa
SKA1 PT Bank X Tbk masth menjalankan peranannya schagal consuliani. Survey yang
dilskukan oleh penulis, yang mumi dinyataken hanya sebagai penelitian akederik,
mendapati jawaban bisnis unit yang lebih berani menyatakan pendapat dan membenkan
nilai mengenai peranan SKAL PT Bank X Thk.

Maka denpan hasil penelitian ini, penulis berani menyatakan bahwa Manajemen
SKAI PT Bank X Thk belum dapat mencapai tujuan strategisnya vaitu sebagai Strafegic
Business Partner. Penysbabnya selain masalsh kompetensi juga dari sist budaya kenja,
walaupun dari sisi struktur dan prosedur sudah cukup menunjang. Hasil penelitian penulis
Jjuga menunjukkan bahwe budaya keria merupakan salgh satu bhal penyebab belum
tetcapainya peranan strategic business partner. Masalah budaya kerja disini adalah
adanya keengganan untuk melakokan perubahan stau menerima sesuatu yang baru. Jika
dilihat dari sisi sumber daya manusianys, hampir 80% karvewan PT Baok X Tbk adalah
merupakan orang-orang lama yang sudah lama bekerja di PT Bank X Tbk, jadi adanya

kesulitan untuk menyesnaikan diri dengan perubahan adalah sangat besar,

IV.3 Peranan SKAI berdasarkan kerangka COSO ERM dalam Penerspan Risk
Management di FT Bank X Tbk
IV.3.1 Penerapan Risk Management di PT Bank X, Thk
PT Bank X Tbk mulai mienerapken manajemen risiko sejak adanya ketentuan dari
Bank Indonesia mengenai kewajiban pencrapan mansgjemen risiko bagi bank umum

dengan PBI No.5/8/PBL/2003 tangpal 19 Mei 2003 dan SE No.5/21/DPNP tanggal 29
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September 2003 yang menegaskan bahwa setiap bank wajid menerapkan manajemen
risiko secara efekuf.

Dewan Komisaris dan Direksi meyakini bahwa pendekatan mansjemen risiko
harus dinyatakan dengan jelas dalam kerangka sirategi keseluruhan Bank X, yang
mencakup visi, misi dan fojvannya, Adapun visi dad Manajemen Risiko PT Bank X Tbk
adalah ingin mencapal bisais yang berkesinambungan dan menguntusgkan melalui
penerapan fungsi manajemen risiko vang independen dan kokoh. Misinya adalsh ingin
memaksimalkan nilai bagi pernegang saham melalui penerapan proses-proses manajemen
risiko modern puna memperoleh keuntungan yang wajar tanpa adanya ‘kejutan’,
Tujuannya adalaly untuk mendukung alokasi modal yang efisien, pendapatan yang stabil
dan pertumbuban bisnis.

PT Bank X Ttk mengeluarkan Surat Edaran pada tanpggal 29 Oldober 2004 yang
berisi pedoman penerapan manajemen risiko yang ditujukan kepada selurch jajaran
peiabat dan staf PT Bank X Tbk, dimana mereka wajib membaca dan memabami serta
melaksanakan penerapan manajermen risiko. Agar risiko yang dibadapi Bank dapat
diidentifikasi dan risiko yang telah diidentifikasikan dapat dikelola secara efekiif
maka diperlukan suatu bentuk struktur organisasi pengelolaan risiko yang sesuai
dengan ukuran, kompleksitas dan kemampuan Bank serta tujuan dan kebijakan
Baank. Mapagement PT Bank X Tbk membentuk Komite Manatemen Risiko/ Risk
Muanagement Commitiee {RMC) pada tanggal 10 Pebruari 2004,

RMC adalah komite yang bertanggung jawab untuk membantu Dewan
Komisaris PT Baok X Tbk di dalam tugasnya melakukan pengawasan terhadap

kegiatan pencrapan pengelolaan risiko Bank. Komite ini dipimpin oleh Wakil
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Presiden Komisaris dengan sekretaris dijabat oleh seorang anggota Dewan
Komisaris lainnya. Keanggotaan RMC terdiri dari tidak lebih dari § (delapan)
anggota Dewan Komisaris.

Komite ini sedikitnya bersidang 3 (tiga) bulan sekali untuk membahas
topik-topik vang telah disiapkan oleh Ketus Komite. Walaupun semua anggota
diharapkan ontuk hadir, kuorum dapat dicapai apabila rapat dihadiri oleh paling
sedikif 2/3 angpota tetap dengan syarat salah satu yang hadir harus Ketua
Komite atau peiabat yang ditunjuk menjadi Ketma, Hasil rapat RMC dituangkan

dalam notulen rapat dan kemudian ditindak-Tanjuti oleh unit-unit terkait,

Tugas dan fanggung jawab RMC meliputi antara lain:

z2. Menyetujui kebijakan Manajemen Risiko serta perubabannya sesuai dengan
strategi Bank.

b, Menentukan tingkat risiko yang masih dapat diterima/ditolerir.

¢. Memantan kepatuban pengelolaan terhadap kebijakan dan prosedur.

d. Menetapkan kriteria seleksi (pilihan} kredit vntuk memaestikan agar risiko yang
diambil dapat diterima dan mendukung kualitas kredit vang konsisten,

¢. Menentukan mekanisme pendeicksian dini (early warning mecharism) dan
pentlaian risiko secara proaktif, khususnya pada saat terjadinya penurunan
kualitas kredit dan keadaan ckonomi makro yang tidak mengantungkan.

f. Hal-bal lain yang dinilai perlu oleh Dewan Komisaris dan Komite.
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RMC terdini dari 2 sub-komite, yaitu:

. Credit Policy Comminte {CPC), bertanggungjawab atas risiko kredit dan kebijakan
kredit.

. Gperaffa;eai Risk Commitee {(ORC), bertangpungjawab atas risiko operasional,

hukum, repatasi, sirategis dan kepatuhan.

RMC memitiki tugas dan tanggungjawab sebagai berikut:

. Membusat kebijakan-kebijakan manajemen risiko beserta perubahan-persbahannya,
termasuk strategi-strategl dan rencana-rencana dangat manajemen zisiko bilaman
terjadi kondisi eksternal vang sbnormal (miniroum setahun sskali).

. Bertanggnagjawab atas penerapan Kebijakan Manajemen Risiko dan keseluruhan
ekposur resiko yang diambil oleh Bank.

. Merevisi dan/atau memperbaiki penerapan manajemen risiko secara periodik dan
seliap saat.

. Meratifikasi keputusan-keputusan bisnis, yang tidak mengikuti prosedur dan/atau
pelarnpavar limit yang normal.

. Melakukan revisi secara berkala untuk memastikan:

- Akurasi dari metodologi “risk assesymeni”

- Kecukupan dari penerapan sistem informasi mavajemen

-~ Kesesuaian dari kebijakan, prosedur risike dan penerapan limit-limit

. Merckomendasikan “risk appetite” dari Bank kepada ROC,
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7. Membangun budaya Manajemen Risiko pada seluruh level organisasi dan
memastikan peningkatan kompetens) dari sumber daya manusia sehubungan dengan
Manajemen Risiko.

- Dari sisi strokor dan kepatuban terhadap ketentuan Bank Indonesta, Manajemen

PT Bank X sudah sesual dan menjalankan dengan baik, sebagai bukti dengan adanya

tindakan yang dilakukan oleh Dewan Komisaris PT Bank X Tbk dengan kembali

membentuk “Risk Oversight Committee” pada tanggal 26 Agustus 2005, yang ditajukan
untek membantu Dewan Komisaris dalam memenubi tapgeung jawsboya melakukan
pengaweasan dan pernbinaan terhadap manajeren perusahaan,

Risk Oversight Commitige (ROC) dibentuk dengan tujuan untuk membantu
DPewan Komisaris dalam memenuhi kewajiban untuk menyelengyarakan pengawasan dan
pengembangan mansjemen, khususnya dalam bidang vang terkait dengan kebijakan
manajemen resiko Bank X.

ROC melaksanakan fungsi-fungsi sebagai berdkat:
= Menyusun kebijakan dan prosedur manajemen resiko yang sesuai depgan strategi

mangiemen secara keseluruhan.

s Menentukan tingkat resiko yang sustainable.

¢ Memornitor pemenuhan atas kebijakan den prosedur,

s Menyusun credit selection criteria unituk memastikan sesual dengan resiko yang
dapat diterima dan mendorong kuoalitas kredit yang konsisten.

» Menyusun mekanisme peringatan dind dan penilaian resiko vang proaktif, terntama
apabile tegadi memburoknya kredit dan market.

« Hal-hal lain yang dianggap penting oleh Dewnn Komisaris dan Komite.
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Komite terdiri tidak lebih dari 8 anggota vang merupakan anggota Dewan Komisaris.

Salah satu komponen kunci PT Bank X Tbk dalam mengelola Asset dan Liabilitiy
adalah Asset & Liability Management {ALM) yang merupakan aktivitas manajemen
risiko yang penting dalam penerapan disiplin kenangan dan manajemen resiko dalam
mengendalikan neraca (posisi on dun off balance sheefy dan labafrugi bank, untuk
mempertahankan profil resikofreward yang mampu menghasitkan value terbaik bagi
pemegang saham. ALM berkonsentrasi pada pengelolzan risiko suku bunga, visiko
likuiditas, pengelolaan modal dan eksposur valuts asing. Aspek pengambilan keputusan
ALM ada pada ALCO,

ALCO (Asser & Liahility Conmitiee) adalah sarzna vang utama untuk mencapai
fujuan dari ALM. ALCO bertangpung jawab atas pengembangan dan implementasi ALM
strategi bank. ALCO bertemu setiap bulan untuk mengevaluasi pengelolaan neraca bank
dan implementasi dari sirategi dan tujuam ALM. Komite ini menctapkan standar dan
kebijakan intersal iransfer pricing, menstapkan suku bunga aktiva produktif dan pasiva,
serta mengelola portofolio investast Bank X ALCO selalu memonitor suku bunpa,
iangka waktu kredit dan pendanaan serta inherent risk. Pemberitahuan rapat dikirimkan
dan notulen rapat didokamentasikan.

Tanggung jawab ALLCO adalah:

1. Menyediakan petunjuk strategis atas ALM dan memastikan findak lanjut taktis untuk
menciptakan struktur neraca yang memenuhi parameter yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Z. Menentukan metodologi pengukuran ristko hank-wide (tingkat bunga, perukaran

miata uang asing dan debt securities) dan risiko likviditas.
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3. Menyetujui strategi manajemen resiko, kebijakan dan pedoman tingkat bunga.

4. Menyctujui strategi, kebijakan dan pedoman funding dan liguidity.

5. Menetapkan selurub limit per mata wang untuk risiko paser dan likuiditas, memonitor
dan menyetujui/menolak kelebihan limit apabila terjadi disesuaikan dengan kebijakan
manajemen resiko,

6. Menetapkan standar dan kebijakan internal transfer pricing.

7. Memonitor dan mengelola kansolidasi likuiditas dan posisi tingkar bunga Bank.

8. Menentukan pricing dari earning asset dan Habilities untuk memastikan pricing
mencapal penggunaan opticum dana dan bisya modal dan tojuan likuiditas dan
menjaga struktur neraca sesuai dengan strategi ALM.

8. Menentukan kebijakan atas berbagal macam produk dan jasa,

10. Mengelola strukiur corporate capilal dan penggunaan modal diantara unit bisnis.

11. Mengelola Portfolio Invesiasi Bank.

12. Dimana dan apabila diperiukan, meng-hedge moda! dan keuntungan dalam mata vang
asing.

13. Memonitor kepatuhan Bank terhadap peraturan dan pedoman pemerintab dan Bank
Sentral,

14. Menyetujui produk-produk baru dalam hal pricing dan likuiditas, dan ekposure risiko
pasar.

PT Bank X Tbk jupa iclah memberikan Sertifikasi melalui Badan Sertifikasi

Manajemen Risiko (BSMR) dan Bank Indonesia kepada seluroh karyawannya. Hingga

saat ini, seroug anggota Direkst telah memperoleh sertifikasi BSMR. PT Bank X Tbk

jupa menyelenggarakan program pelatiban khusus yang mencakup risiko korporssi dan
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risiko konsumer, dan tim menajemen risiko diperkoat dengao rekrutmen karyawan di

bidang Risiko Konsumer, Risiko Pasar, Risiko Usaha Kecil Menengah/ Komersial dan

Analisis.

PT Bank X Tbk juga melskukan serangkaian inisiatif manajemen nsiko dalam

rangka pemenuban kepatuhan pada ketentuan Bank Indonesia dengan mengelola risiko-

risiko, seperti;

+ Risike Konsumer: tantangan pada portofolio risike konsumer diatasi PT Bank X

Tok dengan cara meningkatkan kemampuan melakuken pepagihan dan perbaikan.
Bazk X menempatkan sistem penagiban yang akan selesal dalam 12 bulan. Sistem
bare ini akan mempersingkat waktu pemrosesan serta meningkatkan efisiensi dan
pengelolaan kredit bermasalah.

Risiko Korperasi: dilakukan dengan meloncurkan rangksian product programme
yang ditujukan pada scgmen-segmen khususnya di area Usaha Kecil Menengah
{UKM)/Komersial. Penempatan sistem kredit yang bam akan mengmﬁwgkan
naszbah UKM/Komersial dan meningkatkan kemampuan mengelola rsiko,
Kebijakan kredit Bank X tetap dipertahankan dengan tegas dan menetapkan batasan
per obligor vang lebih konservatif dari persyaratan yang ditentukan,

Rigike Kredit: Bank X mengpapkan iodel Pemeringkatan Ristko Kredit untuk kredit
UEM/Komersial dan Korporasi, dan untuk saat ini sedang dalam proses melengkapi
mfrastruktur manajemen risiko kredit dengan memasang sistern informasi mansjemen
risiko kredit yang akan memampukan Bank X untuk memantau risiko secara harjan

dan menginmkan sinyal peringatan dini.

101

Peranan Satuan..., Ing Ing, FEB Ul, 2009



= Risiko Pasar: Bank X melakukan investasi yang cokup besar dalam mengelola risitko

pasar, dengan menggunakan Fund Trangfer Pricing (FTP) yaltu indeks yang
menghitung  tingkat suku bunga pepdavaan dan perkreditan, FTP sudah
diimplementasikan, pandvan dan kebijakan penetapan suku bunga dan nilai tukar
valuta asing juga sudah disosialisasikan, dan proses-proses disederhanakan untuk
mempertajam  kinerja garda tengah dan belakang. Penekakan dilakukan pada
pengelolaan missmaich likuiditas di pasar yang didominasi oleh simpanan jangks
pendek. Bank X juga menerima pendanaan jangka panjang untuk mendanai aset yang
berjangka waktu lebih panjang.

Risiko Likuiditas: revisi atas Risiko Likuiditas dan Rencana Darurat Likeiditas yang
mencakup schimbh bank felah disosialisastkan. Jumlah maksimuim penarikan tunai
telah ditenfukan satuk dapat memantau likniditas secara seksama. Perangkat 4ssef
Liability Management (ALM) yang barn sedamg diterapkan untuk memperbaiki
pengelolaan risiko suku bunga dan likuiditas, :

Risike Operasienal: PI Bank X Tbk menerapkan fungsi pengelolaan rsiko
operasional  yang independen dan  bertanggungiawab  untuk  merancang,
mengembangkan kebijakan dan mengimplementasikan perangkat manajemen risiko
operasional. Kebijaskan manajeren risiko Bank X sedang  ditelaah  dan
disosialisasikan dalam bentuk yang bary, bersama dengan kebijekan baro penanganan
keamanan dan pelanggaran. Penguatan pada proses Quality Assurance dan pelatihan
intensif ditujukan votuk memberikan kontribusi terhadap pesgusangan masalah-

masalah operasional.
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IV3.2 Peranan SKAQ PT Bapk X Thk Dalam Penerapan Risk Management

Management SKATI PT Bank X Tbk sudah mengadopsi dan menerapkan “Risk
Based Audif”, dikarepakan adanya ketentuan baru dari Bank Indonesia mengenat
kewajiban penerapan Manajemen Risiko, maka semua kegiatan pemeriksaan difokuskan
pada penilaian risiko terhadap semua hal dan kegiatan bisnis unit.

SKAJ melaksanakan pengawasan dan penilaian terhadap proses dan pengrapan
manajemen risiko dan sistem pengendalian intern, fermasuk verifikasi terhadap
keeulaspan infrastruktur dan validast model. Wewenang dan tanggung jawab yang telzh
dilakukan oleh SKAI PT Bank X Tbk yang berhubungan dengan manajemen risiko
adaleh sebagai berikut
¢  Sudah turut serta memantau dalam proses penyusunan rencana kegiatan (action plan)

dan realisasi rencana kerja kegiatan/ penerapan manajemen risiko, serfa penyusunan
faporan profil setiap 3 (tiga) bulanan. SKAI ikut dalam rapat penyusunan ketentoan
baru, penciptaan produk baru dan rapat “preventive conirol” mencegah terjadinya
NPL (Non Performing Loan). SKAI disini berperenan dalam memberikan opim
mengenai ketentuan dan prosedur,

» Mengidentifikasi hal-hal vang memeriukan perbaikan dalam kebijakan dan proses
mangiemen risiko secara menyeluruh, SKAIQ akan melakuken reviuw pada ketentuan
dan panduan internal PT Bank X Tbk. Jika terdapat kelemaban atau kerancuan dalam
ketentuan Bank X, maka SKAI akan mengajukan kepada Direksi agar segera
dikoreksi atau dikeluarkan ketentuan baru,

s Melakukan kaji ulang secara berkala mengepai kecukupan kebijakan manajemen

risiko dan proses manajernen risiko di lini bisnis unit. SKAI akan berperanan sebagai
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mediator antara bisnis unit dengan Risk Monagement, SKAI akan membanta bisnis
unit menyampaikan keluhan mengenai persyaratan yang tidak dapat mereka
laksanakan di lapangan karena bignis unit mengalami kesulitan merekeut orang baru /
tambahan karyawan sehingga pekerjaan menjadi overload, maka untuk masalah
monitoring belum dapat dikendalikan dan dilaksanakan oleh bisnis unit.

» Melakukan kaji ulang secara berkala terhadap metodologi dan standar pengukuran
risiko (misalnya: infernal eredit rating). SKAI PT Bank X Tbk akan selalu mengikuti
perkembangan ALCO, dan membantu dengan pengawasan bisnis unit di lapangan.
SKAI akan selalu melakukan review terhadap metodologi untuk pengukuran risiko.
Jika masih ferdapat kelemahan maka SKAI akan mesyempaikan ke Direksi untuk
segera dilakukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjot.

Risk Maragement PT Bank X Tbk terdiri dari dua bagian, yaitu Risk Managemen!

(RM) bagian Procesy dan Risk Management bagian Supporting. RM bagian process

diterapkan dalam bidang operasional perbankan PT Bank X Thk, seperti melakukan

amalisa risike dan menyedizkan laporan versi RM. Dalam bidang kredit schagai
contohnya, RM akan membuat laporsn tersendiri mengenai kondisi debitur yang
memohon kredit. RM zkan melakokan analisa fersendini mengenai prefil debitur uafuk
kemudian disampaikan kepada Komite Kredit. Laporan RM ini sangat membanta Komite

Kredit dalam memberikan keputusan pemberian kredit kepada debitur. Analisa debitur

mencakup komponen analisa SWOT Michael Porter (Strength Weaknesess Opportunity

dan Threaf), termasuk juga didalamnya analisa industry., Selain memberikan analisa
debitur, Risk Manager juga akan membuat persyaratan-persyaratan {dalam rangka untuk

meminimalisir risike) yang harus dijalankan oleh bisnis unit dan dipepuhi oleh debitur,
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SKAI PT Bank X Tbk disinl berperan dalam membants merantau pelaksanaan
persyaratan Risk Manager. SKAI akan mereview apakah persyaratan tersebut telah
dilaksanakan oleh bisnis unit dalam rangka wuk meminimalisic risiko. Pemantanan int
dilakukan ketika SKA! melakukan review periodik ke bisnis unit. SKATI kemudian akan
menyampaikan hasil temuannya ketika audit lapangan dilakvkan dalam bentuk laporan
resmi secara tertulis kepada Diceksi.

Untuk RM bagian supporfing, bertugas unfuk melakukan pemantauan secara
keseluruhan mengenat kepatuhan tethadap ketentuan Bank Indonesia. Salah satu tugas
RM adalah memantau pelaksanaan BMPK (Batas Mipimum Pemberian Kredit). RM
disint akan dibantu oleh SKAIL SKAT akan mencocokkan hasil femuan RM dengan
kenyatoan pelaksanzan dilapangan. S8KAl juga akan membuat laporan tersendiri
mengena! kondisi pelaksanaan kepatuhan terhadap ketentnan Bank Indonesia. Dalam
laporan SKAI akan terdapat opini mengenai kondisi PT Bank X Thk.

RM akan memberikan laporan mengenai kondisi PT Bank X Tbk kepada Bank
Indonesia per tiga bulacan, diseriai juga dengan laporan dari SKAIL Bank Indonesia akan
mereviu report dari RM dan report dari SKAIL jika ferdapat perbedasn, maka Bank
Indonesia akan cenderung mengacy kepada laporan SKAI Maka RM harus melakukan
koreksi kesalahan laporan dan menindaklanjuti kekurangan tersebut. SKAI akan berfugas
untuk memantau tindak lanjut perbaikan dari RM. Pada periode berikutnya RM akan
menyampaikan bahwa kekurangan telah ditindakianiuti kepada Bank Indonesis dalam

laporan triwnlanannya.
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IV.33 Kriteria Internal Aundit yang ¥Handal Mepurnt COSO ERM dslam

Penerapan Risk Management di PT Bank X Thk

SKAI PT Bank X Tbk sciaku intemal auditor adalsh merupakan lembage
pendukung Management dalam usaha penerapan manajemen ristko, dimana sebagian
besar fungsi SKAI adalah schagat pengawas dan reviewer bagi Komite Apdit. Selain itu
SKAI juga berperanan dalam membantu penyusunan faporan keuangan PT Bank X Thk,
dimana laporan keuangan ini akan menjadi sumber informasi bagi banyzk pihak yang
berkepentingan, SKAI juge merupakan pibak yang dapat berinteraksi langsung dengan
semoa pihak dalam Bank X, Maka dapat disimpulkan bahwa SKAT merupakan pihak
yang dapat memberikan pernyataan bahwa dalam setiap proses pengambilan keputusan
dalam perusabaan, prinsip pruden (kebati-hatian) telah dilaksanakan dan juga telah
mempertimmbangkan berbagai kemungkinan resiko; prosedwr dan kebijakan 1elah
dijalankan dan dipatuhi.

Peranan yang dijalankan oleh SKAL PT Bank X Thk dalam penerapan manajemen
risiko adalah peranan sebagal consulftanf. Dengen peranan ini SKAJF akan membanty
mangjemen dalam penerapan manajemen risikonya, dengan memahami dan tkut terlibat
dalam aktivitas mangjemen dalam mengelola risiko. Ada delapan komponen manajemen
risiko perusahaan yang harus dijalankan agar Enjerprise Risk Management {(ERM) dapat
dikasakan sudah efektif, yaitu:

Y. Internal ERM Environment
2. Strategic and risk ohjectives setting
3. Bveniy identification

4. Risk dssessments
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8. Responses to Risks

6. Coniral Aetivities

7. Information & Communication
8. Risk Monitoring

Selanjutnya akan dilakukan perbandingan antara komponen manajemen nisiko
yang bandal menurut COSO ERM dan realisasi manajemen PT Bank X Tbk dalam
perierapan komponen COSO apar dapat dinilai sudah efekiif’ dalam mengelola risiko
dengan bantuan SKAIL.

Kedelapan komponen sudah dirangkum meniadi pertanyaan yang digjukan kepada
anggota SKAI PT Bank X Tbk khususnya kepala bagian SKAI dan feam leader
(manager) yang dapat dilihat pada daflar Jampiran schingga skan icbih mudah untuk
melakukan analisa atas peranan SKAI dalam mendukung aktivitas manajemen dalam
mengelola risiko dengan efektif.

Jawaban yang dihasitkan akan dapat memberikan kesimpulan sudalb scjauh mana
peranan SKAI dalam membantu aktivites mangjemen dalam mengelofa risiko terutama
dalam memenuhi kriteria komponen yang efekif menurut COSO ERM dalam mengelola
nsiko. Analisa dari pelaksanaan kedelapan komponen COSO ERM dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Internal ERM Environment

Altivitas ERM yeng harus dilakukar oleh manajemen supaya dapat mengelola

risiko dengan efektif adalah:
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s Menetapkan dan mengkomunikasikan tujuan-tujuan dari perusahaan.

Elemen ini dapat dikatakan telah dilakokan dengan baik oleh manajeraen. Hal ini
terlihat dari aktivitas SKAI dalamn melakukan penelitian yang dilakukan secara gff-sie
terhadap proscs dan transaksi untuk menentukan prosedur audit, yang kemudian akan
dicocokan dengar tujuan dari perusahaan, Dan untuk penelaahan tujuan dari departemen
unit kerja dan individu telah dilakukan oleh SKA] dengan melakukan pengkaiian
terhadap core proses kerja dan kompetensi pelaksana dengan core bisnis perusahaan,

o Menentukan “risk appeiite” perusahaan.

SKA] membuat maping macro risk dan micro risk pada setiap unit kerja yang
diperiksa untak menentakan signifikansi risiko dan control vang ada berdasarkan data
empirik (temuan infernal audit/Branch Quality Assurance (BQA), kejadian dan temuan
Bank Indonesia). Contoh Risk Maping dapat dilihat pada lampiran. Risk Muping
merupakan alat yang digunakan oleh SKAL PT Bank X Ttk dalam menentukan scope
pemeriksaan yang akan dilakukan. Z}engan Risk Maping SKAI akan dapat menentukan
Jumlah sampet dan tipe sampel yang harus diambil untuk pemeriksaan. SKAIL PT Bank X
Tbk aken mereviuw juga pada temuan Bank Indonesia sehingga SKAI dkan dapat
menentukan bidang masalah apa yang harus mereka fokuskan dalam pemeriksaan
nantinyz. SKAI akan melihat bidang apa yang sering menjadi temuap/kesalahan yang
sefalu terulang di cabang yang akan diperiksa den akan mendalaminya pada pemeriksaan
lapangan dan mencari tahu penyebab masalah yang sama selalu berulang tiap tahun.

Contoh risk profile dan risk mapping terdapat pada lampiran 2.
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2. Strategic and risk objectives seiting

Aktivitas ERM yang harus dilakukan oleh mansjemen supaya dapat mengelola
risiko dengan efektif adalah:

* Menetapkan kerangka mansjemen risiko yang memadat

SKAT melakukan evaluasi terbadap proporsi MORS (Minimum Operations Risk
Stepdard! Standar Mindmuom Risiko Operasional) dengan implementasi di lapangan,
Apabila terdapat penyimpangan atau MORS atan didapati bahwa bagian dari MORS
tidak applicable pada polaksanaan di lapangan maka akan dilakukan evaluasi melalui
usulan pernbahan/ penyempurnaan MORS. SKAI jupa memiliki akses yang fuas pada
setiap lini pada struktur organisasi. Prosedur review dilskukan pada ssat tahapan pra
maupun {szhapan implementasi. Tahapan pra adaldh review atas setiap kebijakan
mangjemen yang akan dikeluarkan (draft Surst Edaran, prosedur dan manual} dalam
kerangka risk dan kecukupan conmrol.

3. Bvenis identification

Aktivitas ERM yang harug dilakukan cleh manajemen supaya dapat mengelola
risiko dengan efektif adalah:

s Mengidentifikasi risiko-risiko atau kejadian-kejadian yvang dapat menghalangi
mapajemen uniuk mencapai tijuannya.

SKAI PT Bank X Thk mempelajari ruang lingkup risiko dan melakukan evaluasi
atas semua risiko vang signifikan, hal ini dilakukan ketika gudit di lapangan, semua hal
akan ditelaah unink mengidentifikasi akan adanya kemungkinan risiko atau fraud yang
akan timbul dikemudian bari dan membahayakan perusahman., Penguilan untuk

mendapatkan keyakinan mengenat risiko dilakukan dengan melakukan analisa data-data
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dan dokumen seria melakukan wawancara dengan pihak auditee. SKAI juga skan
mengfokuskan pada masalah/kesalahan yang selalu terulang setiap tabunnya.
4. Risk Assessments

Aktivitas ERM yang harus dilakukan oleh manajernen supaya dapat mengelola
risik dengan efektif adalah:

+ Menilai dampak dan kemungkinan timbulnya risiko.

SKALI dapat memberikan keyakinan babwa ristko-risiko telah dievaluasi dengan
benar, akan tetapi untuk kepastian babwa tidak akan ada risiko bawaan lainnya, SKAI
belum dapat memberikan keyakinan secara penuvh, karena pemeriksaan SKAI adalah
berdasarkan sampling. Dengan adanya bagian yang tidak kesampling SKAT tidak dapat
memberikan jaminan bahwa tidak akan ada risiko vang akan menimbulkan kerugian di
masa depan, karena masih ada banyak faktor lain seperti karakter nasabah dan debitwr
yang sulit untuk dianalisa. SKAI juga melakekan pemeriksaan ferhadap dokumentasi
kegiatan bignis unit sebagai bagian dari proses untuk menentukan risiko bawaan, contoh
kasus: teller cenderung untuk selisih kas, maka SKAJ akan setalu fokuskan pemeriksaan
pada dokumentasi teller.

5. Responses o Risks

Aktivitas ERM yang harus dilakukan oleh manajemen supaya dapat mengelola
risiko dengan efektif adalah:

e Memilih dan mengimplementasikan tindakan respon terhadap risiko tersebut.

SKAJ dalam penugasan andit i lapangan akan selalu fokus pada proses
manajemen ristko, SKAI akan mereview apakab gsemua ketentvan dari Risk Manuger

telah dijalankan oleh bispis unit. Untuk implementasi dari tindakan respon terhadap
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risiko, SKAI hanya bisa memberikan saran dan masukan kepada Management melalul
Kepala SKAI yang akan menyampaikan kepada Direksi, dari Direksi baru kemudian akan
disegregasikan lagi ke unit terkait, Jadi SKAI belum memiliki akses langsung untok
proses implementasi tindakan respon terhadap risiko apakah risiko haros dihilangkan atan
diatasi, karena untuzk bisa sampai ke pusat harug melalui interelasi.

6. Conbrol Activities

Aktivitas ERM yang harus dilakukan oleh manajemen supaya dapat mengesicla
risiko dengan efektif adalah:

+ Mengatur pengendalian dan tindakan respon lainnya yang dapat menghilangkan
risiko.

SKAl memshami desain pengendalian dan mmengevaluasi ketepatannya dalam
konteks pilihan strategi untuk menghadapt rsiko dengan melskukan review dan
membenikan saran dan rekomendast kepada Dewan, seperti diperlukan adanya
segregation of duty dari Board of Director, review pelaksanaan Good Corporate
Governgnce, penambahan karyawan dan perlunya dibuat ketentuan baru untuk area risiko
yang baru diternukan maupun vntuk grea kesalshan bisnis unit yang selalu terulang.

7. Information & Comnmunication

Aktivitas ERM yang harus dilakukan oleh manajemen supava dapat mengelola
nsiko dengan efekiif adalah:
¢ Menyediakan informasi tenfang risiko dan mengkomunikasikannya dengan tndakan

yang konsigten di semua level dalam perusabasn.

SKAI telab melakukan evalvasi terbadap fungsi pelaporan tentang risiko-risiko

penting di semua level perusahaan dengan melalui ERR (Enterprise Risk Rating). SKAI
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juga melakukan monitoring pada ketepatan waktu penyampaian pelaporan mengenai
kegagalan fungsi pengendalian. SKAI juga telah melakukan pengujian terhadap akurasi,
refevansi dan kelengkapan dari informpasi, pelaporan dan komunikasi, contoh kasus:
SK Al mereview memorandum pemberian kredit kepada debitur, apakab semua informasi
dan data mengenat debitur yang skan disampaikan ke Komite Kredit adalah sesuai
dengan data dan kondist scbenarnya Jarl debitur, schingpa dengan adanys keakuratan
penyampaian informasi Komite Kredit dapat mengambil keputusan dengan benar
mengenai pemberian kredit.

8. Risk Monitoring

Aktivitas ERM yang harus dilekukan olch manajemen supaya dapat mengelola
ristko dengan efektif adalah:

s Menyediakan pengendalian terpusat dan mengkoordinasikan proses manajemen risiko
dan hasilnya.

SKAI belum dapat melakukan survei elektronik dan aktivitas monitoring secara
independen, dikarenakar masih adanya keterbatasan fasilitas dan media penunjang. Akan
tetapi binds unit sudah melakukan review pengendalian internal secara berkala dengan
adenya Operational Risk Assessment (ORA) dan Risk Self Assessment (R8A), Selain it
Operational Risk Manager (ORM]} juga membual report mengenal key risk report.

« Memberikan jaminan techadap efektivitas dari manajemen risiko.

SKAI telah secara independen melakukan penelaaban terhadap hasil penilaian

manajemen tentang risiko dengan mereview risk profile dan Band Wide. Secara berkala

memberikan laporan ke Bank Indonesia mengenat Risk Profile Band Wide.
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» Menyediakan jaminan independensi dan konsultasi,

SKAI telah dapat memberikan jaminan/ kevakinan yang objekfif bahwa risiko
bisnis utama telah dikelola dengan tepat dengan melalui penugasan audit secara berkala,
dimana semua aspek kegiatan operasional dar non-operasional bisnis unit akan dikaji dan
direview untuk dapat diidentifikasikan mengenai risiko vang muongkin melekat atau risiko

yang akan timbul dan kemungkinan adanya indikasi awal akan fraud.

Dari penjabaran di atas dapat diambil kesimpulan bahwa SKAI PT Bank X Tbk
belurn dapat sepenubinya membantu dan berperanan dalam penerapan visk management
pada PT Bank X Tbk berdasarkan kerangka COS0O ERM, SKAI PT Bank X Thk masth
memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan penerapan risk management PT Bank
X Tbk berdasarkan COSO ERM untuk komponen sehagai berfkut:

*  Risk dssessmepi: untuk bidang int SKAI bisa dikatzkan sudah menjalankan peranan
dengan batk, akan tetapi untuk rasalah drherent risk SKAT belum dapat mengatasi
secara penuh, karena jika berhubungan dengan karakter manusia akan susah untuk
didetcks: dart awal. SKAI hanya dapat memberikan sarap dan rekomendasi yang
membantu uniuk mengurangt inherens risk ini. Jadi untuk area ini, SKAT masih perlu
perbaikan dalam mendalami dan menambah pengetabuan mengenal karakter dan sifat
nasabah maupun karyawan Bank, sehingga risiko bisa dideteksi dari awal.

o Responses fo Risks: untuk arex ini SKAJ masih bisa dikatakan memililki keterbatasan,
karena sampai saat ini SKAI masth memiliki keterbatasan dalam tindakan merespon
terhedap risiko, walaupun pada prakteknya SKAI sudah dapat mendeteksi ada

transaksi yang mengandung tisiko, tetapi SKAI belum dapat menindaklanjuti
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Iangsung, SKAT terlebih dahulu perlu menyampaikan kepada Direkst untok kemudian
menunggu keputusan dari Direksi untuk memindaklaniutt temuan SKAIL Sebagai
contoh: dalam pemeriksaan operasional andit pada RTGS, jika terdapat perbedaan
pada penulisan pama nasabah maka Bank harus menolaimya. Akap tetapi yang sering
terjadi dilapangan adaiah bisnis unit tetap menjalankan dan mencrima RTGS dengan
nama yang berbeda, alasannya adaleh bisnis unit telah melakukan raspat dan
memutuskan untuk bisa mentolerir masalah tersebut. SKAI sebagai internal audit
yang bekeria berdasarkan pengumpulan buki: meminta ketentuan internal dari bisnis
unit. Untuk rapat infemmal biasanya akan ada Minufes of Meeting (MOM). SKAl
meminta MOM dari bisnis unit scbagal sarana unbtuk melakukan pemeriksaan dan
untuk menentukan bahiwa apa yang sudah dilakukan oleh bisnis uni tidak menyalahi
ketentuan dan aturan P7T Bank X Thk, akan tetspl bisnis unti tidak dapat
memberikannya. Dengan demikian SKAT akan tetap memutuskan bahwa bisnis unit
tidak menjalankan ketenhusn dan akan diteangkan menjadi temuan dan laporan yang
akan disampaikan ke Direksi untuk ditindaklanjuti. Yang mepjadi kendala disin
sehenarnya sangat sederbana, SKAI bekeria berdasarkan bukil) jika bisnis unit tidak
dapat memberikan bukti mereka sudab memuiuskan mentoledr penyimpangan
tersebut maka akan tetap dianggap sudah menyalahi ketentuan. Akan tetapi yang
terjadi di lapangan adalah bisnis unit tidak menerima bahwa mercka telah menyalahi
ketentuan internal dan memutuskan unfuk meounggu keputusan dari Direksi.
Manajemen tidak menindaklanjuti temuan SKA, dibuktikan dengan adanya temuan

berulang setiap tahun ketika SKAT melakukan audit lapangan,
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& Risk Monitoring: untuk area ini keterbatasan SKAI PT Bank X Tbk adalah pada sisi
teknologi informasi, Penulis menemukan masih adanya kelemahan dalam sistem
informasi teknologi di SKAIL Sarana belum cukup memadai untuk memungkinkan
SKAI menjalankan monitoring secara langsung. SKAI sudah mengimplementasikan
program barn untuk memudabkan aktivitas pemantavan langsung dan cepat oleh
atasan Xepada bawahan. Akan tetapl karena adanya keterbatasan teknologi informasi
menyebabkan kegagalan dalam pencrapaun sistem baru tersebut. Selain itn SKAT PY
Bank X Tbk juga belum menerapkan Control Self dssessment (CSA). Argumentasi
dari Mangjemen SKAI sendiri yang menjelaskan mengapa mercka belum menerapkan
CSA adalah bahwa dari bisnis unit sudah menerapkan Risk Self Assessmen: (RSA)
schingga {ugas SKAI adalah votuk mereviu hasil RSA dan ketepatan pelaksanaan
serta pelaporannya.

Dari pembahasan mengenai keterbatasan diatas dapat disimpulkan bahwa SKAT

PT Bank X Tbk masih belum dapat berperanan secars maksimal dalam penerapan

manajemen risiko berdasarkan COSO ERM pada PT Bank X Tbk. Selain beberapa

indikasi keterbatasan yang sudeh dijabarkan di atas, penulis juga mendapati bahwa SKAT

PT Bank X Tbk juga masith menggunakan dan mepgadopsi COSO lama dengan §

komponen. Hal int bisa dilihat pada Internal dudit Charter SKAI PT Bank X Thk yang

ada di lampiran 1,

Manajemen SKAT PT Bank X belum menerapkan dan menggunakan COS0 ERM
dalam pelaksansan dan aktivitasnya schari-hari dalam menjalankan peranan sebagai
internal audit PT Bank X Tbk. Hal ini menjadi salah satu torovan kelemaban dalam

praktek SKAI di PT Bank X Thk, Walaupun pada prakieknya SKAI PT Bank X Tbk
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sudah menjalankan risk based audit dalam pemeriksaan internal Bank X, akan tetapi jika
Manajemen SKAI sudab meneiapkan dan mengimplemetasikan COSO ERM, maka
SKAl akan dapat melaksanakan tugasnva dengan lebih baik lagi dan lebih maksimal
dalam membantu penerapan manajemen risiko di Bank X,

Dari pembahasan di atas mengenai komponen COSC ERM, pada dasarnya semua
kegiatan SKAI PT Bank X Tbk sudah dapat dikatakan mampu memenchi komponen-
komponen dart COSO ERM, tetapi masih ada beberapa ares vang masih grey dalam arti
SKAI masih memiliki keferbatasan dalam menjalankan peranannya dalam penerapan
manajemen risiko. SKAI masih hanya menjadi pemantan dan memiliki keterbatan dalam
keterlibatan langsung dalam penanganan risiko, Peoulis menyarankar agar Manajemen
SKAl jupa segera melakukan perobaban pada prosedurnya dan menerapkan COSO ERM
sehingpa SKAI bisa menjalankan peranan dengan lebih baik dan maksimal dalam

penerapan manajemen risiko PT Bank X Thk.

116

Peranan Satuan..., Ing Ing, FEB Ul, 2009



BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

Y.l  Kesimpulan
Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut;

1. Prakick internal aoditor PT Bank X Tbk yaim SKAI sudah mengikuti dan
me::ngad()psi kritenia dand Dstitute of Internal Auditor (1A}, Standar Pelaksanaan
Fungsi Auditor Isternal Bank {(SPFAIB) dan BAPEPAM & LK. Semua scope
pekerjaan sudah ditetapkan dengan baik dan benar sehingga sangat mendukung
peranan dan pekerjaan SKAI sebaga internal quditor i PT Bank X Tbk,

2. Peranan SKAI PT Bank X Tbk masih sebagal consultant belum sebagai stravegic
business partrer sebagaimans yang ditargetkan oleh Manajemnen SKAIL Hasil
penelitian dengan menggunakan guesfioner oleh pemulis ke audifee mepdukung
pernyataan tersebui. Hal imi mengindikasikan bahwa tidak mudah melakukan
perubahan paradigma peranan fnfernal audifor termtama jika sudah berhubungan
dengan masalah budays kerja. Namun demikian, hasil survey juga menunjukkan
adanya peningkatan pelayanan SKAI teruiama terdapat pemingkatan yang cukup

drastis pada kriteria komunikasi yang berhasil dibangun antara auditor dan auditee.
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3. SKAI PT Bank X Tbk sudah dapat menunjang Manajemen dalam penerapan

manajemen risiko yang baik. Kelemahan SKAI PT Bank X Tbk yang diidentifikasi
oleh penulis dalam penelitian ini adalah Manajemen SKAI PT Bank X Tbk belum
mengadopsi dan mengimplementasikan COSO ERM secara komprehensif. Namun
demikian fungsi dan peranan SKAI sudah dapat memenuhi beberapa komponen
COBO ERM. Hal ini dapat dilihat pada cakupan pekerjaan SKAL SKAI@ sudah
melakukan tugas avdit dengan selalu berdasarkan pada identifikasi risiko, sehingga
dapat memberikan early wamning kepada Manajemen, dan Manajemen bisa segera
melakukan tindakan unuk menangani risiko tersebut. Akan tetapi bal i masth
merupzkan kelemshan dari SKAI PT Bank X Tbk dalam membenin penerapan
manaiemen risika di PT Bank X Tbk. Yang meniadi keterbatasan SKAI adalah SKAI
masih mempunyai keierbatasan dalam keferlibatan langsung dalam tindak lanjut
implementasi respon terhadap risiko karenz mastb harus melewati interelasi.
Keterbatasan lainnya yaitu SKAI juga belum menerapkan Control Self Assessment
{CSA) dan SKAI juga belum dapat melakukan survei elekironik dan menitoring
secara independen dikarenakan adanya keterbatasan media dan fasilitas. SKAI PT
Bank X Thk belum dapat menjalankan peranannya secara raaksimal dalam penerapan

manajemen risiko berdasarkan COSO ERM,
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V.2 Saran

1. Manaiemen SKAI PT Bank X Tbk perlu untuk terus mempertahankan
profesionalisme SKAI dalam memberikan pelayansn kepada auditee dan perusahaan,
Disarankan agar PT Bank X Tbk memutakhirkan prosedur mengenat profest internal
audit dan pengelolaszn perbankan dan perusahaan publik serta ketentuan bara
mengenai internal auditor sebagaimana yang ditetapkan oleh I1A dan Bank Indonesia.
Disamping fty, Komite Audit PT Bank X Tbk juga dibarapkan untuk lebih berperan
aktif dengan ikut serta dalam infernal mesting SKAI dengan bisnis unit.

2. Mangjemen PT Bank X Tbk disarankan membuat peraturan internal untok digunakan
oleh SKA! sebagai panduan dalam menjalankan tugasnya sebagai sirafegic business
pariner schagaimana yang diharapkan oleh Manajemen SKAL Selain itu kompetensi
dan pembenahan sumber daya manusia SKAI khususoya dar segi teknologi dan
prosedur periu dibenahi. Apsbila hal imi fidak dilaksanskan, akan sulit bag
Mansjemen SKAI PT Bank X Tbk untuk mengharapkan SKAI bisa berperanan
sebagal sfrategic business partrer.

3. Mangjemen SKAJ sebatknya segera mengadopsi dan menerapkan COS0O ERM 8
komponen pada ketentuan audit intern PT Bank X Tbhk. Dengan melakukan
perabahanfrevist Iiternal Audii Charter-nya. Agar dapat menjalankan fungsi sebagal
internal andit secara roaksimal dalam penerapan manajemen risiko PT Bank X Thk.
Manajemen SKAIL sebaiknys mebgajukan usolan ontuk dapat diberikan wewenang
untuk dapat menindaklanfuti secara langsung terhadap unit bisnis yang belum
melakukan respon terhadap risiko. Selain itu Mangjemen SKAI juga perlu untuk

menerapkan Control Self Assessment (CSA) agar dapat lebih menunjang peranannys
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dalam penerapan manajemen risiko di PT Bank X Thk. Manajemen SKAJ juga perlu
untuk segera mengajukan usulan pengembangan teknologl terutama pada media
komunikasi dan konektivitas agar dapat melakukan survei secara elektronik dan

menunjang penerapan CSA.
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Lamgiran 1

INTERNAL AUDIT CHARTER
(PIAGAM AUDIT INTERN)
PT BANK X Thk

Dewan Direksi PT. Bank X, Tk menvadari sepenuhnya bahwa scbagai suatu badan usaha,
di dalam bank terdapat dan bertemu berbagai macam kepentingan dari pihak-pihak terkait,
khusvsnya pemegang saham, mangiomen, karyswan dan nasabsh. Walaupun terdapat
perbedaan kepentfingan di antara pihak-pihak terkait, pada hakekatmya kepentingan tersebut
mempunysi tujuan yang sama, yaitu menjadi baok yang schat dan mumpu berkembang
secare wajar. Dewan Direksi dengan bimbingan Dewan Komisaris harus mampo
mengemban mist untuk memelihara dan meningkaikan tingkat kesehatan dan pertumbuhan
BANK X serta berperan secara proaktif dalam menunjang perekonomian nasionzl.

Pengendalian  intern  merupakan suste  mekaenisms pengawasan  vyang  Secara
berkesinambungan (on-geing basis) dalam proses peacapaian fujuan bank secara aman dan
wfektif, di antaranys guna:

Mengarmankan harta kekayaan;

Menjamiin tersedianya laporan yang akuraf;

Meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan vang beriaky;

Mengurang! dampak kerugian keuangan/penyimpangan, ermasuk kecurangan/ fand,
dan pelanggaran terhadap prinsip kehati-hatian;

e. Meningkatkan efektivitas organisasi dan efisienst biaya.

o p

Dalam rangka menerapkan Sistem Pengendalian Infern yang menyeluruh secara ofekiif,
sebagaimana diatur dalam Peratwran Bank fndonesia nomor 5/8/PBL2003 tanggel 19 Mei
2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagl Bank Umum, Bank Indonesia juga
menerbitkan ketenfuan dalam SE Mo, 5722/DPNP tanggal 29 September 2003 peribal
Pedoman Standar Sistermn Pengendalian Intern bagi Bank Umum yang mewajibkan setiap
Bapk Umum menyusun pedoman Sistem Pengendalian Intern yang sekurang-Kurangnya
mencakup 3 {lima) elemen pokok, yaitwr

1. Pengawasan oleh Manajemen dan Kultur Pengendalian (Managemern Oversight and
Control Culture).

2. ldentifikas: dan Penilatan Risiko (Risk Recognision and Assessment)
3

. Kegiatan Pengendalian dan Pemisshan Fungsi {Control Activities and Segregaiion of
Dutiesy.

4. Sistem Akuntansi, Informasi dan Womumikasi (decowmtancy, Informetion and
Communication).

5. Kegiatan Pemantavan dan Tindakan Koreksi Penyimpangan/Kelemahan (Momitoring
Activities and Corrective Action on Violations/Deficiencies).

Internoi Awdit Churter Bank X Tbk
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Lemphan 1

Sejalan dengan pokok-pokok pikiran terscbut di atas, sebelummnya Bank Indonesia melalui
peraturan BI No. 1/6/PBI/1999 tangoal 20 September 1999 mewajibkan Bank-bank Umum
mencrapkan Standar Pelaksanaae Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB), dengan ¢

I,
2.
3.

Menyusun Plagam Audit Intern (Tnternal Audit Charser)
Membentuk Satuan Keda Audit Intern {SKAD
Menyusun Panduan Audit Intemn

Tujuan dikeluatkannya kebijakan tersebut adalah untuk mendeorong terciptanya fungsi
Audit Intemn bank yang efektif. Schubungan dengan hal ini, fungsi Audit Intern yang
efektif hanva dapat dicapai apabila;

a.

SKAL memiliki: auditor intern yang profesional; kedudukan yang jelas dalam
organisast; struktur organisasi vang handal; wewenang dan tanggung jawab yang jelas;
perencangan vang matang; kebilakan dan prosedur vang jelas; program pengembangan
dan pendidikan profesi; serta program pengendaliun mutu.

Satuan kerja yang melaksanakan fungsi audit yang dalam ketentuan Bank Indonpesia
disebut sebagal SKAT mendapat dukungan dart Dewan Direkst dan Dewan Komisaris
sehingga para auditor intern dapat memperoleh kerjasama yang memadai dari auditee
guna melaksanakan pekerjaannya;

Ada kesedioan para audites untuk menindak-lanjuti dengan penuh kesadaran dan secara
tepat wakte atas semus iemuan hasil audig;

Terdapat kesamaan pemabaman mengenai misi, fungsi, kewenangan, independensi dan
roang lingkup pekerjean SKAJ BANK X,

Internal Awdis Charfer Bunk X TH%
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MISE FUNGSE, TUGAS, WEWENANG DARN TANGGUN{G: JAWASB
SATUAN KERJA AUDIT INTERN (SKAD
I.  Satuan Kerja Audit Intern (SKAD

SKA] adalah satuan kerja yang melaksanakan fungsi Audit Intem di BANK X,

H. Misi

Misi SKAI adaiah memastikan fervajudnya bank yang sehat, berkembang secara
wajar dan dapat menunjang perekonomian nasional serla menjamin (reasonable
assyronce) terpenuhinya secara balk kepentingan bank, dana masvarakat, serta
keamanan produk dan jasa bark bagil para nasabah.

TIX. Fungsi SKAI
Fungsi utamna Audit Intern adalah membanty Presiden Direktur dalam memastikan
bahwa semua tingkatan manajemen dapat mengelofa dana yang dihimpun dari
masyarakat dan mampu mengamankan kegiatan operasional bank serla menjaga
kesehatan dan perkembangan bank ke arsh yang dapat menunjang program
pembangunan dart pemerintah,

1V, Kedudukan dan Hubungan SKAY dalam Organisasi

1. Kepala SKAI diangkat dan diberhentikan oich Presiden Dircktur dengan
persetajuan Dewan Komisaris dan dilaporkan kepada Bank Indonesia.

2. Kedudukan SKA] dalam strukiur organisasi BANK X tergambar schagai berikut :

Peavran
¥oemiapria
......................... Komite Aud
$rawican
Sirmichur
TS
Birotktuy Direker iroidsr
{Complianog
FHroeior I e e
e o EMBr KOTRURSRP RN Palan Informend
Internal dudit Charter Bonk X Tk
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Lamypiran §

3. Hubungan antara SKA! dengan unit-unit lein dalam orgenisasi adalah sebagai
berikut

a. Hubuugan antara SKAI dengan Presiden Direktor

Kepala SKAI bertanggung jawab langsung kepsda Presiden Direktur. SKAIL
menyampaikan laporannya kepada Presiden Dircktur dan Dewan Komisaris
dengan tembusan kepada Direktur Kepatuhan,

b. Hubungan antara SKAl dengan Dewan Komisaris

SKAI memiliki hubungan langsung dengan Dewan Komisaris melalui Komite
Audit yang diketuai oleh Komisaris Independen. Tanggung jawab akhir
pengawasan ada pada Dewan Komisaris, Sehubungan dengan hal ini, Dewan
Komisaris berwenang untuk meminta Direksi terkait menindak-lanjuti hasil
temuan pemenksaan SKAL

<. Hubungan antara SKAI dengan Komite Audit

Sctiap saat SKAI dapat berkomunikasi dan memiliki akses yang fdak terbatas
kepada Komite Audit untuk  menginformasikan  berbagai bal  yang
berhubungan dengan hasil audit. Komite Audit akan melakukan evaluasi
apakzh rekomendasi perbatkan vang disampaikan oleh SKAI telah ditindai-
lanjuti oleh manajemen. Informast loi harus disampaikan kepada Presiden
Direktur.

d. Hubungan anfara SKAI dengas Direktur Kepatuhan

Laporan audut yang disampaikan SKA] kepada Presiden Direktur dan Dewan
Komisaris, diberikan tembusannya kepada Direkiur Kepatuhan, Tembusan
laporan BKAT kepada Direktur Kepatuban antara lain dimeksudkan untuk
dijedikan informasi dalam rangka penyvemipurnasn prosedur pengendalian
intern yang ada ¢ setiap unit kerja.

¢, Hubusgan antara SKAI dengan Auditee
Auditee berkewajiban untuk bersikap kooperatif demi kelancaran tugas SKAI
dan  segera menindak-fanjuti hasil temuan  pemeriksaan SKAI serfa
memberikan komitmen untuk melakukan perbaikan dalam batag wakiu
tertentu yany telah disepakati bersama.
Dalam bal Anditee tidak bersikap kooperatif dan tidak melskekan tindak

lanjut perbaikan sesuat dengan komitmen yang felah disepakati, akan
diberikan sanksi sesvai dengan Peraturan Perusahaan yang berlaku.

Ireernal Audit Chorter Bank X Thk
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f. Hubungan antara SKAI dengan Aunditor Ekstern

SKAI bertanggung jawab uotuk mengkoordinasikan kegiatanpya denpan
kegiatan Anditor Ekstern sehingpa tercipta kerjasama yang saling mengisi
dengan maksud agar keglatan audit masing-masing pihak dapat fersclenggara
secara efisien dengan cakapan audit yang optimal.

V. Iadependensi dan Objekéifitas

SKAl dan masing-masing auditor intern harus independen dan obvektif dalam
melaksanakan andit dan dalam mengungkapkan pandangan serta pemikiran sesuai
dengan profesi dan standar audit yang berlaku umum.

1. SKAI harus dapat bekerja dengan bebas tanpa campur tangan slaupun tekanan
dari pihak manapun.

2. SKAT harus memiliki kebebasan dalam menetapkan metodologi, teknik dan
pendekatan audit yang akan dilakukan.

3. SKAI harus memelihara sikap mental yang independen dalam melakukan audit,

yang tercermin dari taporan yang lengkap, obyekiif seria berdasarkan analisis
yang cermat dan tidak memthak,

4. SKAI dan auditor intern harug independen dari kegiatan yang diaudit:

a. Tidak boleh memiliki kepentingan atas obyek atan kegiatan yang diaudit.

b. Tidak boleh mempunyai wewenang atau tanggung jawab untuk mefaksanakan
kegiatan-kegiatan operasional dari audites,

¢. Tidak melakukan audit terhadap kegiatan yany sebeiumnya {selama 12 bulan
terakhir) menjadi tanggung jawabnya,

4. Bagi auditor intern yang pernah ferlibat aktif dalam pengembangan sistem
{system developmert life cycle) selama 12 bulan terakhir, dilarang melakukan
audit terhadap sisicm tersebut,

e. Auditor intern tidak melakukan penugasan audit dalam tiga tabun berturut.
turut terhadap avditee yang sama.

5. Hka prinsip independensi dan obyektivitas tidak dapat dicapai baik secars fakta
maupun dalzm kesan, hal iai harus diungkapkan kepada pihak vang berwenang.
Teknis dan rincian pengungkapan ini tergantung kepads alasan  tidak
terpenuhinya priosip indspendensi dan cbyektivitas tersehut,

Selain harus independen dan obyektif sebagaimana yang telab disebutkan di atas,
SKAI dan masing-masing auditor intern harus juga memegang prinsip-prinsip dan

standar perilaku yang lebib rinci yang terdapat terdapat pada Kode Etik Auditor
Iitern.

Internal Audit Charter Bank X ok
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VI, Ruang Lingkap Pekerjaan SKAL

Ruang lingkup pekerjaan SKAI mencakup seluroh aspek dan unsur kegiatan bank
yang secara langsung ataupun tidak langsung diperkirakan dapat mempengarubi
tingkat terselenpgaranys secara baik kepentingan bank, dana masyarakat, serta
keamanan prodek dan jasa bank bagi para nasabah; yajtu pemeriksaan dan penilaian
atas:

1

Kecukupan strakdur pengendalian intern, vaity vetuk menentukan sampai
seherapa jauh sistern yang telah ditetapkan dapat dizndalkan kemampuannya
untuk memberikan keyakinan vang memadai bahwa tujuan dan sasaran bank
dapat dicapai sccara efisien dan ckonomis.

Efektifiias strubktur pengeadalian intern, wvaits untuk menentukzn sejauhmana
struktur tersebut sudah berfongsi seperfi yang diinginkan.

Kualitas kinerja, vaifo untuk mepentukan scjashmana tujuan dan sasaran
organisasi telah dicapai, termastik kewajaran laporan keuangan.

Vil. Tugas dan Tanpggung-jawab SKAI

SKAI bertugas dan beranggung jawsb unfuk membantu Presiden DHrektur dan
Dewan Komisarls dalam melakukan penpawasan dengan cara menjabarkan secara
operasional baik perencanaan, pelaksanaan maupun pemantasan hasil audit, yang
dilakukan melalui kegiatan-kegiaian sebagai berikut:

15

Membuat rencana kerjn SKAI dengan pendekatan risiko (risk-based approach)
yang memadai dan audif terhadap obysk yaong diwajibkan oleh Bank lndonesia.
Rencana int harus konsisten dengan Plagam Audit Intern dan fujuan bignis BANX
X, seria disetujui oleh Presiden Direkbir dan dilaporkan kepada Dewan
Komisaris,

Mengimplementasikan rencana kerja yang telah mendapat persetujuan terscbut di

atas, termasuk penugasan audit khusus atas permintaan Presiden Direkfir maupun
Komite Audit,

. Membuat analisis dan pentlaian di bidang keuangan, akuntansi, operasional dan

kegiatan lainnya melalui pemeriksaan langsung (on-site audit) da pengawasan
secara tidak langsung {off-site aqudiny.

Memberikan informasi dan saran perbaikan yang obyektif tentang kegiatan vang
diaudit pada semua tingkatan manajemen.

Membuat laporan berkala mengenai ringkasan hasil kegiatan audit yang ditujukan
kepada Presiden Direktur dan Dewan Kemisaris dengan tembusan kepada Komite
Audit dan Direktar Kepatuhan,

Membuat {aporan hasitl audit dan melakukan pemantauan atas tindak lanjut hasil
audit serta memberikan masukan kepada Presiden Dircktur dan Dewan Komisaris

Irderaal Audit Charier Bank X Thk
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dengan tembusan kepada Komite Awdit dan Direktur Kepatvhan dalam hal
Audites tidak menindak-lanjuti laporan SKAL

Berperan sebagai konsultan bagi pihak-pihak interm bank yang membutuhkan,
antara lain dengan memberikan tanggapan atas usulan kebijakan atau sistem dan
prosedur untuk dapat memastikan bahwa dalam kebijakan ataupun sistem dan
prosedur felah terkandung prosedur pengendafian intern yang memadal, Dengan

keterlibatan ini, tidak berarti bahwa hal-hal tersehut dikecualikan dari obyek
audit,

Menyviapkan laporan-laporan yang akan disampaikan oleh Presiden Direktur dan
Dewan Komisaris kepada Bank Indonesia tentang:

a. Pelaksanazn dan pokok-pokok hasil audit intern (per-semester) lermasuk
informasi hasil audit yang bersifat sangat rahasia. Batas wakta penyampaian

laporan ini kepada Bank Indonesia adalah 2 {dus) bulan setelah skhir
semester.

b. Sctiep temuan yang diperkirakan dapst mengganpgu kelangsungan usaha
bank, Batas wakiu penyampaian laporan ini kepada Bank Indonesia adalah 7
{fujul) hari sejak temuan audit diketahui.

Menyusun rencana sumber daya manusia SKAI (mon power planning) dan
memelihara profesionalisme audit intern dengan pengetahuan, ketrampilan,
pengalaman serfa program sertifikas] yang memadal melalui pendidikan yang
berkestnambungan dan keterlibatan dalam kegiatan organisasi profesi.

10, Mendorong  peningkatan  fata kelola BANK X secara baikk  {corperate

governance), efektivitas manajemmen risiko dan implementasi kode etik,

T1. Melakukan evaloasi secara berkesinambungan atas mutu kegiatan audit {guality

assuwrance) yang dilakukan melalai supervisi terhadap pekerjaan auditor intemn
dan mewajibkan auditor imtern untuk mcreview kualitas pekerjaan yang
dihasilkan, serta memperhatikan penilaian mutu kegiatan sudit yang dilakukan
oleh pihak ekstem.

VHI Wewenang SKAL

IR

SKAI berweneng untuk melakukan akses teshadap catatan, karvawan, sumber

daya dan dana, serta asset Jainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan audit tanpa
carapur tangan dari pihak manapuxn.,

Mengalokasikan semua sumber daya, meayusun jadwal acdit, memilih obyek
vang akan diandit, menetapkan rentang waktu audit, reang lingkup audit, serta
mengaplikasikan semua teknik audit vang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
audit,

Iternal Audit Chorter Bank X Thk
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3. Dalam hal melakukan andit, SKAJ berwenang untuk mewawancarai karyawan
dan bilamana dianggap perlu dapat melakukan penyegelan terhadap dokumen,
warkat-warkat dan benda yang dianggap berkaitan dengan kegiatan yang diaudit.

4. SKAI memiliki wewenang antuk melakukan inspeksi setempat terhadap nasabah

{onwsite inspection) dalam rangka memasiikan kebeparan data atay temuan hasil
audit,

3. lika diperiukan, SKAI dapat meminia pendapat dari tenaga ahli (profesional) dari
dalam maupun lvar BANK X,

Seluruh pimpinan SKAJ dan auditor intern tidak berwenang untuk:
i. Menjalankan tugas opsrasional baik di BANK X maupun afiliasinya.
2. Melskukan atat menyetujui transaksi di luar aktivitas SKAL
3. Maengarahkan kegiatan karyawan non SKAJ, kecuali selama karvawan tersebut
diperbantukan kepada SKAL
Jakarta, 31 Agustus 2005

PT. BANKX, Thk

Mr. X
Presiden Dirsktur

Internat 4wt Charter Bank X THk

Peranan Satuan..., Ing Ing, FEB Ul, 2009



LAMPIRAN 11

Peranan Satuan..., Ing Ing, FEB Ul, 2009
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Lampiran 2

DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
BADIAN PENGAWAS PASAR MODAL DAN LEMBAGA KXEUANGAN

KEPUTUSAN KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL

DAN LEMBAGA KEUANGAN
NOMOR: KEP- /BL/2008
TENTANG

PEDOMAN PEMBENTUKAN UNIT AUDIT INTERNAL
KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MUODAL

DAN LEMBAGA KEUANGAN,

Menimbang : bahwa dalam rangks meningkatkan nilai dan
memnperbaiki kinarja operasional Emiten dan
Perusahaan Publik serta meningkatkan efektifitas
manajemen risiko dan tata kelola perusahasn, maka
dipandang perlo menetapkan Keputusan Ketua
Bapepam dan Lembaga Keuangan tentang pedoman
pembentukan Unit Audit Internal;

Mengingat :

Menetapkan

1,

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar
Modal (Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 64,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3608);
Pergturan Pemerintah Nomor 45 Tabun 1993
tentang Penyclenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar
Modal (Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 86,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3617}
sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tabun 2004 (Lembgran Nepara Tahun
2004 Nomor 27, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4372);

Peratiran Pemerintah Nomor 46 Tahun 1995
tentang Tata Cara Pemeriksaan di Bidang Pagar
Modal (Lembaran Negara Tabun 1995 Nomor 87,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 36138);
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor
45/M Tabun 2006;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KETUA BADAN PENGAWAS PASAR
MODAL DAN LEMBAGA KEUANGAN TENTANG
PEDOMAN PEMBENTUKAN UNIT AUDIT
INTERNAL.
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Lampiran 2

IDRAFT AWAL

DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGAWAS PASAR MODAL DAN LEMBAGA KEUANGAN
D

Pasal 1
Ketentuan mengenal pedoman pembentukan Unit
Audit Internal diatur dalam Peraturan Nomor ........
sebagaimana dimuat dalam Lampiran Keputusan ini.

Pasal 2
Emiten atau Perusahaan Publik waith membentuk Unit
Audit Internal sebagaimana digyaratikan dalam
Lampiran Keputusan ini, paling lambat 12 (dua belas}
bulan sejak ditetapkannya Kepotusan mi.

Pasal 3
Keputusan ini mulat berlaku sciak tanggal ditetapkan.

Agar seliap orang mengetabuinya, memerintahkan
pengurmuman Keputusan ini deogan penempatannya
dalam Berite Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di ; Jakarta
pada tangpai | 2008

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembapa Keuangsn

A. Fuad Rahmany
NIP 060063058
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Lampiran 2

DRAFT AWAL
LAMPIRAN
Keputusan Ketua Bapepam dan LK
Nomor : Kep- /BL/2008
Tanggal ; 2008
PERATURAN NOMOR .......... PEDOMAN PEMBENTUKAN UNIT AUDIT
INTERNAL
I Definisi

bl

a. Audit Interna] adalah suatu kegiatan pemberian keyakinan dan konsultasi
yang bersifat independen dan obyektif, dengan tujuan aatuk meningkatkan
nilai dan memperbaiki operasional perusahaan, melatui pendekatan yang
sistematis, dengan cara mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas
mangjemen risiko, pengendaiian, dan proses tata kelola perusahaan.

b. Unit Audit Interna! adalah satuas kerja dalam Emiten atau Perusahaan Publik
yang menialankan fungst Audit Internal. Penggunasn nama atau istilah untuk
Unit Audit Internal tersebut dapat ditetapkan oleh masing-masing Emiten
atau Perusahaan Publik.

Emiten atau Peruszhaan Publik wajib memiliki Unit Audit Internal.

Emiten atau Perusahaan Publik wajib memiliki pedoman kerja Unit Audit

Internal (internal audit charter), yang paiing kurang melipnd:

Persyaratan Ketua Unit Audit Internal;

Pertanggungjawaban Ketua Unit Audit Interpal; dan

Ketua dan Pelaksana Fungsi Unit Audit Internal tidak memiliki tugas dan

jabatan rangkap dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan baik di

Emiten atau Perusahaan Publik maupun anak perusahaannya Struktur Unit

Audit Internal

Pedoman Kerja Unit Audit Internal wajib mendapat persetujuan Dewan

Komisaris,

Struktur dan kedudukan Audit Internal sebagaimana dimaksud dalam angka 3

humf 2 Peraturan inj adalah sebagai berikut:

a. Unit Audit Internal dipimpin olel seorang Ketua Unit Audit Internal (Chigf
Audit Executive),

b. Ketua Unit Audit Internal (Chief Andit Executive) divsulkan oleh Direksi dan
diangkat serta diberhentikan oleh Dewan Komisaris;

c. Dewan Komisaris berhak menolak calon Ketua Unit Audit Internad yang
diusulkan oleh Direksi;

d. Ketua Unit Audit Internal bertanggung jawab secara langsung kepada

Direksi;

a. Struktur dan kedudukan Unit Audit Internal;

b, Tugas dan tanggungjawab Unit Audit Internal;

¢. Wewenang Audit Internal;

d. Kode Etik Audit Internal yang mengacu pada kode etik yang berfaky umum;
e. Pelaporan hastl Audit Intemnal;

f.

g

h
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Lampiran 2

DRAFT AWAL

e.

LAMPIRAN
Keputusan Ketus Bapepam dan LK
Nomor ; Kep- /BL/2003
Tanggal : 2008
2.

Masa tugas Ketua Unit Audit Internal paling lama 3 (tiga) tahun dan dapat
dipilih kembali hanya untuk 1 (satu) periode berikutaya.

6. Persvaratan Ketua Unit Audit Internal sebagaimana dimaksud dalam angka 3
nwref | peraturan ini paling kurang meliputi;

i

b.

L+

d.

e.
f.

memiliki integritas dan perilaku yang profesional, independen, jujux, dan
obyektif dalam pelaksanaan fugasnya;

meiniliki pengeiahuan dan pengalaman mengenat teknis audit dan disiphn
ilmu lain yang relevan dengan bidang tugasaya;

memiliki pengetahuan tentang peraturan penundang-undangan di bideng
pasar modal dan peraturan perundang-undangan terkait lainnya;

memiliki kecakapan untuk berinteraksi dan berkomunikasi baik lisan mavupun
tertulis secara efekiif;

bersedia mematuhi kode etik Audit Internal: dan

bersedia meningkatkan pengetahuan, keahlian dan kemampuan
profesionalismenya secara terus-menerus.

7. Togas dan Tanggung Jawab Unit Audit Internal sebagaimana dimaksud dalam
angka 3 huraf b peraturan ini paling kurang meliputi:

a.

b.

C.

Menyusun serta melaksanakan rencana Audit Internal;

Menguji dan mengevaluast pelaksanaan pengendalian inferen sesuai dengan
kebijakan perusahaan;

Melakukan pemeriksean dan penilaian atas efisienst dan efektivitas di bidang
keuangan, akuntansi, operasional, icknologi informasi dan kegiatan lainnya;
Melakukan pemeriksasn kepatuhan terhadap ketentuan peraburan dan
perundanpan-undangan yang terkait;

Mengidentifikasi alternatif perbaikan dan peningkatan efisiensi dan
efektivilas penggunaan sumber daya dan dana;

Memberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif tentang kegiatan
yang diperiksa pada semua tingkat manajemen;

Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada
Direksi dan Komisaris;

Memantay, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut
perbaikan yang telah dirskomendasikan;

Mendukung pelaksanaan tugas Komite Audit; dan

Menyusun program unfuk mengevaluasi muty kegiatan audit infernal yvang
dilakukannya.
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lLampiran 2

DRAFT AWAL
LAMPIRAN
Keputusan Ketua Bapepam dan LK
Nomor : Kep- /BL/2008
Tanggal ;: 2008
3-
8. Wewenang Unit Audit Internal sebagaimana dimaksud dalam angka 3 huruf ¢

10.

peraturan ini melipati antara lain:

a.
b.

(VN

d.
e.

f.

Mengakses seluruh informast yang relevan tentang perusabaan;

Melakukan komunikasi secara kingsung dengan Direksi, Komite Audit, dan
atau Dewan Komisarns;

Mengadakan pertemuan secara berkala dan insidentil dengan Dirgksi, Komite
Audit, dan atau Dewan Komisaris Komisaris,

Menetapkan metode, cara, teknik dan pendekatan avdit yang akan dilakukan;
Melakukan koordinasi kegiatannya dengan kepiatan Auditor Eksternal;
Melakukan pemeriksaan khusus apabila diperlukan.

Pengangkatan, penggantian atau pemberhentian Keta Unit Audit Internal wajib
dilaporkan kepada Bapepam dan LK paling lambat 22 (dun} hari kerja setelal
tanggal peagangkatan, penggantian atau pemberhentian Ketua Unit Audit
Intermal.

Dengan tidak mengurangi ketentuan pidana di bidang Pasar Modal, Bapepam
dan LK berwenang mengenakan sanksi terhadap setiap pelanggaran ketentuan
peraturan ini, termasuk pihak-pibak yang menyebabkan terjiadinya pelanggaran
tersebut.

Ditetapkaxn i : Jakarta

pada tanggal : Mei 2008

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Kevangan

A. Fuad Rahipany
NIP 060063058
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Lampiran 3

Peraturan Nomor [X15

KEPUTUSAN KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL
NOMOR: KEP-29/PM/2004
TENTANG

PEMBENTUKAN DAN PEDOMAN PELAKSANAAN KERJA KOMITE AUDIT
KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL,

Menimbang : tubwa dalam rengkas melaksanakan prinsip pengelolaan perusahaan
yang baik, dipundang peris menyempumakan Peraturan Bapepam
Nomer DX.1L% tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kexjs
K.omite Augdlt, L ampiran Kepuiussn Kewma Bapepamn Nomon
A1PMI2003 tenggat 22 Desember 2003 dengan menctapkan

Kepatuzan Keiwa Bapepam;
Mengingat : i Undang-undang Nomar § Tabun 1995 tentang Pasar Modal
{Lembaran Negara Tahun 1985 Nomor 64, Tambsahan Lembaran
Neogara Nomor 3508,
2. Peraturan Pemerintal Nomeor 45 Fahun 1995 tentang

Penyelengparasn Kegiatan di Bidang Pasar Modal {Lembaran
Negara Tahun F985 Nomor 86, Tambabas Eembaran Negana
Nomor 3617), schagaimana telah divbah dengan Peratuan
Pemerintah Momor 12 Tahun 20604 (Lembaran Negara Tahun
2004 Nomor 27, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4372);

3 Peraturan Pemerintsh Nomor 46 Tahun 1595 tentang Tata Corz
Pemeriksazan di Bidang Pasar Modal {Lembaran Negara Tahun
1295 Nomor 87, Tambahan Lembaran Nepara Nomor 3618)

4. Keputasen Presiden Republik Indonesia Momar 70 Tahun 2800;
5. Keputusan Ketoa Bapepam Nomor: 41/PM/2003 tanggal 22
Desersber 2003 fentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit
MEMUTUSKAN:

Menetaphan :KEPUTUSAN KETUA BADAN PENGAWAS PASAR MODAL TENTANG
PEMBENTUKAN BAN PEDOMAN PELAKSANAAN KERJA KOMITE AUDIT.

Pasal |

Ketentuan mengenai Pembennikan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, diatur dalam
Peraturan Nomor IX 1.5 sebagaimana dimuat dalam Lampiran Kepntusan ini.

Pasal2

Entiten atan Perusahiaan Publik wajib membentuk Komite Audit scbagaimana dsyaratkan dalam
Lampivan Keputusan i, selambat-lambatnya pada 31 Desember 2004,
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Lampiran 3

Peratursn Nomor EXLLS
Pasal 3

Emiten atan Perusalaan Publik yang telsh membentuk Komite Audit, wanb menyesuaikannya
dengan Lampiran Keputusan i, sefambat-lambainys pads 31 Desember 2004,

Pasal 4
Dengan ditetapkannys Keputusan ini, maka Peraturan Bapepam Nemor IXLS tentang Pembentukan
dan Pedoman Pelaksanaan Keria Komite Audit, Lampiran Keputusan Kera Bapepss Nomos:
41/PM/2083 tangpal 22 Desember 2003 dinyataken fidak berlaku lagi,

Pasal 5
Kepusan ini mulat berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memrintahkan pengumumans Keputusan ind dengan
peneinpataanya dalam Berita Negara Republik indonesia
Ditetapkandi ¢ Jakaria
pads tangral + 24 September 2004

Ketus Badrna Pengawas Pasar Modal

Herwiduyatmo
NP G50065750
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Lampiran 3

Pecaturan Nomar 115

PERATURAN NOMOR IX.1.5: PEMBENTUKAN DAN PEDOMAN PELAKSANAAN KERJA

1. Trefinici

KOMITE AUDIT

a. Komite Andit adalah komsite vanp dibentak oleh Dewan Komisaris datam rangks membaniu
inelaksanskan wgas dan fungsinys,

b Komiisaris Independsn adalah apggota Komisaris yang:

1}
%)

B

4

berasz! dar loar Emiten atau Perosahazn Publik;

tidak mempunyai saham baik langsubp maupun tidak langsung pada Emiten atay
Perusahaarn Publik;

tdak mempunyai bubugan Afillasi dengan Emiten atau Perasshaan Publik,
Komisaris, Direks], atau Pemepang Saham Utamns Emiten atau Perugahaan Peblik;
Dan

tidak memiliki hobungan ngaha baik lsngsung maupun tidak Tngsung yang berksitan
depgzan kegiatan usaha Emiten atau Perusahiaan Publik,

2. PEMBENRTUKAN KOMITE AUDIF

3. Emiten atas Perusahadn Piblik walib memilikd Komite Audit;

b, Emitery atau Permsahaan Publik wajib memiliki pedoman kerje komite audit {eadit
committee charfor);

. Komite Audit bertangeung jawab kepada Dewan Komsisaris;

d. Komite Audit terdiri duri selacang-kurangrya saty orang Komisaris Indepenten dan
sekurang-kurangnys 2 {Sua} oranp anppota fainnys berasal dar huar Emiten atau
Pemsahgan Publik,

3. PELOMAN PEMBENTUK AN KOMITE AUDIT
a. Struktar Komite Audit

1}

2

Anggota Komite Audit diangkat dan diberhentikan oleh Dewan Komisaris dan
dilaporkan kepada Rapat Usmum Pernegang Sabam;

Angpgola Komite Audit yang mempakan Komisaris independen bertindak ssbagai
Ketua Komite Audit. Dalam hal Komisaris Independen yang menjadi anggota Komite
Audit lebih dari setu orang maka salah satunya bertindak sebagai Ketua Komite
Audit,

b. Persyaratan keanpgotaan Komite Audiy

)

Memiliki intepritas yang tinggi, kemampuss, pengetahuan dan pesgalaman yang
memadai sesusi dengan latar belakang pendidikannya, serta mamps berkomunikasi
dengan baik;
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Peraturan Nomayr IX 1.5

V-4

2)

4}

)

6)

%

8}

Lampiran 3

LAMPIRAN

Keputusan Ketua Badan
Pengaway Pasar Maodal
Nomor 1 Kep-79/FPM72604
Tanggal : 24 September 2004

Salah seorang dari anggota Komite Audit memiltiki latar bolakang pendidikan
akunkasst atau kewangas;

Memiliki pengetahean yang cukup untuk membaca dan memshami laporan kenangan,

Memiliki pengetahuan yang memadai tentang, peraturan pernadangan di bidang pasar
medal dan peraturan perundang-andangan terkalt lainnya;

Bukan merupakan orang dalam Kantor Akunian Pubiik, Kantor Konsultan Hukeas,
alau Pihak lain yang membert iasa audit, fasa non sudit dan atss jasa konsultasi Iain
kepada Emiten sian Perusahaan Publik yang bersangiatan dalum wakin 8 (enam)
bulan terakhir schelom dlangkat oleh Komisaris;

Bukan merupakan orang vasg mempunyai wewsaang dan tanggung jawab untok
merencanskan, memimpin, stau mengandalikan kegistan Emiten stau Perugaboan
Publik dalam: wakt: 6 (enam) bulan terakhir sebelun: diangkat oleh Komisaris, kecuali
Keomisaris Independen;

Tidak mempunyai sghamn batk lmgsung meupsn Hdak langsung pada Emiten atag
Persahzag Publilc Dalam hal zaggota Komite Audit memperoleh saham akibat suatu
peristiwa hokuma maka dalam japgka wakty paling Jams 8 (enam) bulan setelsh
dipevolehnya sabam tersebut wajib mengatihkan kepada Pihak hing

Tidak mempunyal:

4 Hubumgan kelusrga kavens periawinan dan keturnnan sampad derajat kedua,
baik serara horizontal maupun vertikal dengan Komisaris, Dircksi, atan
Peregang Saham Ulaa Emiten aiss Perusahaan Publik: dan atan

b, Hunngan usaha baik langsung maupun tidek langsung yang berkaitm
dengan kegiatan usaha BEmiten atav Perusabasn Poblik,

e. Tugas dan Tanggung Jawsb Komile Audit

Komite Audit bertugas satuk memberiken pendapat kepada Dewan

Komisaris terhadap laporan atax hal-hal yang dissmpaikan oleh direksi

kepads Dewan Komisaris, mengidentifikasi hal-hal yang memeriukan

perbatian Komisaris, dan melaksanakan tugastgas lain vang berkaitan
dengan tugas Dewan Komisaris, antars lain meliputi;

1} Meiakukan penelaahan atas informast keuangan yang akan
dikeluarkan perysahasn sepert] laporan kesangan, proyeksi, dan
infrmasi keuangan lainmys;

23 Melakukan peaclashan atas ketiatan perusahasn terhadap peratoran
perundanpundangsn & bidang Pasar Modal dan peraturan
perundang-undangan laionya vang berbubungan dengan kegistan
pernsahaan;

3} Melakukan penclaahan atas pelakssnsan pomeriksasn oleh auditor
internal

LA Melaporkan kepada Komisaris berbagai risiko yvang dihadapi
peruschaan dan pelaksansan manajemen risiko leh direksi;
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Latnpiran 3

Peraturen Nomor 1X.1.5

LAMPIRAN

Keputusan Ketua Badan
Fongawas Pasar Medal
Tomor : Kep-29/PM/2004
Tanggal « 24 September 2084

53 Melakikan penelaaban das melaporkan kepada Kormisaris atas
rengaduan yang borkaitan denpan Bmiten atay Perusahaan Publik; das
6} Menjaga kerabasiaan dokumen, data dan informasi porusabaan,

4. Wewenang Komite Audit
Komite Audit berwenang untuk mengakses catatan atau informasi tentang
karyawan, dana, ssct serta sumber days perosahaan lainnys yasg berkaitan
dengan pefaksangan {ugasnva.
Dralam melaksapakan wewenasg, Komite Audi waiih bekerja sama dengaa
pihak yaug meiaksanakan fungsi intersal andic,

€. Rapat Kemite Audit

i3] Kamile Audit mengadakan rapat sekurang-Kurangnyva sams dengan
ketentuan minimal rapat Dewan Komisaris vang ditetapkan dalem
Anggaran Dasar; dan

2) Setizp rapat Komite Audit dituangkan dalam risalah rapat yang
ditapdatangani oleh sefursh anggots Komite Audit yang hadir,

£ Pelaporan

1) Komite Audit membuat isporan kepads Bewan Komisaris atas
setiap penupasan vang diberikan; dan

23 Komite Audit membuat laporan tabunan pelaksanaan kegiatan
Komite Audit kepada Dewan Komsisaris,

g Masa Tugas
Masa tupas angeots Komite Audit ddsk boleh lebih fama dari maga jabatan
Dewan Komisaris schagaimana diatur dalam anpgaran dasar dan dapat dipilib
kembali hanya untuk ¥ {saf) periode berikutnya.

Dengan tidak mengurangi ketentuan pidana di bidang Pasar Modal, Bapepam

berwenang mengenakan sanksi ierhadap setiap pelangearan ketentuan peraturan ini,
termasuk pibak-pihak yanp menyebabkan terjadinya pelfangparan tersebut,

Ditetapkan di : Jakarts
pada tangeal | 24 September 2004

Ketua Badan Peagawas FFasar Modal

Herwidayatmo
NIP 060065750
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BUSINESS RIBK PROFILE - KC XXX

Lamptran IV

PART 1
Anstsment - Businesa Risks
Koy Conbrols Seore Allocated | Risk Valuo | Score Assessed | Risk Rating
A
1} Credit-- Growih Trend 10 077 7.67 Moderais
2 Credit Guality 20 0.59 3174 Hodesate
3% Cradit - Non Cash Loan 5 4.50 258 tow
4) Provisions 5 140 .60 High
Total 45
Total Score 408 26.88
Risk Rating Low
RISK MATRIX
Risk Rating Scorg Aseessed for Key Costrols
High Hisk >El%
Fodorate Rigk *E0%
Lo Risk Uy b 50%
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LAMPIRAN V
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Internal Audit Questioner

Lampiran V

Komponen dan Kriteria

Tidak

N/A

Apakah internal audit telah mensurvei dan merencanakan prosedur
audit berdasarkan tujuan dan strategi dari perusahaan??

Apakah internal audit telah menelaah tujuan dari departemen dan
individu supaya se¢jajar/sejalan dengan keseluruhan tujuan
perusahaan??

Apakah internal audit telah dapat memberikan keyakinan bahwa
level toleransi atas risiko sudah ditentukan, dikuantifikasi,
dikomunikasikan, dan diterapkan secara efektif berdasarkan
kebijakan, prosedur dan kebiasaan dalam perusahaan??

Apakah internal audit telah melakukan evaluasi terhadap
implementasi dari kerangka manajemen risiko pada level
perusahaan maupun departemen/individu sebagai bentuk
kesejajaran antra struktur yang tertulis dengan struktur yang
sebenarnya terjadi??

Apakah intenal audit memiliki akses terhadap kerangka manajemen
risiko??

Apakah internal audit telah melakukan prosedur review dan
evaluasi untuk mendeteksi kesenjangan yang terdapat dalam
struktur dan fungsi dari kerangka manajemen risiko??

Apakah internal audit telah mempelajari ruang lingkup risiko dan
mengevaluasi semua risiko yang signifikan??

Apakah internal audit telah melakukan pengujian untuk
mendapatkan keyakinan bahwa pelaksanaan identifikasi risiko telah
dilakukan secara konsisten di seluruh perusahzan??

Apakah internat audit telah melakukan penelaahan bahwa
identifikasi risiko pada semua level berhubungan dengan
keseluruhan tujuan dan strategi perusahaan??

10.

Apakah internal audit dapat memberikan keyakinan bahwa risiko-
risiko telah dievaluasi secara benar??

11.

Apakah internal audit telah melakukan pengujian atas dokumentasi
dan proses untuk menentukan rsiko melekat (inherent risk)??

12.

Apakah internal audit telah memberikan keyakinan terhadap proses
manajemen risiko, pemilihan dan implementasi dar tindakan
respon terhadap risiko??

13.

Apakah internal audit memahami desain pengendalian dan

mengevaluasi ketepatannya dalam konteks pilihan strategi untuk
menghadapi risiko??

14.

Apakah internal audit telah melakukan pengujian terhadap
efektifitas dari halangan fisik dan logis, dan perlindungan terhadap
informasi dan akses terhadap pengendalian??
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Lampiman ¥V

o,

Komponen dan Kriteria

Xa

Tidak

N/A

15.

Apakah internal audit telah melakukan evalvasi terhadap fungsi
pelaporan tentang risiko-risiko penting di semua level perusahaan??

16.

Apukah internal andit telah melakukan pengujian terhadap akurasi,

relevansi, dan kelengkapan dari informasi, pelaporan dan
komunikasi??

17

Apuakah internal audit telah melakukan survei secara elektronik,
kuvesioner dan aktivitas Conirof Self Assessment (CSA) secara
independen, agar dapat lebih yakin terbadap hasil pengendalian
vang dilakukan oleh manajemen??

18,

Apakah internal audit secara independen telah melakukan
penelaahan terhadap hasil penilaian manajemen tentang risiko dan
mengeluarkan laporan tentang sertifikasi manajemen tersebut??

19.

Apakah internal audit telah dapat memberikan jaminan/keyakinan
yang obiektif bahwa risiko bisnis wtama telah dikelola secara
tepat??

20.

Apakah internal audit telah dapat memberikan jaminan/keyakinan
bahwa manajemen risiko perusahaan dan kerangka pengendalian
internal telah berialan secam efektif??

21.

Apakah internal audit telah dapat memberikan jasa konsultasi vang
dapat meningkatkan pengelolaan organisasi, manajemen risiko dan
proses pepgendalian??

22,

Apakah imternal audit mempunyai wewenang untuk menguji segala
sesuatu yang berkaitan dengan operasi perusahaan??

23,

Apakah intenal audit telah dapat menjadi strategic business partner
bagi perusabaan dan unit bisnig??

24,

Apakah internal audit tetap melakukan monitoring terhadap
aktivitas perusghaan/unit bisnis setelah masa sudit lapangan
berakhir??

23,

Apakah internal audit melakukan dokumentasi terhadap aktivitas
monitoring kegiatan perusahaanfunit biznis setelah masa audit
lapangan berakhir??
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13,

Internal Audit Depariment Evaluation

Jen melaporkan isu wdermal kontrod

. Kemampimn untuk menyelesaikan dan

menelusurt masalah niernal kontrol

- Kemampuan interan! audit untuk mongenali

Partisipasi dalem membaniv pengombangan

bisnis dan kisersa perusahasn

Kemsmpung internal audit ok
mendapatken kepercayaan managemont

- Respen dars internal audil untok segen
memenuhi permintesn bantona S wwitbisnis | 1 [ 2 | 3

Keselurohan ailal dasi profosionsiiles
internal avdit

. Pengetahuen intemal sudit rocngenai

perkembangan industri

Kemampuan triternal audit untok
menginiegrasikas tokoologi ke dalam
proses sudit nmtuk mesngkotkan efisionsi

Kemampuan internal sudit untuk
mendeugarkan dan merespan

Integrass infernat audi kedalam
lingkungan dan budaya pernsphasn

Feammpuan untok membangos

komunikasi yang rmemadai selama audii

Temuan avdit tslah mengaambarkan
secars jelas hasil audit

Temuan (elah didiskosikan dan disepakati
sebchum diterbitkon laporan final

§
F e
& &
F X g &
F&&g s

FF v F & Comments/Snggestions for Improvenent

[1fzi3fla]ls] ok

trlzjslsis] ok
untuk penpembangan hismis belom,

F1 7213747135} tetapi untuk pengembangan kinena
gulun membaniy

L1l2]3]¢fs5] &

™ memahawd monitor krodit dengan

keterbatasan A yang ada,

[rb213147]51} ok
keterbatnsan waktu untak diskusi

LT T LUEE lehilt jauh mongensi pockembangsn
irdustek sant ind

{1 ]2V afs4]5] ok

t1izi3talsi kemampun merespon bailk

R .

fiT72]3Tals] Komunikasi terialin dengan baik

Py [ 2]3Ta]5 ok

1213741351 ok
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i3,

Internal Audit Department Evaluation

& &
AT &
AT A o
& ¢ & &F Comments/Snggestions for Improvement
Rebomendayd vang diberikan Internal gudit bermanizal dalern roeningkatikan
masuk akal dan memberikon manfint P 21314151 budaya kehati-hatian datam analiss
o mondtor krodit

Securn keselurshan Ands mendapatian
smafunt dard hagil pudit dan bizs membaniu
pongembangan kinerjs mass dopun Pylafsials | ok

Menurs Ands, iniemal sudit sudab menjalankas persn sebagat apa sckarang {watch dog, consulient, sirstegio husiness partaer)
72 Tolong sebutkan peranan inlernal audi yang Ands 1253 cocok untuk mengpambarken internal sudit sekavang dan ketiga

lebib tepat mwenjadi consuliant dan sudsh mengarsh ke team yang saling membangun, bukan sckedar mencar

kelarangan bignis wiil kebijaksannam datam mematami permasalahan BU dalam markeiing dan monitor kredit,

Optional:

Name Faoility
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Tabatasi Koesioner
Internai Aadit Department Evalagtion

28 Kesioner, 15 Respon.
Yo
é‘f f
B
No. Penanyaan éfg A ég‘é f
e (§?
& 5 %
W e | 6 | @l
Juminh Respons
. [Kemampuss interd audit wnituk mengenali g i} b 2 Y
dan mclaporksn isu internsd konteol %% 8% 40% 60% 0%
2, Kemampuan uniel menyvelesaikan dan v} ] 7 8 f
senzlesun masaish intomnal kontrol 128 % £7% b 1L 0%
3. Fatisipasi dafam membanty pengombungan (1) 1 3 H &
bisnis dan kinerie perusahaan $4 7% 2% T3% %
4, Kemampesn internal sodit urtak ] ) 1 12 2
mendanatkan keporesyesn mansgement 0% 9% % % 13%
5. |Respon dart internal sudit untuk sogerm memenuhi 8 9 3 12 g
permintaas bantean dan unit bisnis % 0% 4% 8% %
6, |Kescluruhes silsl dani profesionafitas - a 2 3 0
intornal gudit 0% 4% 13% 8¥% 0%
7. [Pengetahuon interngd wsdd mengenal 0 & 4 1t g
pedesnbanpan indust L1 0% 2% 7% g%
8 iKemmmpuas infermal avdit unpak g 0 b 5 L
menginlegravikan ieknologi ke dafam 0% 0% 0% 335 i
prroves suadit umtak meningkatkan ofisiensi
9, Komampean intermal aadll wniuk 0 I 1 & 5
imendengarkan daa merespon 0% % T% 3% 3%
., {integrasi mieroal sudh Sedalam @ ] 3 1" i
linpkungan dan budayy perngshasn g% 0% 26% 1A% T
H. Kemsmpuan untuk membangon g 8 3 S 4
korsunikast yang memedal selasig audit 0% 9% 200% £3% 2%
12, {Temuan andit lelds mengeambarkan g 4 3 12 L1
iseram jolas hasil audit 0% 67 20 80% &%
13, [Temuan telsh didiskusikon don disepekat 5 g ¥ 12 2
sebelum diterbitkan laporsn fingd 8% 8% T Bo%% 13%
14. 1Rekomendnsi yang diberiican internal audit ) 8 151 i
masuk akal dan memberikan menfhat % % 20% 3% 7%
5. iSecars keseliuban Anda mendepaikan 8 0 12 &
enanfast e basti awdit doan bisa membents 24 0% 0% 0% %
pengembssngan kinerja masa depan
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Lampiran 'V

Rekapitulasi Jawaban atas Peranan SKAT | Watchdog | Coosuitant | Strategic Business Pariner
Persentase 7% 87% T
Jumlah Respon i 13 |

B Walchdog

& Consuitant

% Simtegic Bugingss

B87%
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Lampiran VI
DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSES3SMENT

DBept.:
Date;

Peforming a control self-assessment (GSA) in your depariment is a canstructive approach to evalusting existing controls and to developing additional
gomrols if needed. This workshest was designed a5 a ool to help you in the condrol evalusation. Intemal Audit Is avallable 1o answer Questions thal might

arise as you compiete the CBA.

i you have quastions abaut the appropriale procedures 1o measurs against, you ¢an begin your research by reviewing the University's
busingss policies 8t the Conlroller's Office websile.

Contoh CS4 Questionaires
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Lampiran VI

DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT

R e T T ER

1. Are personnel in your department familigr with LMUs onlicies and procedures?

2. Do depariment supervisors exiibil a positive ethical tong (hat encouraqes compliance with LMU policies?

3. Does your depariment kave writien procedures for anarational purposes?

4, Are procedures reviewad and ypdated as necessary on a regular Basis?

5. Are depatment personnel oross trained for back-up of key parsonnel?

{8. Are joh descripfions updated and clearly defined?

7 Do personnel who gpprove or review financial ranaactions recelve proper training on LMU's financial systems and reporting
tools (Metaviewer, P-Card, e-Time)?

8. Are personnel in your depariment informed on how to report sihical or fiscal misconduct concerns?

4. Have you considered how someone could steal and conceal in your depariment?

Contoh U84 Questionaires
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DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT

Lampiran VI

e

: Y Y T TR g T T RIRIRA ST P2 AT T ey ;.
A R e O O IR TR R S VR e

Ay g e e - v
Y e T e

Are gash funds mainfained in the depariment? I No, sldp {o the next section

1. is the Petty Cash Fund appropriately secured?® (At minimum a Jocking strong box in a locked fite cabinet )
2, i the fund Is kept In a safe, has the combinalion or key lock been changed in the last year?

3. Has there ever been a theft of the fund?

4. Is the fund kep! separate from other monies that the depariment might have?

5. Are pre-numbered Petty Cash slips used?

6. _Are slips filled out completely, including sppropriate approval and back-up?

7. s Petty Cash counted regularly and the amount verifled by someone othier than the custodian?

8. s ihe Petty Cash fund reconcited manthly by someoene other than the oustodian of the fund?

8. Are overages and shortages accounted for properiy?

11, Has the Pelly Cash fund been inltiated tuough the Qontroliers Office? Confirmead by the CO annually?

Contoh CSA Ouestionalres
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DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT

Lampiran VI

L %%35?‘3 SRR

Ars any payments received in the depariment? If No, skip lo the next section.

Are there procedyres in place io estabiish accouniabilily f¢r cash and checks 43 5008 as they are received?

2. Are pre-numbered raceip!s used for cash or cheoks eoeived?
3. Are all unused or voided pre-numbered receints accounied for?
4. Are cash and chiecks logged when received?
8, Are all checks restrictively endorsed upon receipt?
8. Are cash and checks physically safeguarded against theft and loss?
7.
Is the person who prepares the deposit slip someone who does not reconcile the receipts to the department sccounts?
8. Are cash shortages identified, recorded and reported?
9. is cash received used io cash amployes cheoks, as a change fund or {e pay for expenses?
'iﬁ; Does the department have any bank seoounts or charge accounts?
EER
Are cash receipls gver $200 deposited on o daily basis and ail cash and checks deposiled weekly regardless of amount?
12. Are deposils hand delivered to the LMU Caghier?
13, When funds cannot be deposited dally, are they properly secured ovemight?
14, Are deposi slips agmed 6 their posting in ihe financial syslem using Metaviewer reporis?

Contoh CS4 Questionaires
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Lampiran VI

DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT

f T A TS S
AR BT

1. Do travel expenses comply with LMU's Yavel policy?

2, s trave! authorized in advance by the appropriate supenvisor?

3. A frave! pdvances authorized by the appropriate supsrviser?

4. Are jrave! advances acoounted for within seven business days of the conclusion of the frip?

Do travel expense reports and requisitions have ariginal supporting dosumentation atiached with detalls of the place, names
of those present, the nature and business purpose stated and arg they approved by the gppropriate supervisor?

8, Are expenses for authorized LMU purchases™

7.  Are bids or quotes obtained for purchases > $5,0007

8, Are all reimbursemsents 1o departmental pessonnel approved by the emnloyee's immediate supervisor?

g. - [fthe immediate superviser is unavailable, doss the SUPSrviISErs Superviser review expense reimbursements?

10, Are employes gifis purchased with LMU funds?

11, Are gift cards purchased with LMU funds?

12. Do supervisors allew clhers fo sign their names Rir expense and reimbyrsement approvais?

18, is spending within budgetary Emils?

Contoh (LS4 Questionaires
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Lampiran VI

DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT

4. Has a formal reconciliation process been esigblished for procurement ¢ards that includes maiching monihly sigtements with
packing slipsfregister racelpts and Oracle chamges?

Have all mechanisms been implementad to monitor, report, and audit activities identified as critical to your depariment?

3. Are differences belween departmental records and system reponts rasolved prompliy?

Contoh T84 Questiongires

H
:
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DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT

Lampiran VI

1. Are personnel familiar with restrictions and protections relevant to any personal or confidential information that they may
handle (FERPA, Gramm-Leach-Bliley)?

2. Do personnel understand LMU's guidelines for safeguarding private and confidential information?

3. Do personnel understand LMU's IT policy, Computer Users Privileges and Responsibilities?

4. Are only LMU related activities being performed on your department's compulers?

5. Are there any instances of software copyright violations in the department?

6. Do personnel in your department (including student staff) use unique usernames and passwords for the computers and
systems?

7. . Do personnel in your department share their usernames and passwords with co-workers?

8. Are computer and systems access deletions and additions for authorized users updated timely?

9. Are crifical databases, spreadsheets and documents located on LMU's nelwork rather than your PC's hard drive?

10. Are department PCs and laptops secured with a cable?

Contoh CSA4 Questionaires
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Lampiran VI

DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT

1. iz eTine inpul by empidyees ol the end of the pay peripd?

2. 15 vacation and sick fime aureed 10 ¢1ime enlries Dy approver?

3. i3 all overtime renorded o eTime?

4. Are employess paid for vacation of sick time in advence?

5. Are emplovess encouraged 10 take vacation time requlady?

6. Do deparment managens moniter overlime changed?

7. is overtime work pre-~approved by department manager?

8. Is student work monitored with reference to reporis from Student Employment Services?

Contoh C84 Questionaires

Peranan Satuan..., Ing Ing, FEB UlI, 2909
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DEPARTMENTAL CONTROL SELF-ASSESSMENT

Lampitan V1

w——

e Ry e L

1. Are there any sulside bank accounts {(not on the University's books)?

4. Aro steff members aware of all applicable laws and reguiations governing the aclivities of the depariment {8.g. those relsted
1o government grants, labor laws elc.} 7

3. Have gl govermment rapoding requirements been fulfilled on 2 timely basis?

4. Mas the Environmental Mealth and Safety Office been consulted concerning @il potential hazardaus materials issues or
sefety havards'?

5. Are all gavernmantal records retained in accordance with federalfstate or jocal records retention requirements?

8, Are there any potential safety concems which may result in QSHA violationg?

7. Has the Risk Management Department been consulted concerning potential insurance concems related to contractual
insurance risks?

8. Are the Paolicies apd Procedures in your area decumented?

8. Are the Policies and Procedures in your grea up-to-date?

10. Are there any areas of Immediate contrgl gencern or insfiicient process?

Compigted by:

Raviewed by

Contoh OS54 Questionaires
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